PROLOG 


Pagi itu, koridor kelas masih belum ramai. Hanya ada 
beberapa murid yang nongkrong di depan kelas. Cewek 
yang baru saja melaksanakan sholat dhuha itu, berjalan 
santai dengan kepala menunduk. Tak menghiraukan kalimat 
yang dilontarkan oleh beberapa murid yang 
membicarakannya. 


Lagi nyari receh tuh pasti 
Awas neng di depan ada gajah, keinjek gepeng lo ntar 
Jerawatan kali tuh, makanya nunduk mulu 


Zara mempercepat langkahnya menuju tangga kelas 
sepuluh. Di undakan tangga tengah, tiba-tiba saja ia 
dikagetkan dengan seorang cowok yang sedang berlari. 
Hampir saja Zara terjatuh ke bawah, tapi syukurnya sempat 
memegang penopang tangga. 


"Eh sorry-sorry," ucap sang pelaku. 
"I-iya gak papa," balas Zara. 


Zara menegakkan punggungnya dan sekilas mendongak 
untuk melihat cowok yang menabraknya. Pupilnya melotot 
kecil, ketika tahu siapa orang yang berdiri di depannya. 
Zara meneguk salivanya. 


Kak Zidan 


Nama itu langsung terlintas di otaknya. Siapa yang tidak 
kenal dengan cowok yang sedang menatapnya ini. Tampan. 
Pintar. Humoris. Humble. Dia adalah Zidan. 


Ya Allah, ganteng banget 
"Oy," panggil Zidan. 


Zara mengerjapkan matanya. Menjilat bibir tipisnya karena 
gugup tiba-tiba melandanya. 


"Minggir, gue mau lewat. Ntar ketabrak lagi, kalo jatoh gue 
gak tanggung jawab ya. Tapi, kalo lo jatuh cinta sama gue, 
gue berani kok tanggung jawab," ujar Zidan dengan senyum 
jahil. 


Blush 


Aliran panas menjalar di pipi Zara. Sialnya, kenapa dia harus 
tersipu dengan guyonan Zidan? 


"ZIDAN BALIK LO!!!" teriak seseorang dari lantai atas. 


Zidan membulatkan matanya. Tanpa ba-bi-bu, langsung 
menuruni anak tangga dengan langkah lebar. Hampir saja, 
bahu Zidan menubruk Zara kalau saja, cewek itu tidak 
menghindar. 


"Sorry ya, cantik!" seru Zidan yang sudah di lantai bawah 
dan ngacir dengan cepat. 


Gdebuk gdebuk gdebuk 


"ZIDAN KAMPRET!!!" teriak seorang cowok sembari 
menodongkan sepatu. 


Lagi-lagi, Zara hampir jatuh dari tangga karena ulah cowok 
yang mengejar Zidan. Zara menggerutu kesal. Dilihatnya, 
cowok tadi melempar sepatu hitamnya ke arah Zidan. 


Dan... Shoot tepat sasaran 


Zara tertawa kecil melihat Zidan digebukin temannya. 
Bukannya melawan, cowok itu justru ketawa-ketiwi. Ketika 
iris mata Zidan mengarah ke Zara, cowok itu mengedipkan 
satu matanya. Zara melotot dan langsung membalikkan 
badannya. Melangkah cepat menaiki tangga. 


"Astaghfirullah, astaghfirullah, astaghfirullah," lafadz Zara. 
"Kok malah genit sih kakanya?" kata Zara dengan geli. 


"Tapi-tapi..." Zara menggigit bibir bawahnya dengan gemas, 
"ganteng," cicitnya. 


Hai mantemannnnnm 
Ini prolog baru ya, hampir mirip sih sama yang dulu 
cuma aku persingkat aja 


Next 


Jangan lupa follow like dan komen 


1. Gembok dan Kunci 


Cewek berkerudung lebar baru saja turun dari motor. 
Mendekatkan wajah ke kaca spion motor untuk memperbaiki 
tatanan kerudungnya agar tidak kucel. Usai dengan 
kegiatannya, Zara berjalan menuju lobi sekolah. Sepanjang 
jalan, matanya disuguhkan dengan pemandangan beberapa 
pasang muda-mudi yang berjalan beriringan sambil 
bergandengan tangan. Tak perlu dijelaskan pun pasti tahu. 
Yah, pacaran. 


"Yang, makeup aku pas gak?" tanya seorang cewek yang 
berjalan di depan Zara. 


"Ketebalan, kayak badut," jawab cowoknya. 


"Ihhh kamu mah gitu. Kan biar gak pucat mukanya" ucap 
sang cewek. 


"Iya aku tau. Tapi itu tebel banget. Aku suka yang natural 
aja," balas sang cowok. 


"Natural?" beo sang cewek, tertawa sinis, "naturalnya yang 
kamu maksud, pasti yang putih, mulus, gak jerawatan, 
cakep. Gak kayak aku kentang. Tau kok tau, aku tuh 
kentang." 


"Ehhh gak kok, aku emang beneran suka kamu yang natural 
kayak gini. Biar cowok lain gak ngelirik kamu," kata sang 
cowok panik. "Aku mau kamu cantik cuma di mata aku aja, 
gak cowok lain," lanjutnya dengan lembut. 


Zara yang posisinya tepat di belakang dua sejoli itu, 
menahan tawanya yang mau meledak. Telinganya geli 
mendengar ucapan sang cowok. Rasanya gak percaya 
dengan kalimat manis itu. 


"Alah, paling liat yang lebih bening juga langsung ngiler," 
batin Zara. 


"Ahhhh kamu mah so sweet banget sih," Cewek itu 
mencubit dengan gemas pipi cowoknya. 


Zara bergidik geli melihatnya. Cewek itu mempercepat 
langkahnya agar tidak melihat keromantisan orang pacaran. 
Lebih baik seperti itu, sebab apa? Karena dia jomblo. Orang 
bisa uwu-uwuan, sedangkan dia gak bisa. Harus terima 
nasib jadi jomblo fii Sabilillah. 


Sebuah bola basket tiba-tiba saja melesat di depan 
wajahnya. Zara tersentak kaget dengan mata melebar. 
Hampir saja jantungnya copot. Matanya melihat ke arah 
lapangan, mencari sang pelaku yang melempar. 


Deg 

Tuh kan jantungnya mulai maraton. Apalagi, ketika cowok 
jangkung berwajah tampan itu menghampirinya. Napas 
Zara rasanya tercekat di tenggorokan. Kakinya bahkan 
terasa lemah untuk berjalan. 


"Assalamu'alaikum ukhti cantik," sapa Zidan dengan 
senyum lebarnya. 


"Wa'alaikum salam, Kak," balas Zara dengan kikuk. 


"Kaget ya basketnya tadi hampir kena muka?" tanya Zidan 
sembari mengambil bola berwarna oranye di lantai. 


Ya Allah kak, gak usah ditanya juga pasti tau. Jantung Zara 
sampe maratonan nih 


"Gak juga," jawab Zara. 


"Tapi, kalo misalnya gue ke rumah lo kaget gak?" celetuk 
Zidan. 


Zara mengernyit mendengarnya. "Ngapain kak?" 


"Ngajak lo main petak umpet," jawab Zidan, "petak 
umpetnya agak ekstrim. Soalnya, petak umpet ini nyari 
jodoh." 


Zara cengo. Otaknya mencerna kalimat yang dilontarkan 
Zidan barusan. Nampak, Zidan menghela napas pelan. 


"Kaka permisi ya, assalamu'alaikum," pamit Zidan dan 
berlalu dari sana. 


"Wa'alaikum salam," Zara mengernyit melihat punggung 
Zidan. 


Kakinya kembali melangkah menuju tangga. Kalimat Zidan 
tadi masih hinggap di otaknya. Rasanya janggal dan aneh. 
Dan sialnya, otak Zara belum bisa memahami ucapan Zidan. 


"Kak Zidan ngomong apa sih?" 


Lagu Bad boy milik Red Velvet menggema di kelas XII-IPA 2. 
Lima orang cewek berdiri di depan kelas. Mengikuti ritme 
musik dengan menggerakkan badan. Cewek dengan bando 
merah, tersenyum sambil mengedipkan satu matanya ketika 
di akhir lagu. Sontak saja, para cowok yang melihat 
bersorak histeris. 


Vanya Rafandra Putri, primadona SMA Nusantara yang yang 
sering sekali keluar masuk BK karena kenakalannya. Entah 
itu sering bolos, menggunakan makeup nyentrik, parahnya 


lagi suka membully. Tapi yang mengherankan adalah dia 
tidak dikeluarkan dari sekolah. 


"Gio, ambil tissu!" 
"Dika, beli pop ice!" 
"Tata, Fero buruan kipasin! Gue gerah nih," 


Begitulah seorang Vanya. Cewek yang selalu memerintah 
dan tidak suka ditentang. Jika ada yang menentang, siap- 
siap saja angkat kaki dari sekolah ini. Sudah ada dua orang 
yang menjadi korbannya. Padahal masalahnya hanya 
sepele. Si korban menolak, ketika Vanya menyuruhnya 
untuk memakai seragam ketat serta makeup. Dengan 
santainya, Vanya mengusir dua orang itu. Dan benar saja, 
dua orang itu langsung dikeluarkan dari sekolah. 


"Dika mana sih hah? Lama banget," gerutu cewek itu. 


"Yang kenceng kipasinnya!" sentak Vanya pada dua orang 
cewek yang memegang kipas berbulu. 


"Eh buset, nyium bau asem gak, Wi?" seru seorang cowok 
yang berdiri di ambang pintu. 


Zidan mengendus-endus ke dalam kelasnya. Langkahnya 
terhenti di meja guru yang dikerumuni teman-temannya. 
Tangannya langsung menutup hidungnya. 


"Dari sini baunya, Wi," seru Zidan hiperbola. 


"Eh lu pada tahan nyium bau asem gini? Hebat. Gue aja 
mau muntah, hueek," ujar Zidan berakting hendak muntah. 


"Mau ngidam apa, yang? Sini-sini bilang," sahut Alwi seraya 
menangkup wajah Zidan. 


"Aku gak mau ngidam apa-apa, cuma anak kita nih gak suka 
nyium bau asem gini," balas Zidan sembari mengelus 
perutnya. 


"Ululu, anak papah tahanin aja ya. Ntar papa semprot pake 
baygon biar bau asemnya hilang," kata Alwi. 


Semua orang yang melihat drama alay Zidan dan Alwi 
bergidik ngeri sekaligus geli. Ada juga yang mau ngakak 
tapi tertahan. Vanya menatap tajam dua cowok itu. 
Seandainya, di matanya ada samurai sudah terbelah dua 
badan Zidan dan Alwi. la tahu, dua orang itu sedang 
mengejeknya. 


"Bisa gak sih lo berdua gak ngomentarin orang sehari aja?" 
geram Vanya. 


Zidan dan Alwi saling tatap lalu tertawa. "Ngomentarin 
orang? Padahal gue sama Alwi gak ngerasa ngomentarin 
deh. Perasaan lo aja kali," balas Zidan, santai. "Orang gue 
sama Alwi tadi lagi meranin Marsha and the bear." 


"Kampret, jadi maksud lo gue tadi beruangnnya?" sahut Alwi 
dengan wajah datar. Sontak Zidan cengengesan. 


"Alah bacot lo," umpat Vanya. 
"Lah marah? Ngerasa tersindir?" kata Zidan. 


Vanya menggeram kesal. Turun dari meja, lalu menyibakkan 
rambutnya tepat di wajah Zidan dan Alwi. Setelahnya 
melengos keluar kelas. 


"Eh buset rambut atau sapu ijuk hah? Keras bener rambut 
lo," celetuk Alwi. 


"Bukan rambut apalagi sapu ijuk. Akar pohon beringin ini 
namanya," timpal Zidan. 


Semua yang di kelas tergelak mendengarnya. Dua cowok itu 
memang tidak pernah akur dengan Vanya. Hanya mereka 
berdua yang berani mengejek Vanya di depan semua orang. 
Padahal Vanya dan Zidan adalah tetangga bahkan sudah 
berteman sejak kecil. Entah kejadian apa yang membuat 
keduanya bisa bermusuhan. 


"Akhirnya lega," ujar Tata. 


"Zidan dan Alwi emang the best," ungkap Fero sambil 
mengacungkan dua jempolnya. 


Zidan dan Alwi langsung menyisir jambul rambutnya 
dengan jari. Berlagak cool. 


"Lagian, lu berdua mau aja ngipasin si malampir," ucap 
Zidan tak habis pikir. 


"Gue kalo jadi lu berdua, bukan ngipasin malah gue 
panggang," sahut Alwi. 


"Sebagai imbalan, beliin gue sama Alwi batagor," pinta 
Zidan dengan nada memerintah. 


Tata dan Fero menunjukkan raut datar. Berbeda dengan Alwi 
yang langsung berbinar mendengarnya. 


"Mending kagak usah dibantu kalo niat lo malakin orang, 
Dan," cibir Tata seraya mengipasi wajahnya. 


"Gue gak malak, cuma minta imbalan. Salah?" sahut Zidan. 


"Tau lo, Ta. Coba kalo gue sama Zidan gak ngusir si 
malampir, yakin gue lo berdua langsung ganti profesi jadi 


tukang kipas sate," seloroh Alwi. 


Fero menggeplak kepala Alwi dengan kipasnya. Tata misuh- 
misuh di tempatnya sambil mengeluarkan uang dari 
kantong sakunya. Begitupun dengan Fero. 


"Nih-nih, lo beli sendiri," Tata menyodorkan uang ke arah 
Zidan. 


Dengan mata berbinar, Zidan merampasnya dengan 
semangat. Dua cowok itu langsung bertos ria. 


"Rejeki nomplok," kata Alwi. 


"Yoi, anak sholeh gak bisa jauh dengan namanya rejeki," 
timpal Zidan. 


"Rejeki pala lo, malakin iya," cetus Tata. 


Zidan dan Alwi hanya menyengir. Lantas, dua orang itu 
pergi keluar kelas untuk mengisi perutnya yang minta 
asupan. 


"Mai, Ois, dhuhaan yuk," ajak Zara. 


Dua cewek yang sibuk menatap layar ponsel itu menoleh 
bersamaan. 


"Gue lagi dapet Ra. Baru aja malam tadi," ucap Maira, cewek 
cantik dengan kerudung yang sengaja dilepekkan. 


"Mata gue gak bisa pindah ngeliatin oppa-oppa ganteng, 
Ra," ucap Balqis, cewek yang punya wajah imut itu, jujur 
dengan cengirannya. 


Zara menghela napas pelan sambil menggelengkan kepala. 
Maira dan Balgis tak akan bisa lepas dengan yang namanya 
oppa-oppa Korea kalau sudah menontonnya. Bahkan, kalau 


bisa dua puluh empat jam mereka standby di depan hp atau 
laptop. 


"Aigooo, gue gak liat-gue gak liat!" jerit Maira tiba-tiba 
sambil menutup matanya dengan telapak tangan padahal 
masih terbuka. 

"Anjirrr hot-hot," kompor Balqis heboh. 


Zara yang sempat melirik sekilas ponsel Maira, langsung 
menutup mata. Bibirnya komat-kamit mengucapkan 
istighfar. 


"Zina mata-zina mata," sarkas Zara dan berlalu dari sana. 
"Cuci mata, Ra," sahut Maira cengengesan. 
"Mata lo langsung plus-plus," sahut Balgis menimpali. 


Zara mengibaskan tangannya. Di ambang pintu, cewek itu 
langsung menundukkan kepala karena teman-teman 
cowoknya lagi nongkrong. Sudah menjadi kebiasaan yang 
dilakukannya. Menundukkan pandangan ketika melewati 
kaum Adam. 


"Dhuha, Ra?" tanya Rohim, cowok berbadan mungil yang 
duduk di dekat pintu. 


"Iya," jawab Zara. 


"Mau gak kalo gue imamin?" celetuk Rohim yang sontak 
mendapat seruan teman-temannya. 


"Hayok, biar dapat dua puluh tujuh rokaat," balas Zara yang 
sudah senang. 


Teman-temannya terkikik geli dengan jawaban polos Zara. 
Tidak tahukah kalau Rohim sedang menggombalinya? 


"Anjir gaskeun, Him," kompor Iwan dengan heboh. 


Rohim berdiri dari duduknya. Menyisir rambutnya dengan 
jari sambil tersenyum sumringah. Menarik kerah baju ke 
depan. 


"Burung gagak makan paku, mau gak jadi pelengkap 
imanku?" pantun Rohim. 


"Stroberi mangga apel, sorry Zara gak level," sahut seorang 
cowok yang baru saja keluar dari dalam kelas. 


Rayyan Nugraha, ketua kelas X-IPA 3 yang punya paras 
menarik namun berhati es. Tatapannya datar ke arah teman- 
temannya. Tangan yang dimasukkan ke dalam sakunya 
menambah kesan keren untuk seorang Rayyan. 
Teman-temannya hanya terkekeh melihat sang ketua kelas. 


"Rohim, jadi gak sholat Dhuha bareng?" tanya Zara. 


Rohim cengengesan, "Kayaknya, takdir sementara menunda 
gue untuk jadi imam lo hari ini, Ra." 


"Oh yaudah, Zara duluan ya. Assalamu'alaikum," pamit Zara 
dan berlalu dari sana. 


Sepeninggal Zara, Rohim langsung menepuk-nepuk 
punggung Rayyan sambil cengengesan. Rayyan hanya 
diam. Matanya tak lepas menatap punggung kecil yang 
lenyap di belokan ke arah tangga. 


Zara bersenandung kecil menuju mushola sekolah. Ketika 
melewati kelas X-Bahasa 1, mata Zara mendapati sosok 
jangkung yang sedang tertawa bersama temannya. Kakinya 
hendak berbalik, tapi tak juga dilakukannya. 


"Aduh-aduh, balik-balik. Balik Zara," gumamnya. 


"Eh ketemu lagi sama ukhti. Assalamu'alaikum ukhti cantik," 
sapa Zidan dengan senyum lebar. 


"Assalamu'alaikum ukhti," sapa Alwi. 
"Wa'alaikum salam," balas Zara kikuk. 


"Ketemu mulu deh perasaan, jangan-jangan..." Zidan 
sengaja menggantung kalimatnya. 


"jangan-jangan dia mau nagih hutang lo, Dan," lanjut Alwi. 


Zara melotot kecil lalu menggelengkan kepala sambil 
mengatakan 'gak'. Zidan menatap langit-langit lorong kelas 
sambil mengusap dagunya. 


"Lah iya, gue baru ingat. Lo yang punya hutang sama gue," 
seru Zidan menunjuk Zara. 


"Kapan kak? Hutang apa?" tanya Zara yang langsung panik. 


"Hutang lo adalah karna lo belum minta gue buat buka 
gembok hati lo," gombal Zidan yang sontak mendapat 
dorongan di bahunya oleh Alwi. 


Zara cengo. Tidak paham maksud kalimat Zidan. 
Seingatnya, dia tak pernah memasang gembok di hatinya. 
Yang ada jadi kelainan, kalau ia punya gembok di hati. 


"Maksud kak Zidan apa ya? Zara gak pernah masang 
gembok di hati Zara," ujar Zara polos. 


Zidan dan Alwi langsung ketawa ngakak. Kenapa masih saja 
di zaman sekarang orang punya otak polos? Terlebih lagi, 
sudah anak SMA. 


"Ada tuh, coba lo USG deh," ucap Zidan memberikan saran. 


"Buset lo, Dan," sahut Alwi cekikikan. 


"Hah beneran?" Zara tak bisa menyembunyikan raut 
paniknya. "Kalo kakak punya gak? Masa iya sih, Zara punya 
gembok di hati?" 


"Gue ada juga kok, cuma udah kebuka," jawab Zidan. 
"Kaka ngebukanya pake apa?" tanya Zara polos. 
"Pake kunci," 


"Kunci? Nyari dimana kuncinya? Aduh, pokoknya habis 
pulang nanti Zara harus nyari kuncinya," 


Zidan dan Alwi semakin tergelak melihat kepanikan Zara. 
"Udah sih tenang aja. Gak usah panik. Kuncinya 
tersembunyi di suatu tempat. Dan cuma gue yang bakalan 
nyari. Lo gak perlu," ujar Zidan meyakinkan. 


"Lah kok Kak Zidan?" heran Zara. 


"Ya emang harus gitu, tapi itu juga harus seijin lo. Mau gak 
kalo gue yang nyari kuncinya?" tawar Zidan. 


"Gak ngerepotin?" 


"Sama sekali gak. Gue bakalan berjuang nyari kuncinya," 
jawab Zidan. 


Alwi cuma bisa geleng-geleng kepala menonton drama 
gombal Zidan pada adik kelasnya. Baru kali ini, ia melihat 
Zidan begitu antusias menggombali seorang cewek. Apa 
mungkin, karena Zara adalah cewek yang polos jadi mudah 
untuk digombalin karena gak akan baper. Beda kalau cewek 
lain yang digombalin. Kalau kata Zidan, bisa mimisan anak 
orang dapat gombalan mautnya. 


"Udah dek, ijinin aja Zidan nyari kuncinya. Biar dia nyari 
sampai mampus," sahut Alwi. 


Zara hanya manggut-manggut. Padahal, ia tak enak karena 
harus merepotkan Zidan. "Maaf ya kak jadi ngerepotin. Ntar 
kalo perlu bantuan, Zara siap nolongin." 


"Lo cuma bantu doa aja, gue udah terbantu banget," kata 
Zidan. 


Zara hanya tersenyum tipis. Setelahnya, pamit untuk pergi 
ke mushola. Sepeninggal Zara, Zidan memegang 
jantungnya yang berdebar tak karuan. 


"Kasian amat gue sama Zara, polos amat otaknya," kata Alwi 
tak habis pikir. 


"Polos gitu tapi bikin gemes," ungkap Zidan sambil 
tersenyum lebar. 


Zidan 
Zara 
Alwi 


Balgis 


Rayyan 


Maira 


Vanya 


Suka gak part satunya? 


Next 


2. Baper 


"Mai, minta parfum dong," kata Balqis yang baru saja selesai 
memoles bibir ranumnya dengan sedikit liptint. 


Maira yang sedang memasukkan baju olahraga ke laci meja, 
mengambil parfum dan menyodorkan ke Balgis. Setelahnya, 
gadis itu meraih liptint dari dalam tasnya. Zara yang duduk 
di hadapan keduanya menatap dengan jengah. Satu 
tangannya menopang pipi kanannya. 


"Zara heran deh sama kalian berdua. Ngapain pake parfum 
kalo ntar keringetan juga," heran Zara tak habis pikir. 


"Biar keringat kita tuh gak bau, Ra. Masa iya cantik-cantik 
bau badan, paling enggak kan keringatnya wangi," sahut 
Maira tanpa menoleh karena wajahnya terhalang cermin. 


"Hooh, Ra. Sapa tau kan ada cogan nyantol," celetuk Balgis 
terkekeh kecil. 


Zara geleng-geleng kepala. Ia sedikit miris karena kedua 
sahabatnya belum benar-benar paham agama. Bukannya 
sombong, tapi seenggaknya Zara tahu mengenai hal ini. 
Menarik perhatian lawan jenis yang bukan makhrom sama 
saja menanam dosa. 


"Kalian gak takut dosa?" cetus Zara. 


Maira dan Balgis kompak menghentikan kegiatan mereka. 
Saling melayangkan tatapan dan memandang Zara dengan 
menyengir. 


"Takut lah. Cuma sekali-kali Bu Ustadzah," Maira 
cengengesan. 


"Yang tadi cuma bercanda kok, gue sama Maira pake parfum 
emang beneran niat biar gak bau badan," sahut Balqis 
nampak menyesali candaannya tadi. Zara tuh soalnya kalau 
sudah berkaitan dengan agama selalu serius. 


Zara manggut-manggut. Usai dengan kegiatan berdandan 
Maira dan Balqis, lantas ketiganya keluar kelas menuju 
lapangan. 


Lapangan sudah diisi oleh beberapa kelas yang sedang ada 
pelajaran olahraga. Ketiganya menuju kumpulan kelas 
mereka, di tengah-tengah lapangan barisan Kiri. Hari ini tak 
seperti biasanya, karena ada kelas lain yang bergabung. 
Zara mengambil posisi berdiri di barisan ketiga sedangkan 
Maira dan Balqis di depannya. 


Acara absensi dimulai ketika Safira-sekretaris kelas- 
memanggil satu persatu nama mereka kemudian disusul 
kelas X-IPA 2. Usai dengan absen, Pak Rio selaku guru 
olahraga khusus kelas sepuluh memerintahkan untuk berlari 
mengelilingi lapangan sebanyak lima kali untuk putra dan 
tiga kali untuk putri. 


Zara, Maira dan Balgis beriringan. Sampai akhirnya terpisah, 
karena Zara jengah mendengar keduanya terlalu banyak 
mengeluh. Panas. Takut kulit belang. Dua alasan itulah yang 
sering ia dengar dari teman-temannya yang lain juga. 
Sedikit kesal, karena mereka menyalahkan matahari. 
Padahal, matahari gak punya salah. Hanya menjalankan 
kodratnya untuk memberikan panas dan cahaya. 


"Tumben gak bareng Maira Balgis, Ra?" tanya seseorang. 


Zara tersentak kecil. Menengok ke sebelahnya, ternyata ada 
sosok ketua kelasnya yang berlari menatap lurus ke depan. 


"Males denger mereka ngoceh," jawab Zara malas. 


Rayyan tertawa kecil mendengarnya. Matanya melirik 
sebentar ke arah cewek berkerudung lebar di sampingnya. 
Jantungnya berdebar tak karuan berada di samping Zara. 
Entahlah, ia sendiri pun tidak tahu. 


"Gue duluan ya," kata Rayyan dan diangguki Zara. 


Zara mempercepat langkah agar bisa menyelesaikan 
larinya. Lari pagi mengelilingi lapangan sekolah cukup 
mengeluarkan tenaga. Apalagi di bawah teriknya matahari. 


Memakan waktu sekitar sepuluh menit, akhirnya lari keliling 
lapangan selesai. Semua murid duduk lesehan di lapangan 
dengan kaki selonjor. Zara, Maira, dan Balqis saling 
menyandarkan punggung masing-masing. Mengatur napas 
yang ngos-ngosan sambil mengurut kaki mereka. 


"Lari gini aja gue capek. Apalagi, kalo lari ngejar jodoh gue," 
curhat Maira. 


"Sama gue aja Mai, kalo gak mau capek. Nih deket, cuma 
lima langkah," sahut Rohim menggoda. 


"Pacarku memang dekat 
Lima langkah dari rumah 

Tak perlu kirim surat 

SMS juga nggak usah 

Kalau rindu bertemu 

Tinggal nongol depan pintu 
Tangan tinggal melambai 
Sambil bilang: Hello, Sayang" 


Iwan bernyanyi dengan suara fales yang disoraki teman- 
temannya. Cowok kurus itu membungkukkan setengah 
badan sambil mengucapkan terima kasih lalu melambai- 
lambaikan tangannya layaknya artis papan lesehan. 


Maira mendelik sinis pada kumpulan cowok dekat gawang 
futsal. Terutama pada Rohim, cowok berbadan mungil tapi 
punya mantan segudang. Maira sempat heran dimana letak 
yang menarik dari Rohim. Dia yang sekelas saja, tak pernah 
meliha apa yang membuat beberapa cewek mau jadi 
pacarnya. Yang ada cowok itu terlihat menyebalkan apalagi 
ketika menggombal. 


"Haram hukumnya kalo gue jodoh sama lo. Ihhh amit-amit 
jabang bayi," Maira mengetuk-ngetuk jarinya ke kepala lalu 
ke aspal lapangan. 


"Biasanya kalo orang yang bilang gitu, bisa bener-bener 
jodoh," sahut Rohim. 


"Najis-najis-najis. Ya Allah lenyapkan manusia spesies alien 
yang lima langkah dari hamba-Mu ini. Kalau perlu, masukin 
ke alam barzakh biar sekalian disiksa malaikat karena 
dosanya punya mantan segudang," doa Maira sadis. 


Teman-temannya langsung ketawa ngakak mendengar doa 
Maira yang tulus sekali diucapnya. Terdengar sangat 
berharap sekali doanya dikabulkan. Rohim mendengus. 


"Anjir lo, Mai. Doa lo sadis abis. Doain yang baik kek. Gue 
tobat gitu. Hijrah kek," balas Rohim tak terima. 


"Alah, hijrah pala lo. Paling hijrah dari satu cewek ke cewek 
lain, ya kan? Ngaku lo," sahut Balgis menuding to the point. 


Rohim cengengesan. Mengangguk pasrah, karena ucapan 
Balgis benar. Sempat hendak hijrah dari dunia pacaran, tapi 
nyatanya tak berhasil. Ada saja hasutan untuk 
menyuruhnya berpacaran dan gonta-ganti cewek. 


"Jangan salahin gue juga lah, salahin setan juga yang 
godain gue buat pacaran," kata Rohim. Dia hanya manusia 


biasa yang punya hawa nafsu besar. 


"Setan tugasnya emang godain hawa nafsu manusia. Maka 
dari itu, biar kita gak tergoda harus bisa nguatin iman. 
Banyakin belajar agama, istighfar, baca Qur'an atau hal-hal 
positif lainnya. Pokoknya yang bisa bikin kita gak masuk ke 
dalam hal maksiat," tutur Zara menyahuti ucapan Rohim 
tadi. 


Semuanya terdiam mendengar ceramah Zara pagi-pagi ini 
di lapangan sekolah. Zara memang dianggap teman- 
temannya Ustadzahnya X-IPA 3. Gadis bermata sipit dengan 
senyum manis itu tak hanya punya paras cantik, namun 
juga hati seperti malaikat dan jangan lupakan dengan ilmu 
agamanya. Meskipun tak pernah pernah mengakui, tapi 
terbukti dengan tutur kata gadis itu. 


Rayyan yang duduk tak jauh dari mereka, tertegun melihat 
wajah Zara. Gadis itu semakin berkarisma jika sudah 
berbicara masalah agama. Dan itu yang membuat Zara 
berbeda dari teman-teman ceweknya. Rayyan langsung 
menundukkan pandangannya karena tersadar sudah terlalu 
lama menatap Zara. Bibirnya tak tahan untuk tidak 
tersenyum. 


"Anak-anak denger sini," seru Pak Rio yang berdiri di depan. 
"Hari ini kita tunda dulu pengambilan nilai bulutangkisnya 
soalnya istri bapak mau melahirkan," ucap Pak Rio 
memberitahu. 


"Bapak pamit ya," pamit Pak Rio, berlari menuju lobi. 


"Pak kalo cowok namain Budi, tapi kalo cewek namain Susi," 
seru Iwan memberikan saran. 


Pak Rio terkekeh sembari mengacungkan jempolnya. 
Setelah kepergian Pak Rio, para murid langsung 


berhamburan. Ada yang menetap di lapangan dan sebagian 
ke kantin. 


"Main bulutangkis yuk," ajak Zara antusias. Karena 
bulutangkis olahraga favoritnya. 


"Mager, Ra. Capek habis lari. Kalo bisa pingsan udah 
pingsan gue dari tadi," akunya dengan jujur. Balqis memang 
lemah kalau dalam hal lari. 


"Yaudah Ra, sama gue aja. Gue lagi semangat nih," seru 
Maira antusias. Padahal ada niat terselubung di balik 
keantusiasannya. 


Rayyan masih di lapangan sedang berkumpul dengan 
teman-temannya untuk tanding futsal. Dan itu digunakan 
Maira, untuk curi-curi pandang dengan ketua kelas berwajah 
tampan itu. Kapan lagi bisa melihat Rayyan basah-basahan 
bermandikan keringat. Kalo kata Maira, makin hot macam 
Oppa-oppa Korea. 


Zara dan Maira beranjak mengambil raket di pinggir 
lapangan karena belum dikembalikan ke gudang olahraga. 
Sementara Balgis, memilih duduk di kursi besi depan kelas 
X-Bahasa 4 yang langsung berhadapan dengan lapangan. 
Bisa leluasa melihat kedua temannya bermain dan para 
cogan yang tanding futsal. 


"Siap-siap, Mai!" seru Zara. 


Zara memukul bola berbulu itu dengan raket cukup kuat. 
Maira memang tidak terlalu lihai di bidang ini, tapi cukup 
bisa menandingi Zara. Keduanya terlihat menikmati 
permainan, tanpa sadar ada tiga pasang mata yang 
menatap mereka dengan tertegun. 


"ZARA!" teriak Balgis refleks. 


Ruangan berdominan putih diisi ketiga cewek. Salah satu 
dari mereka, terbaring di atas kasur. Belum membuka mata 
semenjak tiga puluh menit yang lalu karena benturan bola 
yang keras di kepalanya. 


"Anjir, Ra. Bangun dong, lama amat lo ngosplay jadi putri 
tidur. Perlu gue cariin pangerannya kah buat bangunin lo?" 
oceh Balgis khawatir. 


"Zara bangun dong. Masa lo kena timpuk bola langsung 
pingsan? Gue aja yang kena timpuk batu batako langsung 
masuk UGD," ujar Maira yang sontak mendapat pukulan 
kecil di lengannya oleh Balgis. 


"Parahan elu, kampret," sahut Balgis gemas. 


Keduanya sempat terdiam memandangi wajah Zara. Namun 
tiba-tiba saja, Maira berdiri. Ada sebuah ide yang terlintas di 
otaknya. 


"Gue punya ide biar Zara bangun," ucapnya dengan senyum 
miring. 


"Apaan? Jangan yang aneh awas lo!" peringat Balgis. Karena 
ia tahu, kalau Maira itu selalu punya ide gila yang bikin 
orang istighfar. 


"Tenang, ini itu udah bakat terpendam gue untuk bangunin 
orang pingsan," balas Maira meyakinkan. 


Maira berdiri tegak. Meletakkan tangannya di leher lalu 
berdehem beberapa kali. Dengan sekali tarikan napas 
panjang, Maira mulai mengeluarkan suaranya. 


"FIREEEEEEEE, FIREEEEEEEEE, EOH EOH, FIREEEEEEEEE!" 


Balqis spontan menutup telinganya karena berdengung. 
Suara toa Maira menggema di UKS yang memiliki ruang 
yang tak begitu luas. Sudah Balqis bilangkan, kalau Maira 
mengeluarkan idenya pasti bikin orang istighfar. Ia 
bersyukur, karena Maira tidak menggunakan microphone 
ketika bernyanyi tadi. Jika tidak, ia yakin sekolah akan roboh 
termasuk tanah yang langsung terbelah dua. 


"BANGSAT!" umpat seseorang yang berada di ruangan 
sebelah yang hanya dibatasi dua papan plywood. 


Maira menghentikan suaranya bersamaan dengan itu Zara 
membuka matanya. Senyum puas tercetak di wajah tanpa 
bersalah Maira. Merasa bangga karena bakat terpendamnya 
bisa membangunkan Zara yang pingsan. Sungguh Maira, 
anda berbakat sekali. Jadi penyanyi rock dengan suara 
sepuluh oktaf bakalan cocok jadi pekerjaan di masa depan 
anda. 


Seseorang keluar dari ruang sebelah. Menatap tajam Maira 
dan Balgis. "Siapa yang teriak hah? Ganggu orang tau 
gak?!" 


Maira dan Balqis melotot kecil ketika orang yang 
mengumpat tadi adalah kakak kelas dua belas. Primadona 
sekolah. Siapa lagi kalau bukan Vanya. Maira meneguk 
saliva kaku. la menarik pujiannya tadi. Perasaan takut 
menggelutinya. 


"Ngaku siapa yang teriak tadi?!" bentak Vanya dengan 
wajah memerah. 


"Maaf kak, gue," aku Maira dengan takut-takut. 


"Tarzan lo hah? Kalo mau teriak-teriak di hutan sana!" omel 
Vanya. 


Balqis terkikik geli mendengar Vanya menyebut Maira 
sebagai Tarzan. Berbeda sekali dengan Maira yang geram. 
Pengen banget nimpuk muka songong Vanya dengan buah 
durian. Biar muka yang mulus kayak aspal baru itu bermotif 
polkadot. 


"Maaf kakak kelas yang terhormat. Harusnya anda bisa 
ngaca juga dong. Bukannya anda tadi berteriak juga bahkan 
mengumpat. Dia bilang apa tadi, Kak Alwi?" sahut Zidan 
yang tiba-tiba saja ada di depan pintu UKS. 


"Bangsat, maaf kata disensor," ucap Alwi sembari menutup 
mulutnya dengan telapak tangannya. 


Vanya menatap garang dua cowok itu. Menyesal karena ia 
harus berteriak di UKS padahal dia sedang bersembunyi dari 
Zidan dan Alwi. Dia bolos hari ini. Dan dua orang itulah yang 
sering mencarinya jika Vanya sedang bolos. 


Balgis dan Maira menahan tawa melihat Vanya bungkam 
seribu bahasa. Zidan dan Alwi memang lawan yang tepat 
untuk kakak kelasnya itu. Dua gadis itu sempat saja curi- 
curi pandang pada Zidan dan Alwi. 


"Mari putri kodok ikut kami untuk dieksekusi," ujar Zidan. 
Alwi terkikik geli, "Putri kodok." 


Vanya mendengus kasar. Tangannya terkepal kuat. Kakinya 
sengaja dihentakkan dengan keras, menimbulkan suara 
yang cukup keras ketika berjalan. 


"Anjir, gempa bumi-gempa bumi!" seru Zidan dengan nada 
meledek. 


Zidan dan Alwi berakting terjatuh lalu bangkit, layaknya 
memang seperti ada gempa bumi. 


"Dan! Dan! Awas lantainya kebelah dua," seru Alwi 
hiperbola. 


"Wah iya-iya aduh kudu gimana gue nih?" balas Zidan tak 
kalah histeris. 


"Minggir!" sentak Vanya mendorong dada kedua cowok itu 
dengan kasar. 


"Hehhh apa nih nyentuh-nyentuh dada gue. Mau ngegoda 
gue lo?" sungut Zidan kesal karena ia tak suka bersentuhan 
dengan perempuan. 


Vanya menatap tajam Zidan. "Najis gue godain lo, mending 
gue godain om-om." 


Vanya melengos pergi ke UKS disusul Alwi atas perintah 
Zidan. Karena takutnya Vanya akan kabur. Sementara Zidan 
masih berdiri di UKS. Berjalan mendekat ke arah kasur yang 
ditiduri Zara. 


"Kepala lo masih sakit?" tanyanya, ada nada khawatir di 
sana. Zidan tadi melihat bagaimana bola yang ditendang 
seorang cowok membentur kepala Zara dengan keras. 


"Udah mendingan, Kak," jawab Zara tanpa menatap Zidan 
justru ke arah kakinya. 


Zidan bernapas lega. Sedari tadi, ia memikirkan keadaan 
Zara yang seharusnya tak dilakukannya. la hampir saja 
membalas cowok sang pelaku tadi dengan menendang bola 
dengan keras. Biar impas. Tapi niatnya terurungkan karena 
teringat dia bukan siapa-siapa Zara. 


"Syukurlah. Ntar kalo lo mau balas dendam ke cowok yang 
nendang bola tadi, panggil gue aja. Gue bakalan siap untuk 
balesnya. Oh iya, nih gue ada hansaplast buat nutupin luka 


lo," Zidan meletakkan hansaplast bergambar kartun Minion 
di kasur. 


"Gue duluan ya, Assalamu'alaikum," pamit Zidan. 


Balqis dan Maira cengo melihat suasana akward tadi. Detik 
selanjutnya berteriak histeris. Keduanya langsung memeluk 
Zara, mengguncang badannya cukup kuat. 


"Aigoooo drakor live tadi. Apa judulnya, Qis?" seru Maira. 
"Habis pingsan, terbitlah cogan," jawab Balqis dramatis. 


Maira terkikik geli. Sedangkan Zara meringis malu. Pipinya 
memanas karena perhatian yang Zidan berikan padanya. 
Padahal kakak kelasnya itu hanya memberikan hansaplast, 
tapi sukses membuat Zara baper. Zara ngaku dia baper. 


Kuatkan iman! 
Kak Zidan tanggung jawab! 
"Ra," panggil Rayyan. 


Zara mendongakkan kepala menatap sekilas wajah Rayyan 
dan langsung menunduk. "Ya?" 


Rayyan menghela napas pelan. Menggaruk tengkuk 
lehernya karena gugup. "Kepala lo masih sakit gak?" 


"Udah gak sakit lagi. Tadi udah dirawat sama suster Maira 
dan suster Balgis," jawab Zara bergurau. 


Rayyan terkekeh. "Gue ngiranya suster ngesot." 


Zara tertawa kecil yang sukses membuat Rayyan tertegun. 
"Mana ada. Kalo sampe suster ngesot yang ada bukannya 
sembuh, malah makin parah." 


"Sorry ya," ungkap Rayyan tiba-tiba. 


Zara mengernyit heran. Kenapa tiba-tiba Rayyan minta 
maaf? Seingat Zara, Rayyan tak punya salah dengannya. 


"Buat?" tanya Zara. 


"Lo kena bola. Seandainya gue cepet tadi ngehadang 
mungkin bolanya gak kena lo, tapi ke gue," jelas Rayyan 
menyesal. 


Zara tersenyum tipis. Merasa tak enak karena Rayyan yang 
meminta maaf padanya bukan pelaku yang menendang 
bola tadi. 


"Eh Rayyan gak perlu minta maaf. Itu emang musibah kecil 
yang nimpa Zara," ujar Zara. "Lagian, sekarang Zara udah 
sehat wal'afiat. Buktinya bisa ngomong sama Rayyan." 


Rayyan tersenyum tipis mendengarnya. Ada perasaan 
senang yang membara di hatinya. Cowok itu pamit keluar 
dengan alasan mau ke kantin, padahal untuk 
menyembunyikan rasa bahagianya. 


Bersamaan dengan itu, Balgis dan Maira masuk ke kelas 
dengan heboh. Meletakkan sekantong plastik hitam di atas 
meja Zara. 


"Cepet buka, Ra," desak Balgis. 


Alis Zara bertautan. Melirik kantong plastik hitam yang 
isinya entah apa. la menduga, isi dari kantong plastik inilah 
yang membuatnya keduanya heboh ketika masuk kelas. 
Tangannya bergerak mengeluarkan isinya. Ada sebuah mika 
berisi donat. 


"Dari siapa?" tanya Zara kepo. 


Balqis dan Maira saling melirik dengan senyum kesemsem. 
"Dari secret admirer lo," jawab Balqis. 
"Secret admirer?" beo Zara. 


"Iya, gue sama Maira tadi dikasih sama cewek terus dia 
bilang disuruh ngasih ini ke Zara," kata Balqis. 


"Gue tebak pasti Kak Zidan," tebak Maira dengan yakin. 


Mendengar nama Zidan, pipi Zara mulai memanas. Jika 
benar ini dari Zidan, Zara benar-benar ingin pindah alam 
sebentar untuk menenangkan diri. Tidak cukupkah, Zidan 
membuatnya baper di UKS tadi? Tapi untuk apa juga Zidan 
memberikan perhatian kecil untuk Zara? Mereka hanyalah 
sebatas senior dan junior. Tidak lebih. 


Tanpa Zara tahu, Rayyan terdiam di ambang pintu. la 
mendengar semua yang dikatakan Maira dan Balqis. Hatinya 
tersentil, merasa tidak terima kalau Zara punya secret 
admirer. 


"Siapa orangnya?" 


3. Tukeran Motor 


Zara berdecak sebal karena motornya tiba-tiba saja mogok 
di tengah jalan. Perjalanan menuju sekolah padahal masih 
jauh. Zara membawa motornya ke tepi jalan. Kepalanya 
celingak-celinguk melihat sekitarnya siapa tahu ada 
bengkel. Tapi nyatanya, tak satupun ada bengkel. Hanya 
toko-toko yang masih belum buka. 


Zara melihat ke pergelangan tangannya. Masih ada waktu 
sekitar empat puluh lima menit sebelum bel masuk sekolah 
berbunyi. Tapi cukupkah dengan waktu segitu mencari 
bengkel. Terlebih, ia mendorongnya sendiri. 


"Biarin lah. Yang penting usaha dulu nyari bengkelnya. 
Semangat Zara," ujarnya memberikan semangat untuk 
dirinya sendiri. 


Sepanjang jalan bibirnya tak berhenti bersenandung 
shalawat. Tak terasa, ia sudah menghabiskan waktu cukup 
banyak hanya untuk mencari bengkel yang sama sekali 
tidak ada di sekitar daerah ini. Gadis itu menghela napas 
panjang. Peluh keringat bercucuran di pelipisnya. Matanya 
kembali melihat ke pergelangan tangannya. Matanya 
membulat seketika. Raut wajahnya berubah panik. 
Setengah jam lagi, bel masuk sekolah. 


"Allahumma!!! Huwaaa gimana ini? Bengkel oh bengkel 
nongol dong! Haruskah Zara panggil jinnya Aladdin biar ke 
sekolah naik permadani?" rengek Zara dengan wajah ingin 
menangis. 


"Ya Allah datangkan malaikat tak bersayap dong. Kalo 
beneran Allah datangkan, Zara bakalan traktir orangnya 


bakso," Zara menengadahkan tangannya dengan mata 
terpejam. Berharap kalau doanya dikabulkan. 


"Assalamu'alaikum, ukhti," sapa seseorang. 


Zara spontan membuka matanya lebar-lebar. Kepalanya 
menengok ke samping dan menemukan kakak kelasnya 
sedang menyengir. Refleks, Zara menghentakkan 
tangannya di spidometer motor Zidan. 


"Alhamdulillah malaikat tak bersayap datang juga," seru 
Zara bahagia. "Kak, tolongin Zara ya? Pliss pliss. Motor Zara 
mogok. Bantu nyariin bengkel ya kak? Zara gak mau telat. 
Ayo dong kak tolongin adek kelas kakak. Kak Zidan kan baik 
hati, gak sombong dan rajin menabung," celoteh Zara 
panjang. 


Zidan cengo. Baru kali ini melihat Zara berbicara dengan 
sangat panjang dan cepat. "Dia pidato atau ngerap?" batin 
Zidan. 


"Kak Zidan?" panggil Zara. 
Zidan mengerjapkan matanya. "Ya?" 


"Tolongin Zara ya, Kak? Bantuin nyari bengkel, motor Zara 
mogok," ujar Zara memberitahu lagi namun dengan kalimat 
yang singkat. 


"Ohh jadi motornya mogok. Bentar, gue mau telepati sama 
tukang bengkel dulu," Zidan memejamkan matanya. Satu 
telunjuknya di tempelkan di pelipisnya. 


Zara mengernyit namun mengiyakan saja. Mungkin, Zidan 
memang benar-benar sedang telepati dengan tukang 
bengkel. la hanya berharap, hasil dari telepati Zidan akan 
berhasil membawa motornya ke bengkel. 


"Nah!" seru Zidan yang sukses membuat Zara kaget. 
"Gimana hasil telepatinya, Kak?" tanya Zara tidak sabar. 


Zidan terkekeh mendengar pertanyaan Zara. Bisa-bisanya, 
Zara percaya kalau ia sedang telepati. Padahal, ia sedang 
mengingat ucapan Umminya di rumah tadi. Habis pulang 
sekolah, beliin Ummi mangga. 


"Gak dapat apa-apa," jawab Zidan. 


Zara menghembuskan napas gusar lalu menggigiti bibir 
bawahnya. Bagaimana ia akan berangkat sekolah hari ini? 


"Coba kita barengan aja telepatinya, siapa tau nemu 
hasilnya," usul Zidan. 


Zara mengangguk ragu karena ia tidak tahu bagaimana 
cara telepati. la pun mengikuti apa yang dilakukan Zidan. 
Menutup mata lalu telunjuknya menempel di pelipis. 


"Kak Zidan udah nemu? Zara kok gak nemu tukang 
bengkelnya sih?" kata Zara polos. 


Zidan membuka sebelah matanya. Cowok itu terkikik geli 
bagaimana polosnya Zara mengikuti apa ucapannya. "Gue 
nemu sesuatu." 


"Apa, Kak?" seru Zara hiperbola. 


"Ada seorang cewek yang bingung nyari sesuatu. Terus 
malaikat tak bersayap datang untuk nolong si cewek," kata 
Zidan. 


Sontak Zara membuka matanya. la memandang Zidan 
dengan datar sebentar. Zara mengerti apa yang diucapkan 


Zidan tadi. Cewek yang dimaksud adalah dia. Sedangkan 
malaikat tak bersayap yang dimaksud adalah Zidan. 


"Kak, bisa serius gak?" tuntut Zara kesal. 


Zidan membuka matanya dan langsung menyengir dengan 
wajah tidak berdosa. Wajah kesal Zara terlihat lucu saat ini. 
Apalagi ketika Zara memajukan bibir bawahnya. 


"Yaudah nih pake motor gue ke sekolah. Biar gue yang bawa 
motor lo ke bengkel," ujar Zidan akhirnya. 


Zara melirik Zidan tiga detik. "Terus Kak Zidan ke sekolah 
naik apa?" 


"Ya pake motorlah, masa pake odong-odong," gurau Zidan. 
"Tapi kan--" 


"Udah buruan kita tukeran motor. Bentar lagi mau bel 
masuk, emang lo mau telat?" potong Zidan. 


Zara menggeleng cepat. Turun dari motor dan berpindah 
posisi di samping motor Zidan. Zidan lantas turun dari 
motornya. Beruntung sekali karena hari ini, ia menggunakan 
motor matic ke sekolah. Bayangkan, jika Zara harus 
menggunakan motor ninjanya. 


Zara yang sudah mengambil alih motor matic Zidan 
terhenyak. la merasa tidak nyaman, karena harus 
menggunakan motor Zidan ke sekolah, sedangkan cowok itu 
mendorong motornya ke bengkel. 


"Gak usah deh, Kak. Biar Zara aja yang nyari bengkelnya. 
Mending, Kak Zidan ke sekolah sekarang," ucap Zara. 


Zidan menoleh. Bibirnya menyungging kekehan khasnya. 
"Santuy, Ra. Sekarang gue lagi mood mau bolos." 


Iris coklat keabu-abuan Zara melotot kecil. Ia juga sedikit 
tidak percaya, Zidan yang dikenal murid teladan oleh guru- 
guru, bisa mood bolos. Wahhh aplous untuk Zidan. 


"Lo hobi ya bengong ngeliatin muka gue?" cibir Zidan, 
terkekeh kecil. 


Zara mengerjapkan matanya. Membuang muka untuk 
menyembunyikan rona merah di pipinya. Kenapa ia tidak 
bisa mengontrol imannya jika berhadapan dengan Zidan? 
Cowok itu selalu bisa membuatnya seakan terhipnotis. 


Tahan iman! 


"Yaudah, Za-Zara pergi ke sekolah dulu," ujarnya cepat. 
"Zara pinjem motornya dulu ya, Kak?" 


Zidan mengangguk sekali sambil tersenyum. 
Sial. 
Kenapa harus senyum juga? 


Kalo gini, Zara bisa divonis punya penyakit jantungan 
dadakan 


Zara segera menstater motor Zidan dan mulai 
menjalankannya. "Zara duluan, Assalamu'alaikum," 
pamitnya. 


"Wa'alaikum salam," jawab Zidan. “Gak salim dulu, Ra?" 
celetuk Zidan. 


"Bukan makhrom," sahut Zara. 


"Yaudah ke KUA aja biar jadi makhrom," balas Zidan yang 
sukses membuat pipi Zara kembali memerah. 


Ya Allah tenggelamin Kak Zidan ke laut satu menit aja! 


Pagi ini, matahari bersinar terik tak seperti biasanya. 
Panasnya sangat menyengat kulit. Beberapa murid yang 
sedang olahraga memilih untuk berdiam di kelas daripada 
harus merelakan kulit mereka terbakar. 


Sementara di bawah tiang bendera, seorang cowok 
jangkung berdiri di bawah tiang bendera. Lima jari 
kanannya menempel di kening. Peluh keringat sudah seperti 
bulir jeruk minuman Floridina bercucuran di pelipisnya. 
Wajahnya memerah karena panas matahari menerpa 
kulitnya secara langsung. 


Zidan sesekali menghembuskan napas. Sudah hampir lima 
belas menit, ia berdiri di sini. Dihukum karena telat. Semua 
mata yang ada di lapangan, menatapnya heran sekaligus 
berbinar. Terutama untuk kamu hawa. 


"Astaga panas banget anjir," keluhnya. 


"Lama-lama jadi manusia panggang gue di sini," gumam 
Zidan. 


Dari lantai dua, Alwi menatap kasihan tapi mau ngakak juga 
melihat wajah nelangsa best friendnya. Bisa-bisanya, Zidan 
tidak mengajaknya bolos juga. Karena hal itu, ia dituntut 
menjawab semua pertanyaan Bu Mia, guru muda yang 
menyukai Zidan. Mapel pertama tadi pelajaran bahasa 
Indonesia, yang mungkin itu alasan Zidan bolos. Tidak mau 
bertemu Ibu Mia. 


"Heuh, katanya anak teladan," sindir seorang cewek 
bersurai panjang. Kali ini, rambut cewek itu berwarna 


kecoklatan setelah sebelumnya berwarna mejikuhibiniu, 
kata Zidan. 


Bayangkan saja, dalam dua minggu Vanya selalu mengganti 
warna rambutnya. Merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, 
ungu macam warna pelangi. Alwi juga pernah mengusulkan, 
kenapa Vanya tidak menyemir rambutnya dengan warna 
putih? Padahal itu lebih cocok untuk seorang Vanya. Si 
nenek lampir. 


"Iri? Bilang nenek lampir," sahut Alwi meledek. 


Vanya mendelik sinis. Tangannya bersedekap di dada. 
"Ngapain gue iri sama alien? Gak level. Beda kasta hellow!" 


"Oh iya kasta lo sama kasta Zidan kan beda jauh banget ya? 
Zidan anak konglomerat, sedangkan lo anak melarat." 
Cukup hanya dengan beberapa kata yang dilontarkan Alwi, 
sukses membuat Vanya naik darah. 


Gadis dengan surai coklat itu, melayangkan tatapan 
membunuh dengan wajah merah padam. Sebelah 
tangannya terkepa kuat. Seandainya di tangannya ada 
sabit, ia akan merobek mulut pedas Alwi detik ini juga. 


Berbeda dengan Vanya, Alwi justru memandang gadis itu 
dengan wajah sesantai-santainya, mungkin terlihat seperti 
meremehkan Vanya. Tapi tanpa sepengetahuan Vanya, ada 
sesuatu yang disembunyikan Alwi. Kalau ketahuan, akan 
membuat harga dirinya jatuh-sejatuhnya di depan gadis ini. 


"Lo beruntung karna gue gak bawa sabit," ucap Vanya 
dengan horor kemudian melengos pergi. 


Alwi menatap punggung Vanya yang sudah mulai menjauh. 
Helaan napas lega dihembuskannya. Alwi melihat ke arah 
dua tangannya. 


"Anjirlah, gue sampe Tremor ngadepin tuh cewek. Syukur 
dia kagak liat. Coba kalo liat, mau ditaroh di mana muka 
gue?" kata Alwi. "Mana horor banget lagi mukanya. 
Penasaran gue sama tuh cewek makan apa di rumah. Makan 
manusia kali ya?" 


Tak mau memikirkan tentang Vanya, Alwi beranjak 
menuruni tangga. Langkah kakinya berjalan ke lapangan, 
menghampiri sang best friend nya. 


"Enak ye, bolos mapel pertama gak ngajak-ngajak," cibir 
Alwi ketika sudah di lapangan. 


Zidan mengalihkan atensi ke orang yang lebih pendek 
darinya. Bibirnya tersenyum miring. Sebenarnya, ia tak ada 
niatan untuk bolos hari ini, karena itu bukan dirinya sama 
sekali. Baginya, bolos sekali sama saja kehilangan ilmu 
berkali-kali. Katakan saja, Zidan orang yang gila dalam 
belajar. 


"Enak pala lo! Lo pikir dijemur di lapangan panas-panas gini 
enak?" balas Zidan. 


Alwi cengengesan. "Abisnya gue kesel, anjir. Bu Mia nanyain 
lo mulu kenapa gak ada di kelas." 


Zidan membulatkan mata tak percaya dan bernapas lega. 
Ada untungnya hari ini, ia bolos jam pertama. Tidak bertemu 
dengan si guru pedofil. Julukan untuk guru Bahasa 
Indonesia yang menyukai anak di bawah umur seperti 
Zidan. Bahkan, Bu Mia pernah menyatakan cintanya pada 
Zidan di hadapan teman-teman kelasnya. 


Zidan pikir itu hanya candaan, jadi dia terima saja. Namun 
nyatanya, Bu Mia benar-benar mengungkapkan perasaan 
sukanya pada Zidan. Esok harinya, dia menemukan sebuah 
kotak bekal berisi dua sandwich di dalam laci mejanya. Yang 


paling ngakak ada kertas bertuliskan 'for my prince boy. Ini 
adalah hari pertama kita pacaran. Jadi dimakan ya sandwich 
yang aku kasih. Kalo gak dimakan, kamu yang aku makan:)' 


Pedofil sekali bukan? 


"Alhamdulilah. Terus lo jawab apa pas dia nanya?" tanya 
Zidan kepo. 


"Gue jawab aja, lo lagi bertemu Yang Maha Kuasa," jawab 
Alwi dengan kurang ajarnya. 


Zidan memicingkan matanya. "Sebelum gue yang ke sana, 
lo yang gue kirim ke sana duluan. Mau pake tiket VIP atau 
VVIP?" cetus Zidan. 


Alwi terkikik geli melihat muka Zidan semakin memerah. 
"Eh btw, kok lo bisa bolos?" 


Zidan terdiam sebentar. Bibirnya seketika tersenyum. 
Bayangan wajah polos Zara muncul di benaknya. Adik 
kelasnya itu sudah membuat paginya cukup lelah. Pertama, 
lelah karena harus mendorong motor Zara. Kedua, lelah 
karena jantungnya berdebar tak karuan di dekat Zara. 


"Kan. Gilanya kumat," sembur Alwi. 


"Iya gue emang udah gila kalo lagi kumat penyakit jantung 
gue," kata Zidan. 


Alwi sontak terkejut. Setahunya, Zidan tidak pernah punya 
riwayat penyakit jantung. "Dan, lo jangan ngadi-ngadi. Kalo 
lo jantungan terus mati, yang mau ngerokin gue pas masuk 
angin siapa hah?" 


Zidan mencubit bibir Alwi dengan geram. "Mulus kayak 
pantat bayi ya omongan lo." 


"Pagi tadi gue seneng banget sumpah. Sampe jantung gue 
tuh capek saking senengnya," ujar Zidan seraya 
menempelkan telapak tangannya di dada. "Gue bolos pagi 
tadi, karna lagi jalanin misi." 


"Misi?" beo Alwi dengan heran. 


"Hooh misi. Misi nolongin bidadari," Zidan semakin 
melebarkan senyum ketika matanya menangkap sosok yang 
ada dipikirkannya sedari tadi sedang berjalan ke arahnya. 


"Bentar lagi bidadarinya ke sini." 


Zidan. 


Satu nama yang sejak tadi mengisi pikiran Zara. la sampai 
tidak fokus ketika guru menjelaskan materi di depan kelas. 
Diam-diam, Zara mengambil kunci motor dari lacinya. Tanpa 
sadar, ia terkekeh kecil memainkan kunci motor Zidan. Apa 
cowok itu menyukai kartun Pororo sampai menjadikannya 
gantungan kunci? 


"Syut-syut." 


Refleks, Zara memasukkan kembali kunci motor Zidan ke 
dalam laci. Iris matanya membulat melirik ke sampingnya. 
Maira dengan tatapan mengintimidasi memandangnya. Bola 
mata gadis itu berputar ke dalam laci meja. Lengah sedikit 
saja, Maira bisa mengambil kunci motor dengan gantungan 
Pororo itu. 


"Kenapa, Mai?" tanya Zara basa-basi. 


"Kunci siapa tuh? Sejak kapan lo punya gantungan Pororo?" 
tanya Maira setengah berbisik. 


Zara gelagapan. "Anu ... itu ... " Zara menggigit bibir 
bawahnya. la paling tidak bisa berbohong meskipun dalam 
perkara kecil. Baginya berbohong sedikit, sama saja 
menanam dosa. 


Zara menghela napas panjang. "Punya Kak Zidan." 
Satu detik 

Dua detik 

Tiga detik 

Brakkk 


Suara gebrakan dari meja dekat jendela mengalihkan atensi 
seisi kelas. Semua mata memandang Zara dan Maira dengan 
heran. Zara meneguk ludahnya kelu. Sedangkan Maira 
menyengir, menunjukkan sederetan giginya, yang 
syukurnya tidak ada lombok merah yang nyangkut di sela 
giginya, karena ia baru saja sarapan dengan masak merah. 


"Kenapa, Maira, Zara?" tanya Pak Adit, guru muda berwajah 
tampan. 


"Anu, Pak. Saya mau nanya boleh?" sahut Maira 
mengalihkan topik pertanyaan Pak Adit. 


"Nanya apa?" 


"Tapi bapak harus jawab jujur ya." Pak Adit tersenyum tipis 
sambil mengangguk. 


Oke, Maira siap-siap menjalankan aksi. 
"Bapak suka tim sepak bola apa?" tanya Maira. 


"Barcelona. Kenapa?" 


"Kalo saya suka Real Madrid, Pak." 
"Terus?" 


"Kalo bapak Barcelona, saya Real Madrid, kalo kita 
saling suka, yuk kita merrid," ucap Maira justru 
menjurus ke gombalan. 


Seisi kelas tergelak dan menyoraki nama Maira. Bahkan 
sempat-sempatnya, Iwan dan Rohim yang duduk di 
belakang gadis itu, melempar bola kertas ke kepala Maira. 


"Bukan temen gue ya," sahut Balqis yang duduk di depan 
Maira. 


Pak Adit tertawa kecil. Tak habis pikir, punya murid seperti 
Maira. Mungkin banyak muridnya yang mengaguminya, tapi 
tak ada yang seberani Maira sampai menggombalinya. 


"Kalo gitu kamu harus belajar lebih giat lagi," balas Pak Adit. 


Maira melotot kecil. Syarat Pak Adit sangat mustahil 
dilakukannya. Mana mungkin, ia bisa belajar giat apalagi 
Matematika, mapel yang bapaknya ajarkan. 


Maira cengengesan. "Kayaknya syarat bapak berat banget. 
Mana saya sanggup, Pak. Boro-boro giat matematika, giat 
liat angka aja langsung down mental saya." 


"Bapak gak minta kamu giat belajar MTK. Kalo bapak 
minta kamu belajar giat untuk jadi yang terbaik buat 
saya, mau?" balas Pak Adit. 


"Anjayyyyy!" seru Iwan dan Rohim heboh. 


Seisi kelas semakin histeris mendengar gombalan yang 
dilontarkan guru muda itu. Para murid cewek yang notabene 


fans Pak Adit merasa cemburu sekaligus meleleh. Baru kali 
ini, mereka mendengar Pak Adit bisa menggombal. 


Maira kesemsem. Menutup wajahnya dengan buku paket 
sambil senyum malu-malu kucing. "Air dong, air. Pipi gue 
kebakar nih." 


Byurrr 


Hening beberapa detik. Seketika seisi kelas terbahak-bahak 
melihat muka Maira sudah basah karena hujan buatan dari 
teman sebangkunya. Siapa lagi kalau bukan, Zara. 


"Apinya udah padam?" tanya Zara. Matanya mengerjap dua 
kali dengan tatapan polos. 


Maira mengusap wajahnya. Bola matanya berputar ke 
samping. Melirik Zara dengan menahan kesal. Kenapa ia 
harus punya teman sepolos Zara? 


"Padam banget, Ra. Sampai bikin gue pengen banget 
nyemplungin lo ke kawah Merapi," jawab Maira menahan 
kesalnya. 


"Emang Maira punya uang buat beli tiket gunung 
Merapinya? Kan uang Maira selalu ludes beli kuota untuk 
nonton oppa-oppa Korea," sahut Zara dengan polosnya. 


Maira menggigit pipi dalamnya dengan geram. Tangannya 
mencakar wajahnya sendiri daripada mencakar wajah polos 
Zara. Balqis tergelak dengan kepolosan Zara sudah 
melewati ambang batas. 


"Ois, temen lo kok gak ada yang beresnya?" sahut Rohim 
tak habis pikir. 


"Hooh, yang satu gak punya urat malu yang satu polos 
amat," timpal Iwan menyetujui. 


"Mana gue tau. Tanyain emak bapaknya lah pas lagi 
produksinya gimana," ujar Balqis yang semakin membuat 
seisi kelas tergelak. 


Tanpa diketahui semua orang, seseorang dari tadi 
tersenyum tipis yang jarang ditampakkannya. Hanya satu 
orang di kelas ini yang bisa menerbitkan senyumnya. Dia 
Zara. Gadis polos yang selalu membuat debaran jantungnya 
tak karuan. 


"Kenapa Io bikin gue jantungan mulu?" batin Rayyan. 


Zara berdiri di depan kelasnya sambil menggenggam kunci 
motor Zidan. Di samping kiri dan kanannya sudah ada dua 
temannya. Maira dan Balgis fokus menatap dua objek yang 
berdiri di lapangan sedang berbincang. Yang satunya 
sedang hormat karena dihukum. 


"Gimana, Ra?" tanya Balgis. 


Zara mendongakkan kepalanya. Melihat ke arah lapangan 
dimana ada Zidan yang dihukum karena dirinya. Perasaan 
bersalah menggelutinya saat ini. Seandainya, ia tidak 
menggunakan motor Zidan ke sekolah mungkin seniornya 
itu tidak akan telat dan dihukum. Ini semua salahnya. 


"Harusnya di posisi Kak Zidan itu, Zara," ujar Zara lirih. 


Balgis dan Maira sontak menatap sahabat mereka. 
Keduanya tahu, saat ini Zara dilanda rasa bersalah. Tapi 
bukan sepenuhnya salah Zara juga. Keduanya tahu, Zidan 
memang berniat untuk membantu Zara. 


"Daripada lo disini liatin dia mulu dengan rasa bersalah, 
mending lo samperin deh," usul Maira. 


Zara menunduk. "Takut," cicitnya. 


"Lho kok takut? Tenang. Kalo Kak Zidan mau gigit lo, gue 
sama Balqis langsung pasang badan," kata Maira 
meyakinkan. 


"Emang Kak Zidan singa?" Pertanyaan tak berfaedah 
meluncur dari mulut Zara, yang sukses membuat Maira dan 
Balgis pengen banget masukin Zara ke dalam karung. 


"Ois, kita berdua punya dosa apa sih sampe punya temen 
polos banget?" ujar Maira geleng-geleng. 


"Kayaknya, dosa kita karna punya otak terlalu gesrek. 
Makanya Allah nemuin kita sama orang yang otaknya polos, 
biar gesrek kita gak terlalu dominan keliatan," jawab Balgis. 


Maira memegang kepalanya frustasi. "Udah yuk buruan ke 
bawah. Samperin Kak Zidan, biar otak lo direfresh sebentar. 
Siapa tau, otak polos lo tercemar dikit." 


Maira dan Balgis menyambar tangan Zara. Menarik paksa 
gadis itu agar turun ke bawah menuju lapangan. Sepanjang 
jalan, Zara merengek minta lepas tapi tak dihiraukan dua 
gadis itu. Mereka tidak tahu saja, kalau telapak tangan Zara 
memucat dan dingin. 


"Samlekum!" sapa Maira dengan ceria. 
"Wa'alaikum salam," jawab Zidan dan Alwi kompak. 


"Eh ada adek-adek kelas ku yang kiyut-kiyut. Ada apakah 
gerangan? Mau minta tanda tangan?" sapa Alwi seraya 
menyisir jambul rambutnya ke belakang. 


Maira dan Balqis terkekeh geli. Mereka sempat terpana, 
ketika Alwi menyisir rambutnya dengan jari. Ganteng. Cool. 
Itulah dua kata yang muncul di otak mereka. Zidan dan Alwi 
memang cowok paket lengkap. 


Ganteng, iya. 

Humble, iya. 

Humoris, iya. 

Sholeh, setengah mungkin. 
Pinter, cuma buat Zidan. 


"Kalo tanda tangan di buku nikah aja mau gak, Kak?" Maira 
mulai aksi gombalnya. Balqis dan Zara langsung menutup 
wajah saking malunya punya teman macam Maira. 


"Anjayyy!" seru Alwi heboh. "Gue digombalin cewek, Dan." 
"Gas lah!" kompor Zidan. 


Dengan semangat empat lima, Alwi melangkah maju ke 
samping Maira. Menarik kerah bajunya sambil tersenyum 
lebar. Maira sudah gemeteran apalagi melihat senyum 
manis Alwi. 


RASANYA MAU MENINGGOY!!! 


"Dek, tau gak maksud peribahasa berakit-rakit ke hulu, 
berenang-renang ke tepian?" ucap Alwi memulai aksinya. 


"Taulah, Kak. Bersakit-sakit dahulu, bersenang-senang 
kemudian. Sama kayak gue, yang sakit-sakit dulu 
merjuangin Io, baru bersenang-senang kemudian kalo 
udah bisa dapetin Io," jawab Maira tak tahu malu. 


Fiks, muka Maira muka tembok. 


"Lenyapkan kami sebentar!" suara batin Zara dan Balqis 
menjerit histeris. 


Alwi menggembungkan pipinya menahan tawa. Benar-benar 
tipe cewek bar-bar. 


"Ada benarnya juga sih. Tapi lebih tepatnya kalimatnya gini. 
Berakit-rakit ke hulu, berenang-renang ke tepian. 
Gue panggilin penghulu, biar kita nikahan." 


Ketiga orang yang menonton drama gombal-gombalan 
antara Maira dan Alwi tergelak keras. Zidan sampai 
terduduk memegangi perutnya saking  ngakaknya. 
Kayaknya kalau Alwi dan Maira beneran nikah, kalo lahir 
cowok, anaknya punya bakat jadi fakboy. 


Maira refleks mendorong pundak Alwi cukup keras hingga 
membuat cowok itu menubruk Zidan. Jadinya, seolah Alwi 
memeluk Zidan dari samping. 


Cup 


Bibir Alwi menempel di pipi Zidan. Ketiga cewek itu 
membulatkan mata sekaligus bergidik ngeri. Zidan 
langsung mendorong Alwi dengan kuat. 


"Bangsat! Gak ada pendaratan lagi selain nyipok pipi gue, 
hah?! Nyipok tembok kek sana. Najis-najis!" sungut Zidan 
dengan kesal. Tangannya menggosok-gosok pipinya dengan 
keras agar jejak bibir Alwi hilang. 


"Siapa juga mau nyipok lo, bangke!" balas Alwi tak terima 
dengan tudingan Zidan. la juga menggosok bibirnya dengan 
kasar. 


"Bibir gue terzina. Pipi gue terzina," ucap keduanya kompak. 


Zidan dan Alwi saling tatap dan langsung menjauhkan diri. 
"Awas lo deket-deket! Kita jaga jarak dua meter!" seru 
Zidan. 


"Lo kira Corona?" sahut Alwi. 


"Bodoh amat. Pokoknya jaga jarak dua meter! Gue trauma 
kalo lo ada niat merkosa gue," tegas Zidan dengan mata 
melotot dan telunjuk yang diacungkan ke arah Alwi. 


Zara, Balgis dan Maira tergelak melihat drama Zidan dan 
Alwi. Bisa-bisanya Zidan dengan mudah melontarkan 
kalimatnya tadi di depan mereka. Apalagi ada anak di 
bawah umur seperti Zara. Namun, Zara terlihat seperti biasa 
saja. Seolah Zidan dan Alwi sedang melakukan pertunjukan 
Opera Van Java. 


"Oh iya, Zara mau ngembaliin kunci motor," ucap Zara 
setelah tadi perutnya terkocok karena lawakan kakak 
kelasnya. 


Alwi kicep menatap kunci motor Pororo yang disodorkan 
Zara ke Zidan. Sedetik kemudian, matanya membulat 
sempurna. 


"Kenapa kunci motor gue bisa sama Zara?" Alwi berseru 
histeris lalu merampas kunci dari tangan Zara. 


Zara refleks menjatuhkan, karena tidak ingin tangannya dan 
Alwi bersentuhan. Cowok itu memungut kunci motornya dan 
memasukkan ke dalam saku. Matanya memicing ke arah 
Zidan. 


Pasalnya bukan kunci motornya yang membuatnya histeris, 
tapi gantungan Pororo itu. Turun harga diri seorang Alwi 


Pratama di mata cewek sebagai cowok keren. 


Zidan mengatup bibirnya rapat-rapat. Menunjukkan wajah 
polosnya. "Kan gue udah bilang, kalo gue lagi jalanin misi 
nolongin bidadari." 


"Oh jadi ini maksud lo minjem motor pagi tadi? Ada udang 
di balik batu rupanya," geram Alwi. Pasalnya, tiba-tiba saja 
pagi tadi, Zidan mendesaknya untuk meminjamkannya 
motor. 


"Turun harga diri gue, anjir," Alwi menutup wajah dengan 
telapak tangannya. 


Zidan menggaruk tengkuk lehernya sambil menyengir. 
“Sorry. Oh iya, motor lo udah di parkiran. Nih kuncinya." 
Zidan merogoh sakunya dan menyodorkan kunci ke Zara. 


Dengan hati-hati, Zara mengambil ujung kuncinya agar 
tidak bersentuhan fisik dengan Zidan. "Makasih ya, Kak. 
Bayarnya tadi berapa? Biar Zara ganti." 


"Gak usah bayar. Gratis buat lo kata orang tukang 
bengkelnya," kata Zidan berbohong. 


"Beneran, Kak?" 


Zidan mengangguk. "Lagi ulang tahun bengkelnya, 
makanya di gratisin buat lo." 


Zara tersenyum simpul. Memasukkan kunci motornya ke 
dalam saku. la menipiskan bibir. Tadi ketika di jalan, ia 
sudah berjanji akan mentraktir orang yang menolongnya. 
Dan orang itu Zidan. 


"Kak, mau gak Zara traktir bakso? Kan, Kak Zidan udah 
nolongin Zara tadi," ujar Zara berharap, kalau Zidan 


menerima traktirannya sebagai balas jasa. 


Alwi yang tadi menutup wajahnya langsung membukanya 
dengan mata berbinar, Dengan sengaja, cowok itu 
menyenggol bahu Zidan seraya menganggukkan kepalanya. 
Sementara Zidan, menggeleng tidak setuju. 


"Kata Zidan mau, Ra," ucap Alwi mewakili. 


Zidan melotot. la tidak setuju dengan ucapan Alwi. la 
menolong Zara tulus tidak ada embel-embel minta imbalan. 
Sama saja seperti dia malakin Zara. 


"Udah, Dan. Ada rejeki tuh disyukurin. Lo dapet dua 
keuntungan. Pertama, duit lo hemat. Kedua, bisa makan 
bareng bidadari," kata Alwi santai. 


"Bener tuh, Kak. Jarang Iho Zara traktir orang," sahut Balqis. 


Zidan tersenyum kikuk. Menjilat bibirnya sebelum akhirnya 
mengucap kata iya. Benar juga yang dikatakan Alwi. 'Bisa 
makan bareng bidadari." 


"Gue gak malak ya, Ra," ucap Zidan mengingatkan. 
Zara tersenyum. "Iya. Mau sekarang atau istirahat kedua?" 
"SEKARANG!" sahut Alwi ngegas. 


"Gak-gak. Hukuman gue belum selesai. Istirahat kedua aja, 
Ra," seru Zidan. 


Alwi mencebik kesal. Mengerucutkan bibirnya sok merajuk 
yang justru terlihat menjijikan di mata Zidan. Berbeda lagi 
di mata Maira dan Balgis, yang doyan dengan muka cogan. 


"Imutnya," puji Maira tak berkedip. 


"Kiyowo," timpal Balqis. 
"NAJIS!" sahut Zidan mengeringkan mata kesal. 


"Astaghfirullah," sebut Zara beristighfar. 


Next 


Gimana sama part ini? 


4. Modus Ala Zidan 


Zidan berdiri di depan cermin sembari merapikan 
seragamnya. Usai dengan itu, ia menyugar rambutnya 
setelah tadinya memoles sedikit dengan Barbers Pomade 
Firm Hold. Gaya rambut comma hairstyle selalu menjadi 
andalannya. Poni rambut yang melengkung ke dalam 
seperti membentuk tanda koma. 


Cowok berwajah tampan itu merapikan seragamnya. Bola 
matanya kembali memandangi pantulan wajahnya. Zidan 
menempelkan jempol dan telunjuknya yang membentuk 
tanda centang di dagu. 


"Kok gue bosen ngeliat muka sendiri? Kagak ada perubahan 
sama sekali. Ganteng kagak," ujar Zidan merendah, "makin 
ganteng iya." 


"Kalo gue daftarin diri jadi member ke empat trio ubur-ubur, 
beuh pasti keterima. Gak ada satupun yang menolak pesona 
Kim Zidan Dirgantara," puji Zidan dengan bangga. 


Zidan memasang Hoodie hitam ke tubuhnya. Lalu, 
menyampirkan tas hitamnya serta mengambil kunci motor 
yang ada di atas meja nakas. Merasa penampilannya sudah 
siap, cowok berhoodie itu berjalan keluar kamar menuruni 
setiap undakan tangga menuju ruang makan. 


Seperti biasanya, pagi-pagi seperti ini di ruang makan 
disuguhkan dengan pemandangan Farug, Abinya sedang 
membaca koran ditemani secangkir kopi. Lalu, di 
seberangnya ada Revan, adik bungsunya yang sibuk 
dengan ponsel. Dan di dekat kompor yang sedang memasak 
adalah Ayana, Ummi tercintanya. 


Zidan menarik kursi di samping Revan. Tangannya langsung 
menyambar secangkir kopi yang sudah dibuatkan Ayana. 
Sensasi hangat dan rasa manis kopi susu itu menyentuh 
lidahnya. 


"Eh?" Zidan menghentikan kegiatan menyesap kopi. Ia 
merasa ada satu yang belum dilakukan pagi ini. "Lah iya 
baru ingat gue belum sikat gigi," ucapnya santai. 


Zidan memposisikan telapak tangannya di depan mulut. 
Mulutnya mangap-mangap mengeluarkan napas. Zidan 
mendekatkan telapak tangannya ke hidung. "Oh wangi." 


Semua yang dilakukan tidak lepas dari pandangan Revan. 
Cowok dengan seragam SMP itu menatap jijik Kakak 
keduanya. Bisa-bisanya, Zidan yang gak sikat gigi bilang 
napasnya wangi. 


"Sikat gigi sana! Napas lo bau azab kubur," seru Revan. 


Zidan memelototkan matanya. Tidak terima dikatain 
napasnya bau azab kubur. Zidan yakin, pas pembagian 
akhlak Revan lagi transmigrasi ke alam goib. 


"Sekate-kate mulut lo, bocah!" semprot Zidan. "Napas orang 
ganteng mah beda. Mau sikat gigi atau gak tetep harum. 
Kagak kayak elu. Sejam kagak sikat gigi, orang langsung 
pingsan di tempat pas lo bernapas," balas Zidan 
memojokkan Revan. 


Revan tak kalah melotot karena dikatain. Remaja itu 
menggebrak sekali meja makan. "Eleh sok kegantengan. 
Muka manekin sama muka lo aja, gantengan manekin." 


"Apaan manekin dipahat gitu dibilang ganteng. Lah gue? 
Alami. Hasil produksi Abi sama Ummi," balas Zidan. 


Geplak 


Zidan meringis mendapat  geplakan dari Faruq 
menggunakan koran. Laki-laki berkaca mata kotak itu, 
menatapnya tajam. "Sekali lagi bilang gitu..." telunjuk Faruq 
bergerak secara diagonal di leher. 


"Mampus, lo," ledek Revan cekikikan. 


Zidan mendelik sinis ke arah adik kupretnya. Karena kesal, 
cowok itu menendang kaki Revan dengan tepat sasaran. 
Sekarang, giliran Revan yang meringis kesakitan. Zidan 
tersenyum puas bisa membalasnya. 


"Udah Zidan, Revan. Pagi-pagi berantem depan rejeki gak 
baik," tegur Ayana. Wanita itu meletakkan semangkuk besar 
berisi nasi goreng di tengah-tengah meja. 


"Tuh dengerin kalo Ibu peri ngomong," sahut Faruq yang 
sukses membuat Ayana tersipu malu. 


Ketika hendak mengambil centong nasi, kedua tangan kekar 
berbeda umur itu sama-sama menyentuh ujung centong. 
Tatapan keduanya beradu sengit. Kalau mereka jadi 
Ultraman, pasti ada laser yang keluar dari mata keduanya. 


"Gue gak bakalan biarin lo jadi orang pertama yang ngambil 
nih centong," ujar Revan. 


"Gue gak bakalan mau jadi orang kedua apalagi orang 
ketiga. Diduain aja sakit, apalagi ditigain," ucap Zidan. 


"Oke, kita mulai perang ini dengan membaca Bismillah dan 
diakhiri dengan membaca Alhamdulillah," ucap keduanya 
yang bisa kompak dadakan. 


Faruq cuma bisa geleng-geleng kepala melihat kelakuan dua 
anaknya yang kelainan. Padahal, Faruq dan Ayana memiliki 
sifat normal layaknya manusia biasa. Sedangkan dua 
anaknya, punya sifat manusia luar binasa. Berbeda lagi 
dengan anak sulungnya. Normal tapi bermuka patung. Gak 
punya ekspresi. Alias datar. 


Satu 
Dua 
Srett 


Tangan kekar seseorang mengambil centong nasi. Perang 
antara Ultraman Gaia dan Ultraman Neos tadi terhenti tiba- 
tiba. Zidan dan Revan kompak melihat sang pelaku yang 
mereka anggap sebagai Alien Baltan, musuh yang sering 
muncul di film Ultraman. 


Zayn, Kakak tertua mereka, dengan wajah datar 
menyendokkan nasi goreng ke piringnya. Cowok dengan 
almameter hijau tua itu menatap keduanya dengan alis 
terangkat satu. 


"Sejak kapan Ultraman bisa kalah dari Alien Baltan, Van?" 
ceplos Zidan. 


"Sejak centong nasi sudah diembat duluan sebelum 
bendera perang berkibar," jawab Revan. 


Faruq langsung ketawa ngakak mendengarnya. Bisa-bisanya 
dua anaknya itu berperang hanya karena centong nasi. 
Ngelawak. 


Zayn tak ambil pusing. Ia tahu, kalau dua adiknya itu dalam 
mode ketidaknormalan. Buktinya, ia dipanggil Alien Baltan. 
Pengen marah sih, tapi dia lagi mager memindahkan posisi 


otak dua adik laknatnya yang bisa berotasi layaknya 
matahari yang berputar mengitari bumi. Bagus kan 
perumpamaan Zayn? Kalau otak geser sudah biasa, ini otak 
berotasi. 


"Udah Zidan, Revan buruan sarapan. Ntar telat Iho," ucap 
Ayana, lagi-lagi menegur karena sedari tadi dua anaknya itu 
belum juga memulai sarapan. 


"Bang, lain kali kita bikin strategi perang biar bisa ngalahin 
Alien Baltan," kata Revan. 


"Yoi. Kalo perlu kita panggil Pandawa Lima buat 
ngelawannya," sahut Zidan ngasal. Padahal gak ada sangkut 
pautnya Pandawa Lima dengan Ultraman. Beda negara, 
beda sejarah, beda tahun, beda film intinya BEDA. Dan 
Zidan memaksa supaya ada sangkut pautnya. 


Gorden panjang berwarna biru sengaja dibiarkan tergerai 
menutupi jendela agar cahaya matahari tidak masuk. Di 
pojok kelas, kursi-kursi sengaja disusun berderet. Di atas 
kursi itu, ada seonggok manusia yang asyik dengan dunia 
mimpinya yang menjadi pangeran salju, menunggu 
jodohnya datang membawakan apel busuk agar ia bisa 
terbangun dari hibernasinya. 


Sementara di ambang pintu, ada sosok Godzilla yang 
tersenyum licik melihat ke pojok kelas. Dengan langkah 
santai, ia berjalan ke deretan kursi pojok. Senyum liciknya 
makin melebar tatkala melihat mangsanya sedang tertidur 
pulas. Seketika, tawa jahat menggema di hatinya. 


Mari kita beraksi 


Sosok Godzilla itu melepas sepatu. Dengan pelan dan penuh 
kewaspadaan, ia mendekatkan lubang sepatu ke wajah 


mangsanya. la menahan tawa ketika melihat mangsanya 
mulai terusik. 


Tinggal tunggu beberapa detik, dunia akan geger karena 
pangeran salju akan bangun dari hibernasinya 


Satu detik 

Dua detik 

Tiga detik 

Duarrrrr 

Seketika bom atom milik Amerika Serikat meledak. 
"BANGSAT!!!" 


Tawa jahat Zidan akhirnya keluar tanpa tertahan. Seisi kelas 
tergelak melihat kelakuan jahil Zidan pada Alwi yang 
tadinya asyik bobo cantik di pojok kelas. Dengan wajah 
sangar, cowok itu langsung meloncat dari rebahannya. Tapi 
sial, kakinya tidak mengijinkan dirinya untuk memijak lantai 
yang justru pantatnya yang mengijinkan. 


Alwi dengan wajah nelangsa kejungkal. Tulang bokongnya 
terasa hancur macam dipresto. 


Seisi kelas semakin tergelak melihat kesengsaraan Alwi. 
Zidan sampai terduduk saking ngakaknya. la memukul kaki 
meja berkali-kali dengan gemas. 


"Zidan kampret! Awas lo ya!" seru Alwi dengan kesal. 


"Hati-hati, bang. Makin remuk tuh tulang kalo gerak dikit," 
sahut Zidan. 


Tak peduli, Alwi berusaha berdiri melupakan rasa sakit 
bokongnya. Melihat Alwi sudah mulai berdiri, dengan 
bergegas Zidan mengeluarkan jurus kaki seribunya. Dalam 
hitungan detik, ia sudah di luar kelas. Berlari sambil ketawa- 
ketiwi. Di belakangnya, Alwi mengejarnya sambil teriak- 
teriak. 


"GUE PRESTO TULANG RUSUK LO, GODZILLA!!" teriak Alwi. 
"AMPUN BANG JAGO!!!" balas Zidan menyahut. 


Dua orang itu saling mengejar layaknya memerankan artis 
Bollywood main film. Seketika lagu Kuch Kuch Hota Hai 
mengalun dalam drama kejar mengejar Zidan dan Alwi. 


Dari arah berlawanan, ada dua cewek yang lagi jalan sambil 
bawa pel dan ember. Atas kehendak Yang Kuasa, rem kaki 
Zidan dan Alwi sengaja dibikin blong biar terjadi sebuah 
kecelakaan. Dalam seperkian detik, kecelakaan itu benar- 
benar terjadi. 


Keempat orang itu sama-sama terjungkal ke belakang. Air 
yang ada di dalam ember, dengan gerakan slow motion 
meluncur layaknya air terjun membasahi Zidan dan Alwi. 


Dua pelaku yang tidak lain Zara dan Maira membelalak. 
Keduanya sama-sama ternganga melihat seniornya sudah 
basah kuyup. 


"Ra, Mai," sebut mereka bersamaan. 
"Double Kill buat lo, Wi," celetuk Zidan. 


Alwi mengangguk pasrah. Sudah tadi kejungkal di kelas dan 
sekarang kejungkal lagi pake segala air super pel yang 
nyiram badannya. 


"Apes banget gue, Dan," kata Alwi dengan wajah nelangsa. 


Maira dan Zara sontak berdiri. Mengambil ember dan pel 
yang tergeletak di lantai. Maira mengangkat ember ke 
depan wajahnya. 


"Syukur gak pecah," ucap Maira lega pada ember hitam 
bertuliskan 'Kelas X-IPA 3'. 


"Syukur gak patah juga pelnya," ujar Zara juga. 


Zidan dan Alwi cengo. Saling pandang lalu beralih menatap 
dua pelakunya. Mereka yang jadi korban, tapi ember dan pel 
yang dikhawatirkan. 


"Gak ada akhlak," ucap Zidan dan Alwi kompak. 


Zara melirik Zidan dan Alwi lewat sudut matanya. la 
menatap miris pada dua orang itu karena seragamnya 
sudah basah kuyup. Zara menyenggol lengan Maira agar 
meminta maaf pada dua cowok itu, pasalnya Maira yang 
bawa ember berisi air super pel. 


"Hehehe, basah ya, Kak?" tanya Maira basa-basi. 


Zara menepuk pelan lengan Maira. Pertanyaan Maira tadi 
tidak berfaedah sama sekali. Sudah tahu basah, malah di 
tanyakan lagi. Jangan bilang, kalau Maira hanya ingin 
memastikan apa itu benar-benar basah atau gak. 


Zidan dan Alwi menunjukkan senyum manis tapi 
mematikan. Dua cowok itu berdiri sambil berdehem kecil. 
Tatapan keduanya hanya tertuju pada Maira yang 
menyengir malu-malu karena kepedean diliatin Zidan dan 
Alwi. 


MAK!! ANAKMU KEBELET NIKAH MAK!!! 


"Ini namanya basah ya, Wi?" sindir Zidan mendelikkan mata 
ke Maira. 


"Bukan, Dan. Ini namanya kesiram air super pel rasa apel," 
jawab Alwi mencibir. 


Maira menyengir. "Sorry, Kak. Habisnya, gue gak bisa 
ngendaliin air kayak Avatar." 


Zara meringis malu mendengar alasan Maira yang tidak 
masuk akal. Kalau begini, dia ingin terbang ke galaksi dulu, 
sebelum semakin malu di depan Zidan dan Alwi. 


"Seenggaknya, lo kendaliin embernya lah biar gak kena 
kita," ujar Zidan mau ketawa tapi tertahan. 


"Bener tuh. Pakein lem Korea biar kagak lepas," Alwi 
menimpali. 


Zara dan Maira terkikik geli. Mereka pikir, dua cowok itu 
akan marah, ternyata malah ngelawak. Ada untungnya juga 
Maira memulai lawakan recehnya. 


"Jadi gimana, Kak? Dimaafin gak nih?" tanya Maira. 


Alwi melirik Zidan lewat sudut matanya. Zidan 
menaikturunkan alisnya sambil tersenyum jahil. Alwi yang 
paham hanya tersenyum tipis. Ia tahu, di otak Zidan sudah 
ada rencana licik. 


Zidan berdehem. "Oke, kita maafin. Tapi ada syaratnya." 
"Apa?" sahut Zara dan Maira kompak. 


Senyum lebar milik Zidan tak pernah luntur sejak 
menginjakkan kaki di Gramedia. Pulang sekolah hari ini 


terasa lebih bahagia dari biasanya. Dari Kaca spion motor, 
matanya bisa menangkap sosok cewek yang baru saja 
datang bersama dua temannya. 


Zidan melepas helm full face berwarna hitamnya. Menengok 
ke samping dimana ada Alwi yang sudah turun dari 
motornya. Cowok itu menyusul turun dan membalikkan 
badan melihat ke arah tiga cewek yang berjalan 
menghampiri mereka. 


"Ikhlas kagak nih bantuin kita?" tanya Zidan. 
"Ikhlas banget dong, Kak," sahut Maira dan Balqis antusias. 


Zidan terkekeh kecil. Iris matanya melirik sebentar ke arah 
cewek bermata sipit di samping Maira. Gadis dengan wajah 
lugu itu tidak bersuara. Hanya sesekali tersenyum karena 
kehebohan dua temannya. 


Ketika iris berwarna coklat keabu-abuan itu bertemu 
pandang dengannya, sang pemilik itu langsung menunduk. 
Zidan tersenyum tipis melihatnya. 


Syukur langsung nunduk, coba kalo gak. Khilaf gue bisa 
liatin matanya 


"Kuylah, kita geledah seisi Gramedia," seru Alwi. 
"KUY-KUY!" seru Maira dan Balgis antusias. 


Kelima orang itu segera masuk lewat pintu kaca hitam 
secara bergantian. Dinginnya AC langsung menerpa 
permukaan kulit ketika sudah di dalam. Ruangan yang 
lumayan luas itu dipenuhi belasan rak-rak buku. Tak hanya 
buku yang dijual di sini, tapi juga berbagai macam alat tulis, 
alat musik, dan peralatan olahraga. 


Saking bahagianya, Zara, Maira, dan Balqis langsung 
memisahkan diri dari Zidan dan Alwi. Ketiga cewek itu 
menuju deretan rak buku paling pojok. 


"Buset dah. Kita yang ngajak, kita yang ditinggal," ucap 
Alwi geleng-geleng. 


Nah, jadi inilah syarat yang Zidan minta untuk memaafkan 
Maira mengenai insiden di sekolah tadi. Zidan menyuruh 
Maira mengajak dua temannya ikut ke Gramedia untuk 
membantu dia dan Alwi mencari buku. Padahal di balik itu, 
ada niat terselubung. Bukan niat jahat ingin menculik tiga 
gadis itu. 


Zidan dan Alwi menyusuri deretan rak buku tanpa ada 
niatan untuk membelinya. Mereka berdua hanya 
menjalankan aksi modusnya doang. 


Sekali-kali modus gak papa kan? 


Zidan dan Alwi mengawasi ketiga adik kelasnya yang sibuk 
melihat-lihat buku. 


"Dan, kok kita gini amat mau modus ke cewek? Orang lain 
mah, tinggal minta nomor hp, lah kita? Malah minta 
ditemenin ke Gramedia," ujar Alwi. 


"Itu trik bahula, cuy. Kalo minta nomor hp, masa iya 
modusnya cuma lewat chat? Kagak jantan. Mending 
langsung kayak gini nih," Zidan berjalan maju ke arah 
seorang cewek berkerudung lebar yang sibuk mengamati 
beberapa buku. 


"Anjay langsung tancap gas," Alwi geleng-geleng tidak 
percaya melihat Zidan sudah memulai aksinya. "Yoweslah, 
gue juga beraksi." Alwi segera mencari mangsanya. 


Zidan belum mengeluarkan suaranya, masih 
memperhatikan Zara yang tidak sadar dengan 
kehadirannya. Tangannya bergerak memegang dada. 
Jantungnya kembali berdebar tak karuan. 


Oy jantung, dugem-dugemnya biasa aja dong 


"Nyari buku apa, Ra?" Akhirnya setelah menjinakkan 
jantungnya, Zidan bersuara. 


Zara terkesiap ketika melihat Zidan ada di sebelahnya 
namun dalam jarak yang tidak dekat. Mungkin hanya 
selangkah darinya. Gadis itu langsung menunduk. 


"Mmm...gak nyari buku apa-apa, Kak. Cuma liat-liat," jawab 
Zara gugup. 


Zidan ber'oh' ria. Seketika niat modusnya tadi sirna saat 
sudah berhadapan dengan Zara. Zidan tidak tahu harus 
ngapain lagi. Cowok itu hanya diam sambil berpura-pura 
memilih buku. 


"Kak Zidan emang mau nyari buku apa? Mau Zara bantu?" 
tawar Zara karena baru ingat, Zidan meminta dia dan dua 
temannya kesini untuk membantu mencari sebuah buku. 


Shoot down! 
Itulah kalimat yang Zidan tunggu. 


Zara akhirnya membuka peluang modus Zidan. Dengan 
senyum sumringah, cowok itu mengangguk antusias. Ini 
akan menjadi kesempatan emasnya. Saking senangnya, 
hampir saja Zidan meraih tangan Zara. 


"Kenapa, Kak?" tanya Zara heran karena tangan Zidan 
mengudara di dekatnya. 


"Anu...gatel. Pantat gue gatel habis dicium nyamuk Aedes 
tadi," dalih Zidan asal. Tangannya yang mengudara tadi 
sudah menggaruk-garuk pantatnya. 


Hampir aja khilaf. 

Kalo sampe khilaf, asli langsung gue culik ke KUA 
Zara terkekeh kecil. "Buku apa yang mau dicari?" 
Mampus! 


Zidan gelagapan. la sendiri tidak tahu mau mencari buku 
apa. Niatnya kan cuma mau modus. Kalimat minta bantu 
nyari buku cuma alasan. Matanya jelajatan melihat deretan 
rak buku. 


"Kita jalan aja dulu, Ra. Ntar kalo ada yang menarik baru 
beli," kilah Zidan menutupi kerisauannya. 


Zara manggut-manggut saja. Berjalan sedikit di belakang 
Zidan yang sibuk melihat buku. Di tempatnya, Zara panas 
dingin karena ini pertama kalinya bersama Zidan. 


"Ra, lo suka baca buku apa?" tanya Zidan sengaja 
memperlambat jalannya agar bisa beriringan dengan Zara. 


"Novel," jawab Zara, "Kalo Kak Zidan suka baca apa?" 


"Gue sukanya baca ijab gobul," ceplos Zidan tersenyum 
jahil. 

Mulut Zara membulat tidak percaya. "Ijab gobul?" beo Zara. 
Zidan mengangguk. "Karna bagi gue, kalimat ijab gobul tuh 


lebih romantis daripada guotes-guotes yang ada di novel. 
Bener kan?" 


Zara mengangguk setuju. Ijab qobul tuh bukan sekedar 
Kalimat romantis, tapi juga sebuah ikrar suci yang 
menyatukan dua insan. Dimana, ketika ikrar suci sudah 
diucapkan, kedua insan itu akan punya kewajiban masing- 
masing. Tak hanya itu, tapi mereka harus siap menerima 
kekurangan ataupun kelebihan setiap pasangannya. 


"Jadi, Kak Zidan udah dapat buku yang mau dicari?" Zara 
sengaja mengalihkan topik pembicaraan mereka. 


"Mmm... Gue--" 


"Lah dicari dari tadi, malah disini ngumpetnya," kata Balqis 
yang tiba-tiba saja datang di belakang Zara. 


Zidan mengatup bibirnya tidak jadi berbicara. Kedatangan 
Balqis sedikit merusak suasananya dengan Zara. Tapi gak 
papa. Lain kali, ia akan membungkus Balqis dengan karung 
agar tidak menghancurkan suasana seperti tadi. 


"Berduaan nih. Awas ketiganya setan," kata Balgis mencibir. 
Ya elo setannya, Sukinem- Zidan 


"Mana ada berduaan," bantah Zara cepat. "Tuh liat banyak 
orang disini." Zara menunjuk orang-orang yang berlalu 
lalang di sekitarnya. Balgis cuma cengengesan. 


Zara celingak-celinguk melihat ke belakang Balgis. Siapa 
tahu Maira bersembunyi di belakangnya. Namun sayangnya, 
batang hidung cewek berwajah sedikit Arab itu tidak 
nampak. 


"Maira, mana?" tanya Zara. 


Dalam sekejap, Balgis merubah raut wajahnya. Inilah 
alasannya datang menghampiri Zara. "Kesel gue. Maira 


ninggalin gue pas Kak Alwi minta ditemenin nyari buku." 


Diam-diam, Zidan tertawa kecil. Rupanya, Alwi juga 
menjalankan aksinya. Entahlah berhasil atau tidak. 


"Oh iya, Kak Zidan udah dapat belum bukunya?" tanya Zara 
tiba-tiba. 


"Gak dapat bukunya, Ra," jawab Zidan. 
"Emang buku apa sih?" tanya Zara penasaran. 


"Buku nikah," jawab Zidan santai yang sukses membuat 
Zara dan Balqis terkejut. 


"Ngelawak lo, Kak. Nyari buku nikah di Gramedia," sahut 
Balqis tak habis pikir. 


"Siapa tau aja ada. Kalo gak ada buku nikah, kali-kali ada 
jodoh que disini. Tinggal ke KUA nya aja lagi. Ya gak, Ra?" 
balas Zidan. 

"Hah?" Zara cengo. 


"Ra, yuk kita balik aja. Otak lo bakalan tercemar kalo masih 
disini," ujar Balgis yang paham maksud pembicaraan Zidan. 


Zidan terkikik geli melihat ekspresi cengo Zara. "Lain kali, 
pekaan ya." 


Next 
Jangan lupa like dan komennya 


5. Zidan dan Rayyan 


Di Koridor yang belum ramai, Zara berjalan santai namun 
sambil mengangkat bukunya di depan wajah. Bibirnya 
komat-kamit membaca catatan berulang-ulang. Sesekali, 
matanya terpejam untuk mengingat materi ulangan pagi ini. 
Padahal, Zara tidak perlu melakukan hal seperti ini karena ia 
sudah hapal catatan di bukunya. Tapi, karena ia mengidap 
amnesia dadakan, takutnya melupakan materi yang sudah 
direkam di otaknya. 


Itulah yang Zara takutkan. 


Pernah waktu itu, Zara sampai nangis-nangis karena 
kacamata minusnya menghilang dari kotaknya. Hampir 
setengah jam mencari, ternyata kacamatanya itu berada di 
dekat jendela yang entah kenapa bisa di sana. Maira dan 
Balqis yang waktu itu bantu nyari, langsung 
mengheningkan cipta dan pengen banget membenturkan 
kepala Zara ke batu batako biar amnesianya bisa lenyap. 


"Protista itu adalah mikroorganisme eukariota yang bukan 
hewan, tumbuhan, atau jamur. Ciri-cirinya, eukariot 
uniseluler dan eukariot multiseluler, protista hidup dalam 
Koloni, terus ... " Dahi Zara berkerut mengingat salah satu 
ciri dari Protista tersebut. Cuma dua kata tapi, sangat sulit 
diingatnya. "Aduh apa sih namanya? Au...au..." 


Tuk 


Kening Zara menabrak sesuatu. Seketika matanya terbuka. 
Sebuah tongkat sapu berada di depan matanya. Bola mata 
Zara berputar ke pelaku yang memegang sapu itu. Zara 
tersentak, ketika matanya bertemu dengan mata elang 


Zidan. Dalam hitungan detik, ia langsung menundukkan 
kepala. 


"Kalo jalan, matanya dibuka. Ntar jatoh atau nabrak sesuatu 
Kan urusannya berabe," ujar Zidan lagi yang sukses 
membuat pipi Zara memanas. 


Cowok itu sedari tadi memperhatikan Zara yang berjalan 
sambil menutup matanya. la tahu kalau Zara sedang 
menghapal sesuatu. Sebenarnya, ia tidak ada niatan untuk 
menghentikan Zara dengan menghalangi pakai tongkat 
sapu yang patah. Tapi, karena melihat ada beberapa murid 
cowok berjalan berlawanan arah dengan Zara, cowok itu 
menghentikan Zara. 


Zara mendongak lalu menyengir polos. "Lagi ngehapal 
materi soalnya, Kak." 


"Ulangan?" tanya Zidan. 
"Iya, Kak. Ulangan biologi," jawab Zara kikuk. 


"Nih ya, kalo ulangan biologi sama Bu Julianti tuh hapalin 
soal sama jawaban di buku LKS aja. Biasanya, Ibunya bikin 
soal dari situ," saran Zidan memberitahu. 


"Ohh gitu? Yah, capek-capek dong Zara ngapalin materinya 
kalo ibunya bikin dari soal LKS. Tau gitu, tadi ngapalin 
jawaban di soal LKS aja," kata Zara sedikit kesal karena 
otaknya lelah menghapal materi. 


Zidan terkekeh mendengarnya. "Gak rugi juga kalo udah 
ngapalin materinya." 


Zara mengangguk setuju. Setelahnya tak ada pembicaraan 
lagi diantara mereka. Zara merasa canggung, karena baru 
sadar mereka berdua berjalan beriringan. la melirik ke 


kanan dan kirinya. Beberapa pasang mata yang berpapasan 
dengannya mendelik sinis. Zara yakin, mereka itu adalah 
fansnya Zidan. 


"Mmm...Kak, Zara duluan ya. Assalamu'alaikum," pamit 
Zara. 


"Eh iya, wa'alaikum sa--" 


Zidan refleks mendekatkan badannya ke Zara dan 
menopang kepala Zara yang oleng ke belakang karena 
tabrakan seseorang. 


Bugh 


Keduanya terjatuh dengan posisi Zara terlentang di lantai. 
Sedangkan Zidan mengukung Zara dengan satu tangan 
sebagai penopang kepala Zara agar tidak membentur lantai. 
Semua yang ada di koridor hening menatap tidak percaya. 


"MAAF YA!" seru orang yang menabrak Zara tadi dan berlalu 
dari sana. 


Zara dan Zidan sama-sama tercekat. Tatapan keduanya 
beradu selama beberapa detik. Zara bisa melihat dengan 
jelas iris coklat milik Zidan. Sempat terpana, Zara langsung 
memalingkan wajahnya lalu berdiri dengan terburu-buru. 


Tuk 


Keduanya sama-sama meringis. Puncak kepala Zara tidak 
sengaja membentur dahi Zidan. Jejak merah membekas di 
sana. 


"Aduh jidat gue," ringis Zidan. 


"Ma-maaf, Kak. Zara duluan ya? Assalamu'alaikum," pamit 
Zara. 


Dengan langkah cepat, Zara ngacir dari sana sambil 
menunduk, menyembunyikan wajahnya yang memanas. 
Sungguh, kejadian beberapa menit lalu membuatnya malu. 
Seisi koridor melihatnya. Zara merasa ingin memakai 
topeng Batman milik Aydin, adik bungsunya saat ini juga. 


Huwaaaa ummiii Zara Mmaluuuuu 


"EH ZARA! INI BUKU LO. NGAPAIN BAWA TONGKAT SAPU 
GUE?" teriak Zidan. 


Langkah kaki Zara berhenti mendadak. Mata Zara membulat 
sempurna ketika melihat tongkat sapu di tangannya. la 
meringis malu. Bisa-bisanya, tongkat sapu yang dibawanya 
bukan buku catatannya. Dengan terpaksa, ia berbalik dan 
dengan cepat mengembalikan tongkat sapu Zidan. 


"Kenapa lo malah--" 


Belum selesai Zidan berbicara, tangan Zara dengan cepat 
menyambar buku dari Zidan dan langsung berlari cepat 
meninggalkan koridor. 


"Bikin jantung gue mau copot?" gumam Zidan pelan. 
"Anjir, jantung gue," Zidan memegang dada kirinya. 


Zidan melihat ke sekitarnya. Semua mata tertuju padanya. 
Cowok itu berbalik badan. Berjalan santai dengan satu 
tangan yang dimasukkan ke saku sedangkan tangan 
satunya memegang tongkat sapu. Mimik wajahnya dibuat 
secuek mungkin. Tapi sayangnya, trik untuk menutupi rasa 
malunya tidak bertahan lima menit. Dalam hitungan detik, 
muka atraksi monyetnya langsung tercetak di wajahnya. 


Cowok itu berlari dan membuang tongkat sapu tadi dengan 
sembarang. 


"HUWAAAAA," teriaknya histeris di koridor. 
"ZIDAN KAMPRET!!!" teriak seorang gadis. 


Zidan menengok sebentar ke arah cewek yang menjadi 
korban tongkat sapunya tadi. Vanya dengan wajah merah 
padam melotot ke arahnya. 


"GUE BIKIN GEGER OTAK LO!!!" seru Vanya. Mengambil 
tongkat sapu yang mengenai kepalanya tadi dan berlari ke 
arah Zidan. 


"Buset kena nenek lampir. EH SORRY SENGAJA GUE!" balas 
Zidan dan mempercepat langkahnya sebelum benar-benar 
dihajar Vanya dengan tongkat sapu. 


Dan pagi itu, terjadilah kejar mengejar antara sosok Godzilla 
dan nenek lampir. 


Zidan yang tunggang langgang menghindari amukan 
Vanya. Sedangkan Vanya, berlari sambil teriak-teriak 
menyumpahi Zidan. 


"MINGGIR-MINGGIR! ANAK HAMBA ALLAH MAU LEWAT!" 
teriak Zidan menyuruh para murid yang menghalangi 
jalannya. 


"ANAK SETAN SINI LO!!!" teriak Vanya. 


Silahkan ambil nomor meja kalian," ucap Ibu Julianti. 


Seisi kelas sontak menghampiri meja guru dan satu persatu 
mengambil gulungan kertas berisi nomor meja. Para murid 
akan dirolling untuk sementara dalam ulangan biologi ini. 
Suara keluhan keluar dari mulut mereka, karena harus 
duduk di barisan depan dan jauh dari teman 
sepernyontekannya. Ada juga yang merasa senang karena 
bisa dekat dengan doi atau dikelilingi dengan beberapa 
anak pintar. 


Zara berjalan menuju meja di barisan ketiga. Tepat di bawah 
kipas angin menjadi tempat duduknya untuk ulangan. Ia 
belum mengetahui siapa teman sebangkunya. Zara melihat 
Ke arah Maira dan Balqis yang bisa sebangku duduk di 
barisan depan. Zara merasa kasihan, karena mereka bilang 
belum belajar sama sekali. Alasannya karena sibuk. 


Satu, kita sibuk ngedrakor. Dua, sibuk nontonin pacar halu. 
Tiga, sibuk streaming bias. Dan masih banyak lagi 
kesibukan kita tentang Korea Selatan. 


"Lo duduk di sini, Ra?" tanya seseorang. 


Zara mengerjapkan matanya dan melihat seorang cowok 
berdiri di samping meja. 


"Eh, Rayyan? Duduk di sini?" tanya Zara balik. 
"I-iya, lo duduk di sini?" Zara mengangguk sekali. 


Tanpa sepengetahuan Zara, Rayyan tersenyum tipis. Ada 
perasaan senang dalam hatinya. Lantas, cowok itu menarik 
kursi di samping Zara. Sesekali, melirik Zara yang berbicara 
tanpa suara pada Maira dan Balgis. 


"Cantik," ceplosnya tanpa sadar. 


"Rayyan," panggil Zara yang sontak membuat Rayyan 
mengerjapkan matanya karena kaget. 


Zara menunjuk ke arah depan, dimana guru biologi itu 
sedang membagikan soal ulangan. Rayyan langsung 
mengubah posisi duduknya menghadap depan. 


Kertas soal sudah dibagi, akhirnya ulangan pun dimulai. 
Zara membaca pelan-pelan soalnya. Ternyata benar kata 
Zidan. Ulangan biologi kali ini, soalnya diambil lagi LKS. 
Tidak sia-sia Zara menghapal jawabannya tadi. Dengan 
santai, Zara menjawab soal-soalnya. 


"Wait." Pulpen Zara mengudara di atas kolom jawaban. 


"Ini tadi apa ya? Tuh kan amnesianya kambuh," gerutunya 
kesal. Karena kebiasaan, Zara menggigit ujung pulpen 
dengan geram. 


Zara melewatkan satu soal itu dan beralih pada soal lainnya. 
Otaknya semakin memanas ketika membaca setiap soal 
selanjutnya. la pikir, soal ulangan semuanya dari LKS 
nyatanya gak. Dari tiga puluh essay, baru dua puluh satu 
yang terjawab. 


Zara berdecak sebal. Telunjuknya mengetuk-ngetuk meja 
dengan geram. la yakin, soal ulangan ini akan membuat 
orang yang punya tekanan darah rendah langsung jadi 
tekanan darah tinggi. 


"Ini soal ngajak berantem," dumel Zara pelan namun masih 
terdengar ke telinga Rayyan. 


Rayyan melirik Zara yang sudah menunjukkan raut dongkol. 
Cewek itu menelungkupkan kepala ke samping tapi melihat 
ke arah kertas soal. Rayyan menahan senyumnya. 


"Berapa soal lagi, Ra?" tanya Rayyan setengah berbisik. la 
ikutan menelungkupkan kepala menghadap Zara. 


"Sembilan soal lagi," jawab Zara pelan. 


Rayyan menegakkan posisi duduknya. Matanya melihat ke 
arah meja guru, dimana Bu Julianti sedang asyik dengan 
ponselnya. Merasa aman, cowok itu menggeser kertas 
jawabannya ke Zara. 


"Buruan, catat jawabannya," ucap Rayyan. 


Sontak Zara menegakkan punggungnya. la menggeleng 
cepat sembari mengembalikan kertas jawaban Rayyan. Zara 
bukan orang yang senang diberi contekan seperti teman- 
teman yang lain. la lebih suka menjawab dengan 
jawabannya sendiri. Meskipun nilainya buruk, tapi ada 
usaha di baliknya. 


"Kenapa?" heran Rayyan. 


"Gak papa. Zara lebih suka jawaban Zara daripada jawaban 
orang lain," jawab Zara dan kembali berkutat dengan 
soalnya. 


Rayyan manggut-manggut. Ada perasaan kecewa, saat Zara 
menolak kertas jawabannya. Padahal niatnya hanya ingin 
membantu. Tak ambil pusing, cowok itu memeriksa 
jawabannya agar tidak ada yang salah. 


Lima menit lagi, ulangan berakhir tapi Zara belum juga 
menyelesaikan soalnya. Perasaan panik melandanya. Lima 
soal belum terisi. Dan sialnya lagi, pulpennya macet. 
Bertambahlah musibah Zara di detik-detik lonceng 
berbunyi. 


Zara menggembungkan pipinya, meniup-niup pulpen agar 
tintanya turun. Semua yang dilakukan Zara, terpampang 
jelas di hadapan Rayyan yang sedari tadi menahan tawa 
melihat kepanikan gadis itu. la sengaja tidak 
mengumpulkan kertas jawabannya meskipun sudah selesai. 
Tanpa sadar, tangan cowok itu menyambar pulpen dari Zara. 


Zara cengo. 


Tanpa sepatah kata, Rayyan menarikan pulpennya di kertas 
jawaban Zara. Bola matanya bergantian menatap kertas 
jawabannya lalu kertas jawaban Zara. Begitu seterusnya 
sampai lonceng berbunyi. Bertepatan dengan itu, soal 
sudah selesai dikerjakan Rayyan. 


"Gue kumpul dulu ya," Rayyan bangkit dari kursi dan 
berjalan ke meja guru. 


Di tempatnya, Zara masih diam tidak bersuara. Ia 
speechless. Otaknya berputar kenapa malah Rayyan yang 
menjawab soalnya? 


"Ray, kok--" 
"Karna gue mau jadi yang pertama," potong Rayyan cepat. 


Zara mengernyit heran, tapi tetap mengatup bibirnya. 
Sejurus kemudian, tersenyum simpul. Tidak menyangka, 
kalau Rayyan berbaik hati mau mengerjakan soal 
ulangannya. Padahal, ia merasa tidak enak kalau 
merepotkan Rayyan. Terlebih lagi, ia merasa mencontek. 
Lain kali, Zara tidak akan melakukan hal seperti ini lagi. Ini 
akan menjadi pertama dan terakhir kali dalam hidupnya. 


"Makasih ya dan maaf udah ngerepotin," ungkap Zara. 


"Sama-sama dan gak ngerepotin, kok," balas Rayyan 
tersenyum simpul. 


Zara merapikan alat tulisnya di atas meja. Ketika hendak 
melewati kursi Rayyan, kakinya tersandung kaki kursi 
hingga membuat badannya oleng ke depan. Zara sudah 
memejamkan mata karena nantinya ia pasti terjatuh 
mencium lantai. 


Zara mengernyit heran karena merasa tidak terjatuh. Ketika 
matanya terbuka, pemandangan pertama yang dilihat 
adalah wajah Rayyan yang persis di depannya namun masih 
dengan jarak yang tidak dekat. Dengan cepat, Zara menarik 
tangannya yang berpegangan pada kepala kursi yang 
diduduki Rayyan. 


Rayyan yang masih cengo langsung tersadar. Cowok itu 
berdiri dengan kikuk dan memberikan jalan untuk Zara agar 
bisa keluar. Sepeninggal Zara, cowok itu akhirnya bisa 
bernapas lega. la kembali duduk sambil menutupi wajahnya 
dengan buku. 


"Syukur gak ada yang sadar," gumamnya pelan. 


Next 


6. Karma 


Seorang cewek baru keluar dari toilet dengan kaos lapangan 
berwarna merah hitam dan celana training hitam. Di bahu 
kanannya tersampir seragam batik serta ikat pinggang. Di 
depan cermin, Zara merapikan kembali kerudung hitamnya 
yang sedikit lepek. Usai itu, ia beranjak keluar. Ketika 
hendak melangkah keluar, seseorang dengan tiba-tiba 
masuk hingga membuat Zara menabraknya. 


Umpatan kesal dilontarkan seorang cewek cantik dengan 
makeup nyentrik. Dengan wajah garang, Vanya menatap 
tajam cewek berkerudung lebar di depannya. 


"Maksud lo apaan nabrak gue, hah?!" sambar Vanya to the 
point. 


Zara meneguk ludah kaku. Wajah garang Vanya terlihat 
menyeramkan kayak mau makan Zara hidup-hidup. 


"Muka kakak serem tau. Kalo kakak main film hantu, cocok 
deh jadi setannya," ujar Zara jujur. 


Mata Vanya melotot tajam. Kedua tangannya berkacak 
pinggang. Kalau di kartun, pasti sudah muncul dua tanduk 
merah di kepalanya. 


"Tuh kan makin mirip hantu Asih di Danur," kata Zara lagi. 


Cewek di samping Vanya yang tidak lain adalah Tata, 
terkikik geli. Baru kali ini, ada yang terang-terangan bilang 
wajah Vanya seram kayak hantu Asih lagi. 


Daebak 


"Bacot lo!" Vanya mendorong bahu Zara kasar. 


"Lah kok Zara di dorong?" tanya Zara tidak terima. Pasalnya 
dia tidak sekeras ini menabrak Vanya dan itu pun tidak 
sengaja. 


"Mulut lo lambe anjir!" seru Vanya. 


Zara mengerutkan dahinya. Lambe? Kosakata Bahasa 
Indonesia darimana itu? Ini pertama kali, telinganya 
mendengar kata asing itu. Mungkinkah lambe itu mbek? 
Raut wajah Zara seketika berubah. 


"Kak, jangan menghina ciptaan Allah. Gak baik. Ntar dicatat 
malaikat kalo ngatain mulut Zara kayak mbek," tegur Zara 
menggurui. 


Vanya dan Tata keheranan mendengarnya. Sejak kapan 
lambe jadi mbek? Tak peduli dengan ucapan adik kelasnya, 
Vanya masuk ke dalam toilet dan kembali dengan membawa 
segayung air. 


Byurr 


Tawa puas keluar dari mulut Vanya. Cewek bersurai coklat 
keemasan itu bersedekap dada setelah tadi membuang 
gayung dengan sembarang. "Itu balasan karna lo udah 
nabrak gue." 


Zara mengibaskan kerudungnya yang setengah basah. 
Syukur dia memakai kerudung warna hitam, jadi tidak 
terlalu tembus pandang. Tapi tetap saja Zara panik. Bola 
matanya beralih pada sosok cewek yang tersenyum remeh 
padanya. 


"Kenapa? Gak terima?" sewot Vanya. 


Tata menarik tangan Vanya agar menyudahi aksinya. 
Namun, Vanya bersikukuh berdiri di hadapan Zara dengan 


tatapan meremehkan. Dia paling tidak suka jika belum puas 
melihat korbannya menangis dan meminta maaf padanya. 


Tangan kanan Zara terkepal. Dia menghembuskan napas 
kasar untuk menutupi kekesalannya. Mengalah lebih baik 
daripada harus meladeni Vanya. 


Zara tersenyum simpul. "Makasih karna udah nyiram air ke 
kerudung Zara. Tadi, kerudung Zara gak sengaja kena najis." 
Zara sengaja menekan kata najis untuk menyindir Vanya 
dengan halus. 


Semoga gak peka kalo disindir 


"Zara duluan ya, Kak. Assalamu'alaikum," Zara sengaja 
mempercepat jalannya sebelum Vanya peka dengan 
sindirannya. 


Di tempatnya, Vanya memikirkan ucapan adik kelasnya. 
Seperti ada yang janggal, tapi dia tidak tahu apa. Vanya 
melirik Tata yang cekikikan. 


"Kenapa lo? Kesurupan Danur?" sewot Vanya mendelik. 


"Enggak-enggak," bantah Tata cepat dan spontan mengatup 
bibirnya. Dalam hati, dia masih terbahak mendengar 
sindiran adik kelasnya tadi. 


Emang Daebak dah tu bocah 

"Lo ngerasa janggal gak sih sama omongannya tadi?" tanya 
Vanya. Matanya masih menatap punggung Zara yang sudah 
menjauh. 


"Gak ada tuh," jawab Tata berbohong. 


Vanya mengerutkan keningnya, memikirkan omongan 
janggal adik kelasnya itu. Seketika, matanya membulat saat 
paham maksud perkataan si cewek kerudung lebar tadi. 


"Bangsat tuh cewek!" makinya. 


"Jadi maksud dia gue najis?!" seru Vanya dengan mata 
melotot. 


"WOY KAMPRET! LO YANG GUE BIKIN NAJIS! GUE LEMPAR TAI 
SAPI LO HAH!" teriak Vanya. 


Mendengar amukan Vanya di depan toilet, Zara menengok 
sebentar ke belakang. Dua jarinya diacungkan sambil 
menyengir polos. Syukur dia sudah berjarak cukup jauh dari 
Vanya, kalau gak mungkin Vanya akan benar memakannya 
hidup-hidup. 


Vanya mencak-mencak. Cewek itu melepas sepatunya lalu 
melempar ke arah adik kelasnya. Dia tidak peduli jaraknya 
dan juniornya itu jauh. Intinya dia kesal. Sepatu berwarna 
hitam itu terbang layaknya roket yang meluncur ke 
angkasa. 


Bugh 


Wajah seseorang yang baru saja keluar dari toilet cowok 
menjadi korbannya. Orang itu menengok ke asal muasal 
sepatu terbang tadi. Matanya memicing melihat ke arah dua 
cewek yang mungkin pelakunya. 


"Punya lo?" tanyanya dingin. 
"Iya. Balikin sini!" seru Vanya ngegas. 


Ekspresi cowok itu semakin menajam ketika bertatapan 
dengan iris mata Vanya. Dia membungkuk lalu mengambil 


sepatu itu. Bibirnya mengukir senyum smirk. Tanpa ba-bi- 
bu, cowok itu melempar sepatu Vanya dengan kekuatan 
penuh. Hingga akhirnya, sepatu hitam itu mendarat ke 
dalam bak sampah. Dengan santai, cowok itu melangkah 
ringan meninggalkan dua cewek yang tercengang. 


"Mendarat dengan sempurna," ceplos Tata sambil geleng- 
geleng kepala. 


"HUWAAAAA SEPATU GUE!!!" seru Vanya. Kakinya berlari 
menuju bak sampah yang lumayan jauh dari dia berdiri. 


Bau sampah yang menyengat menyeruak di Indra 
penciuman Vanya ketika dia menengok ke dalam bak 
sampah. Dengan terpaksa, ia membungkuk lalu 
mengulurkan tangan ke dalam bak sampah dan memungut 
sepatunya. 


Tata menatap jijik. Isi perutnya terasa mau keluar melihat 
Vanya mengambil sepatu. 


Tanpa mereka tahu, ada seseorang yang lari-lari dari arah 
belakang. Orang itu tidak tahu kalau di depannya ada 
orang, karena dia fokus melihat ke belakang dimana 
temannya yang mengejar bawa kemoceng. Ketika kepalanya 
beralih ke depan, matanya membola. Kakinya gak bisa 
direm. Dalam hitungan detik, dia menabrak orang itu. 


Gdebuk 


"HUWAAAAA PAPI!!!" teriak Vanya, karena dorongan 
seseorang di punggungnya. Dan entah kenapa bisa, 
setengah badan Vanya masuk ke dalam bak sampah. Kaki 
Vanya posisinya di atas. Tidak sampai setengah menit, bak 
sampah terjungkal karena kehebohan Vanya. 


Tata yang tercengang langsung ketawa ngakak. Sedangkan 
Zidan yang terdampar di lantai, melotot melihat ada orang 
yang nyungsruk ke dalam bak sampah. 


"Lah ada yang nyungsruk?" tanyanya polos. 


"Vanya itu, goblok!" jawab Tata cekikikan tanpa ada niatan 
membantu. 


Mendengar nama Vanya, tawa membahana Zidan langsung 
lepas. Cowok itu berdiri dan menghampiri Vanya yang masih 
nongki di dalam bak sampah. Cowok itu sampai terduduk 
saking ngakaknya. 


"Nah, dapet lu! Sini gue bersihin ketek lo yang banyak 
sarang laba-labanya!" seru Alwi ketika sudah melihat Zidan 
yang ketawa ngakak. 


"WOY TOLONGIN KAMPRET! HUWAAAA PAPI!!!!" teriak 
Vanya. 


Alwi mengerut mendengar teriakan seseorang dari arah bak 
sampah. Lantas, ia menghampiri untuk melihat siapa yang 
berteriak. Dia gak bisa lihat muka orangnya, tapi langsung 
ketawa ngakak ada orang yang nyungsep di bak sampah. 


"Woy ngapain lo ngumpet sampe ke bak sampah, hah? Napa 
gak sekalian sembunyi ke spiteng?" seru Alwi masih ketawa 
ngakak. 


Karena tidak mendapat bantuan sama sekali, Vanya 
berinisiatif keluar sendiri. Rambutnya yang sudah dicatok 
harus berlumur dengan air dari bak sampah. Bahkan, ada 
bekas plastik es yang tersangkut di rambutnya. 


Ketiga temannya semakin ketawa ngakak melihat 
penampilan Vanya. Alwi yang baru tahu, refleks 


melayangkan kemoceng ke pantat Zidan. 
"Buset dah, nenek lampir ternyata," ujar Alwi. 


"Bacot lo bertiga!" bentak Vanya dengan wajah ingin 
menangis. Sambil menenteng sepatunya, cewek itu pergi 
meninggalkan ketiga orang yang menertawakannya sambil 
menghentak-hentakkan kaki. 


Sepeninggal Vanya, ketiga orang itu masih belum bisa 
menghentikan tawa. 


"Ngapain Vanya ngumpet di bak sampah, hah?" tanya Alwi 
kepo. 


"Bukan ngumpet, tapi dibikin Zidan nyungsruk anjir," jawab 
Tata. 


"Ada-ada aja lo, Dan. Anak orang dibikin nyungsep bak 
sampah. Nyungsep ke spiteng kek lebih estetik." Alwi 
geleng-geleng tak habis pikir. 


"Rem gue blong ya jadi bukan salah gue lah," sahut Zidan. 


"Karma tuh, karna dia tadi udah nyiram adek kelas pake air. 
Terus dibalas adek kelas, kalo Vanya tuh najis," kata Tata. 


"TATA!!! BANTUIN GUE BERSIH-BERSIH BADAN GUE!!!" titah 
Vanya berteriak. 


"Mampus," ledek Zidan dan Alwi kompak. 


Tata meringis. Cewek itu menabok pundak Zidan dengan 
keras. Zidan yang bikin nyungsruk, tapi dia yang harus kena 
imbasnya. 


"Gue balas lo, Dan. Gue ceburin lo ke ciliwung!" ancam Tata 
mendelik tajam ke arah Zidan. Setelahnya, cewek itu 
beranjak menghampiri Vanya. 


"Anjir, sadis abis," ucap Zidan. 


Yang kena karma 


Next 


7. Ambyar Rasanya 


Setiap Sabtu pagi, SMA Nusantara punya kegiatan khusus 
yang mewajibkan seluruh kelas berkumpul di tengah-tengah 
lapangan. Duduk lesehan untuk melihat beberapa kelas 
yang mendapat giliran menampilkan pertunjukkan. 
Misalnya seperti drama musikal, teater, stand up comedy, 
musik, dance dan masih banyak lagi. Terkadang, ada juga 
penampilan dari berbagai anak eskul untuk mempromosikan 
ekstrakurikuler mereka. 


"Yuk-yuk buruan ke lapangan! Hari ini kita wajib banget 
duduk paling depan," desak Maira heboh. 


"Buset, Mai. Selow aja napa sih. Rusuh bener. Kayak 
kedatangan artis Korea aja lo," sahut Balgis yang masih 
betah berleha-leha di kursi. 


"Iya emang artis Korea, tapi yang lokal. Kelas Kak Zidan hari 
ini tampil!" ujar Maira antusias. 


Bola mata Balgis membola. "Kelas Kak Zidan? Wahhh 
pokoknya harus duduk paling depan." 


"Zara mana? Etdah belum datang lagi tuh bocah," gerutu 
Balgis. 


Dari arah pintu, seorang cewek baru saja masuk kelas. Di 
tangannya ada setangkai permen milkita yang bentuknya 
sudah kecil. Zara melambaikan tangan, ketika melihat Maira 
dan Balgis menatapnya. 


"Assalamu'alaikum," sapanya. 


Belum sempat dijawab salamnya, Balgis melepas tas Zara 
dan meletakkannya di atas meja. Sedangkan Maira, menarik 


tangan Zara. 

"Heh! Salamnya jawab dulu!" seru Zara mengingatkan. 
"Wa'alaikum salam," jawab Maira dan Balqis cepat. 
"Kita mau kemana?" tanya Zara bingung. 

"Datangin calon masa depan, Ra," jawab Maira. 


Zara mengernyit. Hendak bertanya lagi, tapi 
diurungkannya. Dia membiarkan dua temannya 
membawanya menuju calon masa depan mereka. 


"Anjir, Qis! Noh liat udah banyak yang duduk di depan," 
tunjuk Maira histeris ke arah lapangan. 


"Lah iya. Hayuk cepetan!" sahut Balqis. 


Ketika di tangga, Zara sengaja melambatkan langkahnya. Ini 
demi keselamatan juga. Dia tidak mau sampai mengulang 
kecerobohannya ketika SMP dulu. Jatuh dari tangga hanya 
karena mengejar seekor kucing. Kalau jatuhnya estetik gak 
papa, ini gak. Zara sampai terguling-guling kayak di 
sinetron. Terus pas sudah sampai bawah, sepatu orang 
diciumnya lagi. Zara terciduk adik kelasnya yang mau naik 
tangga. 


Sakitnya dapat, malunya dapat. Keselnya iya juga. 
Zara masih ingat apa yang diucapkan adik kelasnya dulu. 


"Kak, replay lagi dong pas guling-gulingnya tadi. Asli, kayak 
beneran." 


Sampai sekarang Zara masih ingat muka adik kelasnya itu. 
Bisa-bisanya dia jatuh beneran, dibilang 'kayak beneran'. 


Kalau biasanya orang buta warna, Zara curiga kalau adik 
kelasnya itu buta dunia nyata dan dunia tipu-tipu. 


"Allahumma Zara! Lo jalan apa ngesot?" seru Maira. 


Zara menyengir. Dia tidak sadar kalau Maira dan Balqis 
sudah menuju lapangan. Salahkan adik kelasnya SMP nya 
yang tiba-tiba nongol di otaknya dengan omongan yang 
minim akhlak. Cewek itu kembali melangkah sedikit cepat 
namun hati-hati. Ketika hendak menginjakkan kakinya di 
lantai bawah, dari belokan seseorang datang tiba-tiba. 


Bugh 


Kepala Zara tidak sengaja menubruk dada bidang seorang 
cowok. Sempat mendongak melihat orang itu, lalu buru- 
buru Zara menundukkan pandangannya. Tanpa melontarkan 
kata maaf, Zara meninggalkan cowok itu. 


Cowok dengan tas disampirkan itu menengokkan kepalanya 
setengah ke belakang tepatnya ke arah punggung kecil 
orang yang tadi menabraknya. Sudut bibirnya terangkat 
sedikit. Setelahnya, ia melanjutkan langkah menaiki tangga. 


Zara menghampiri Maira dan Balqis yang sudah duduk di 
lapangan. Yang mengherankan mereka duduk paling depan. 
Biasanya, mereka tidak mau duduk di posisi itu. Zara 
mengambil tempat di sebelah Balqis. 


"Tumben kok duduk di depan?" tanya Zara penasaran. 


"Liatin masa depan. Liatin oppa Korea lokal," jawab Maira 
dan Balqis bersamaan. 


Zara cuma geleng-geleng kepala. Dia mengalihkan 
pandangan ke sekitar lapangan yang mulai dipenuhi para 


murid. Matanya tidak sengaja menangkap objek yang 
sedang membawa gitar. 


Kak Zidan 


Beberapa penampilan dari kelas lain sudah selesai. Kini, 
giliran kelas XII-IPA 2 yang akan menunjukkan penampilan 
mereka. Semua muridnya sudah berbaris di depan. Sorakan 
dari para penonton terdengar sangat riuh. Karena, 
penampilan dari kelas inilah yang ditunggu-tunggu. 


Kali ini, Xll-ipa 2 akan menunjukkan dua penampilan. 
Pertama, grup dance kelas yang diberi nama The Angels 
dimana anggotanya berjumlah lima orang diketuai Vanya. 
Lima cewek itu, sudah bersiap di tempatnya dengan setelan 
dance. 


"Annyeong haseyo! We are the Angels!" sapa Vanya sambil 
tersenyum manis yang bisa membuat semua cowok meleleh 
melihatnya. 


"Are you ready, girls?" seru Vanya. 
"Yes," balas keempat cewek dengan kompak dan tegas. 


Instrumen musik mulai terdengar. Kelima cewek itu memulai 
tarian mereka dengan modern dance. Seisi lapangan 
menyoraki nama Vanya, terutama untuk yang cowok. 


Di belakang gerombolan teman-temannya, Zidan memilih 
mengotak-atik kunci gitar, Dia malas untuk melihat 
penampilan grup dance kelas. Bukan hanya malas saja, tapi 
juga menjaga matanya supaya gak jelajatan melihat 
seharusnya yang tidak dilihatnya. 


Di kelas tadi saja, dia selalu menutup mata ketika beberapa 
teman ceweknya berseliweran di depannya dengan pakaian 


yang kurang bahan. Mungkin kalau cowok lain bilang ini tuh 
rejeki nomplok. Tapi bagi Zidan, ini dosa. Meskipun setan- 
setan membisikinya, Zidan menulikan telinganya. Termasuk 
setan yang berdiri di depannya yang lagi menghentakkan 
kepala mengikuti irama musik. 


"Wohoooo anjayyyyy!!!" seru Alwi histeris melihat Vanya 
menyibak rambut. 


Zidan menusukkan ujung gitar ke pantat Alwi lumayan 
keras. Buktinya, Alwi sampai meringis. 


"Kampret! Kalo kempes pantat bohay gue, tanggung jawab 
lo," sungut Alwi kesal. 


"Tenang, ntar masukin balon udara auto makin bohay," 
balas Zidan. 


"Buset. Extra bohay lagi tuh namanya," Alwi mendudukkan 
diri di sebelah Zidan. Hasratnya untuk menonton 
penampilan The Angels langsung lenyap. Kalo kata Keanu 
'gue tuh gak mood'. 


Alwi berdehem beberapa kali untuk memperbaiki suaranya. 
Pasalnya, setelah ini dia dan Zidan akan tampil. 


"Ekhem ekhem. Uhuk-uhuk-uhuk. Aaaaaa ililiii uuuuuu 
ceeeee 000000." 


"Mbekkkk," sahut Zidan dengan suara dimirip-miripkan 
dengan kambing. 


"Mowwwwww," lanjut Alwi. 
"Guk-guk-guk," lanjut Zidan 


"Meowwwww," lanjut Alwi lagi. 


Bugh 


Zidan dan Alwi meringis karena tabokan dadakan dari Tata. 
Cewek itu geleng-geleng melihat kelakuan dua temannya 
yang mulai konslet otaknya. 


"Anjrit lo, Ta. Kita berdua lagi gladi bersih malah ditabok," 
sungut Zidan tidak terima. 


Tata langsung ketawa ngakak. "Lagian, lo berdua tuh koplak 
banget sih. Latihan nyanyi malah paduan suara hewan." 


"Ini tuh baru namanya berani beda, ya gak, Wi?" 


"Hooh bener. Orang ganteng kalo berani beda langsung 
ditawarin jadi artis," ujar Alwi setuju. 


Tata menye-menye. "Serah-serah. Spongebob Patrick bebas 
berhalu." 


"Zidan, Alwi! Giliran lo berdua," ujar Fero. 


Sorakan penonton semakin histeris ketika dua cowok 
tampan itu berdiri di depan. Dengan senyum lebar, mereka 
melambaikan tangan. Ketika bola mata Zidan tidak sengaja 
bertatapan dengan seorang cewek yang duduk di depan, 
cowok itu mengedipkan sebelah matanya. Cewek itu cuma 
nundukin kepala, berbeda dengan dua temannya yang 
berteriak histeris menyebut nama Zidan. 


"Sebelum mulai, gue cuma mau bilang kalo gue ganteng. 
Sekian terima kasih," ucap Alwi. 


"Jijik," gumam Zidan menye-menye. 


Keadaan perlahan hening, ketika senar yang dipetik Zidan 
terdengar. Semua orang mulai menikmati alunan lagu. 


Suara Zidan terdengar merdu masuk ke telinga mereka. 


Ooooo 0000... 
Mata ketemu mata 
Jatuh ku seketika 


Bola mata Zidan melihat ke arah adik kelasnya yang terlihat 
kalem duduk di depan. 


Kata tak bisa berkata-kata 
Tak karuan rasanya 


Darah Zidan berdesir tatkala melihat adik kelasnya sedang 
tertawa kecil karena kehebohan teman-temannya. 


Pandangan pertama ku langsung berbunga 
Pandangan kedua lebih dari suka 

Tak butuh waktu lama aku jatuh cinta 
Pandangan ketiga... 


Tatapan mereka bertemu kembali selama beberapa detik. 
Zidan bisa melihat, kalau adik kelasnya itu tersenyum 
meskipun tipis. 


Ambyar rasanya... 
Kini, suara Alwi yang mulai merdu masuk ke telinga. 


Ooo... 
Senyum diwajahnya 


Alwi melihat ke arah cewek yang menatapnya dengan 
berbinar. 


Cinta ku dibuatnya 
Hingga tak bisa berkata kata 


Alwi tak bisa menahan senyum, ketika cewek itu berteriak 
menyebut namanya. 


Aku jatuh cinta... 
Pandangan pertama 


Ku langsung berbunga 
Pandangan kedua 
Lebih dari suka 


Bola mata Alwi tidak bisa berpindah melihat cewek itu. 


Tak butuh waktu lama 
Aku jatuh cinta 


Pandangan ketiga... 


Dia menyukai tawa cewek itu. Apalagi ketika matanya 
menyipit membentuk bulan sabit. 


Ambyar rasanya... 
Oooo...oooo... 
Aku jatuh cinta.... 


Semua penonton mengangkat tangan lalu melambaikannya 
sambil ikut menyanyikan lagu berjudul Ambyar itu. Suara 
para cewek lebih dominan, karena lagunya bikin baper 
apalagi dinyanyikan dua cowok tampan dari sekolah 
mereka. 


Pandangan pertama 
Ku langsung berbunga 
Pandangan kedua 


Lebih dari suka 
Tak butuh waktu lama aku jatuh cinta 
Pandangan ketiga 


Ambyar rasanya.... 

Pandangan kedua 

Lebih dari suka 

Tak butuh waktu lama aku jatuh cinta 
Pandangan ketiga 

Lirikan ketiga 

Ambyar rasanya 

Ambyar rasanya 

Ambyar rasanya 


Gimana part ini? 
Jangan lupa like dan komennya 
Next 


8. Donat 


Zara memilih melangkahkan kakinya menuju kantin 
sebelum ke kelas. Cewek berhoodie putih itu masuk ke salah 
satu warung untuk membeli cemilan wajibnya di pagi hari. 
Permen milkita dengan rasa coklat. Ya, Zara begitu 
menyukai permen yang dibungkus seperti kepala pocong 
itu. Selain rasanya yang manis, aroma susunya begitu 
kental makanya Zara suka. Zara tanpa permen milkita tuh 
sudah kayak bumi tanpa oksigen. 


"Mbak, Zara borong nih permennya," ujar Zara pada pemilik 
warung, Mbak Yun namanya. 


"Yang bener?" sahut Mbak Yun di dapur. 


Zara memperlihatkan toples dengan tutup merah itu pada 
Mbak Yun. "Nah habis kan." 


"Iya-iya. Uangnya taroh di atas lemari aja," kata Mbka Yun 
yang sibuk menggoreng. 


Zara mengangguk usai meletakkan uang lima ribu di atas 
lemari. Baru saja hendak melangkah keluar, perut Zara 
meraung minta makanan. Hembusan napas dia keluarkan 
sejenak. Dia baru ingat, kalau belum sarapan. Diurungkan 
niatnya pergi ke kelas dan menghampiri Mbak Yun untuk 
memesan makanan. 


Zara duduk seorang diri di warung Mbak Yun. Sambil 
menunggu pesanan, dia memainkan ponsel. 


Tim Ijo Lumut (Ikatan Jomblo Imut) 


Zara : Assalamu'alaikum zomblo 


Maira : Wa'alaikum salam 
Maira : Zomblo ngaca zomblo 
Balqis : Wa'alaikum salam 


Balqis : sape bilang gue zomblo, nih gue kirimin foto 
pacar gue abis bangun tidur 


Maira : WOKEHH AING JUGA KIRIM FOTO PACAR AING 


Zara : Halunya meresahkan 

Maira : Halu adalah jalan ninjaku 

Balgis : 2 

Zara : sepertiga malam adalah jalan ninjaku 
Maira : anjayyy 

Balgis : iya Bu ustadzah kami halu kami diam 
Zara : 

Zara : btw MTK dah belom? 


Maira : heh ngadi-ngadi Lo, Ra! Yang mana lagi 
miskahhhh??? 


Balgis : buset dah, otak gue lagi fresh2 abis liat mas 
pacar langsung downnnnn 


Zara : yang logaritma 


Maira : ALLAHUMMA TUH SOAL YANG MAU GUE 
KERJAIN MALAM TADI 


Maira : GARA2 LO SIH QIS 
Balqis : LAH NGAPA SALAH GUE???? 


Maira : yang nyuruh gue nonton after siapa hah? 
Gara nonton itu gue ketagihan sampe nonton season 
2 nya anjrit 


Balqis : ya salah elu lah. Gue kan nyaranin buat 
nonton itu kagak nyuruh lo nonton sampe season 2 
nya 


Maira : MTK kapan sih? 
Zara : pagi ini 
Maira : Oh no oh no oh no no no no 


Balgis : membagongkan sekali 


Maira : (send a voice)Matematika ilmu yang 
menyenangkan 
Balgis : (send a voice) Jangan takut belajar 


Matematika 


Maira : (send a voice)Ayo belajar Matematika dengan 
bahagia 


Balgis : (send a voice) Kalau kamu berlatih pasti bisa 


Zara : (send a voice) cantik doang, pr belum 
dikerjain 


Maira : (send a voice) GUE CEKIK BANTING LO ZARA 
ADEEVA MEYSHA 


Balqis : (send a voice) IHHH KOK NGAMOKKK 
Zara : ooggheyy 


Zara menghentikan kegiatannya setelah pesanan datang. 
Ponselnya diletakkan di samping gelas berisi teh hangat. 
Aroma nasi goreng menyeruak masuk ke Indra 
penciumannya. Zara memotong telur mata sapi menjadi 
beberapa bagian. Nasi goreng bercampur telur dadar itu 
disuapnya dengan nikmat sebelum tadinya membaca 
basmallah. 


Suara notifikasi chat WhatsApp berbunyi berkali-kali. Zara 
melirik layar ponselnya yang menampilkan chat di grup Tim 
Ijo Lumut sedang ribut karena belum mengerjakan PR. 
Kedua temannya itu menyebut namanya. Zara terkekeh 
ketika Maira menelpon lebih tepatnya video call. 


Maira : WOYYY ZARA!!! 

Balgis : Astaghfirullah kalem, Mai. Lo pagi-pagi udah demo 
Maira : dimane lo, hah? 

Zara : kantin 

Maira : kantin? Busetttt enak banget, temen ditelantarin 
Balgis : oh inikah teman? 


Zara terkikik geli melihat betapa paniknya kedua temannya 
ketika belum sama sekali mengerjakan PR. 


Zara : yaudah buruan ke sekolah, biar nanti liat punya Zara 


Balqis : really? 
Zara : IYA 
Maira : Aaaaaa sarang sarang sarang sarang buat lo Zara 


Zara : hah? Sarang? Emang Maira mau ngasih sarang apa? 
Sarang walet? 


Balqis : sarang itu cinta, Zara 
Maira : love love love love love banyak buat Zara 
Balqis : aku padamu Zara 


Sambungan video call langsung diputus. Zara kembali 
melanjutkan makannya yang tertunda. Memakan waktu 
sekitar sepuluh menit, akhirnya nasi goreng tandas. Usai 
membayar, cewek berhoodie itu pergi menuju kelas. 


Koridor kelas sudah nampak ramai dengan para murid yang 
bersileweran. Sesekali, Zara tersenyum tipis dengan orang 
yang berpapasan dengannya. Meskipun tidak kenal, dia 
tetap tersenyum. Karena senyum itu kan ibadah. 


Ketika sudah sampai di kelas, rupanya ada beberapa 
temannya yang sudah datang. Zara memandang raut wajah 
teman-temannya yang sama persis seperti Maira dan Balqis 
tadi. Tidak salah lagi, kalau mereka sedang berjamaah 
mengerjakan PR matematika. 


"Eh Zara lo udah pr MTK?" tanya Fira, cewek berwajah 
chubby yang duduk di sebrangnya. 


"Belum--" 


"Hah? Belum? Senasib kita. Yok barengan ngerjainnya,"sela 
Fira. 


"Maksud Zara, belum dikumpul udah dikerjain," jelas Zara 
sambil terkekeh. 


Fira dan beberapa temannya hanya manggut-manggut. Zara 
mengambil buku paket matematika di lacinya sekedar untuk 
membacanya saja. Bukannya buku paket yang didapatnya, 
melainkan sekotak mika berisi donat. 


"Dia ngasih donat lagi?" herannya. 


Ini sudah kedua kalinya Zara mendapat donat dari 
seseorang. Namun, ini pertama kalinya orang itu mengirim 
surat. 


Dimakan ya:) 


Zara memperhatikan sekitarnya memastikan tidak ada yang 
menyadari kalau dia mendapat donat sekaligus surat dari 
seseorang. 


"Gak mungkin kan kalo Kak--" 
"SAMLEKUM ZARA I'M COMINGGG!" 


Zara yang kaget langsung memasukkan donat itu ke dalam 
laci meja. Dia tersenyum kikuk dengan kedatangan Maira 
dan Balgis. Segera saja, dikeluarkannya buku pr. Dengan 
semangat 45, kedua temannya menyalin jawaban. 
Sementara Zara, termenung memikirkan siapa pengirim 
donat misterius itu. 


Di otaknya hanya ada satu nama yang terlintas. 


Zidan. 


"PERMISI SIAPA YANG MAU BELI KUE BULAT-BULAT ZIDAN 
DIRGANTARA ANAK HAMBA ALLAH YANG KELEWAT 
GANTENG!!!" teriak Zidan di deretan koridor kelas X. 


"SIAPA YANG BELI DONAT DAPAT WA ZIDAN!" sahut Alwi. 


Zidan membelalakkan mata. Semua para siswi langsung 
menyerbunya. 


Kak aku beli lima 
Dua kak 
Sepuluh kak 


Alwi terbahak keras ketika Zidan dikerumuni para cewek. 
Tubuh Zidan yang tinggi semampai bisa melihat betapa 
bahagianya Alwi melihatnya tersiksa seperti ini. 


Kurang ajar lo, Wi 


"Eh setop-setop. Kalo mau beli donatnya baris dulu ya?" 
pinta Zidan sambil tersenyum. 


Semua cewek langsung patuh dam berbaris rapi. Zidan 
kaget karena barisannya lumayan panjang. Ini tuh udah 
kayak Zidan bagi-bagi sembako bukan lagi jualan donat. 


Sebegitu gantengnya berarti gue di mata mereka 
Anak ummi Ayana emang dabest 


"Rasa yang paling enak yang mana, Kak?" tanya seorang 
cewek dengan rambut terurai. 


Zidan tersenyum menanggapi. "Rasa cintaku padamu." 


Semua yang ada di koridor menyoraki gombalan maut Zidan 
pada adik kelasnya itu. Zidan memang suka menggombal 
tapi tidak ada niatan untuk membaperi anak orang. Dan 
semua cewek yang kena gombalannya tahu niatnya itu 
untuk bercanda, tapi tetap saja mereka baper meskipun 
dipendam. 


"Coklat 5 kak," pesan cewek itu sambil senyum-senyum. 


Zidan memasukkan 5 buah donat coklat ke dalam plastik 
dan menyerahkan pada juniornya, tidak lupa dengan 
senyum kotak miliknya. 


"Wa kakak?" 


Zidan berdesis sambil melirik tajam Alwi lewat sudut 
matanya. Lihat saja, muka Alwi yang akan diadonnya 
menjadi donat. Tinggal tunggu tanggal mainnya. 


"Mmm...oke-oke," Zidan tersenyum misterius. Di otaknya 
sudah ada ide jahil yang terlintas. Zidan pun menyebutkan 
nomor kontak WhatsApp. 


Cewek itu kegirangan karena sudah mendapat kontak 
WhatsApp Zidan. "Save back ya, Kak." Zidan hanya 
mengangguk sebagai jawaban. 


Satu persatu para murid cewek bergilir membeli donat. 
Sebenarnya donat ini bukanlah milik Zidan. Dia dan Alwi 
hanya membantu menjualkan donat milik Tata dan Fero 
dengan imbalan traktiran ayam geprek di kantin. Kalau kata 
Zidan ini tuh baru namanya berbisnis. 


"Alhamdulillah, sisa satu," ucap Zidan. 


"Kita makan aja kali ya?" saran Alwi. 


"Yakin lo? Dicatet malaikat roqib Atid baru tau rasa lo," 
peringat Zidan. 


"Ya di beli lah," kata Alwi. 
"Pake duit siapa?" 
"Ya duit lo lah," 


"Mau gue penggal lo, Wi?" ancam Zidan dan Alwi cuma 
cengengesan. 


Zidan bukannya pelit, tapi dia hanya berhemat. Beli satu 
donat terus dibagi dua dengan Alwi. Ini tuh namanya 
simbiosis parasitisme. Alwi yang untung, dia yang rugi. 


Zidan memutar bola mata memperhatikan sekitar. 
Pandangannya terhenti pada sosok cewek yang duduk 
sendiri di depan kelas X-IPA 3. Senyum terbit di wajahnya. 
Lantas, Zidan berjalan menghampiri. 


"Mau donat gak?" tawar Zidan pada Zara. 
"Eh?" kaget Zara. 
"Nih ambil donatnya gue lagi dapet diskon tadi," ujar Zidan. 


Tanpa seijin Zara, Zidan meletakkan plastik berisi donat di 
samping kursi kosong yang Zara duduki. 


"Dimakan ya." Usai mengucap itu, Zidan pamit dan 
meninggalkan Zara. 


"Kampret lo, Dan. Giliran gue mau donat kagak dikasih," 
seru Alwi yang tadi melihat Zidan memberikan donat pada 
Zara. 


Zara menatap punggung Zidan yang mulai menjauh dari 
pandangannya. Bola matanya bergantian melihat donat dan 
Zidan. 


"Masa pengirim donat itu kakaknya?" 


Next 


9. Cafe 


Jangan lupa like, komen dan share ceritanya. Biar 
banyak yang baca. 
Selamat membaca 


Plak 


Zara memejamkan mata ketika sebuah tangan melayang 
tepat ke wajah seseorang. Meskipun bukan pipinya, tapi 
Zara ikut merasakan sakitnya. Air mata lolos begitu saja dari 
pelupuk matanya. Hatinya mengilu melihat pemandangan 
di ruang tamu. 


"SUDAH BERAPA KALI ABI BILANG?!JANGAN PERNAH 
KETEMU SAMA PELACUR ITU!!" bentak Arya, pria dengan 
baju kokoh berwarna putih. 


"Dia punya nama, Bi. Anggi, namanya Anggi," balas Yudha 
dengan kesal yang tertahan. 


"Jangan sebut nama pelacur itu di depan Abi!" 
"Dan jangan sebut Anggi pelacur di depan Yudha!" 
Plak 


Satu tamparan kembali dirasakan Yudha di pipi Kirinya. 
Kakinya termundur satu langkah. 


"Mas-Mas, udah, Mas." Silvia menahan tubuh suaminya yang 
hendak kembali menyerang anak sulungnya. 


"BEGITUKAH YANG ABI AJARKAN SELAMA INI?! MEMBENTAK 
ORANG TUA. APA ITU YANG ABI AJARKAN?!" Suara Arya lebih 


tinggi dari sebelumnya. Urat-urat di lehernya bermunculan. 
Wajahnya merah padam. 


Yudha tidak menyahut. Kepalanya tertunduk sambil 
menyeka air mata yang keluar dari sudut mata. Dia tidak 
berniat ingin melawan Arya, dia hanya meminta Arya untuk 
tidak menyebut wanita yang dicintainya sebagai pelacur. 


Dia tidak suka. 


Anggi bukan seperti yang dilihat Arya selama ini. Anggi 
wanita baik-baik. Hanya saja, keadaan yang memaksanya 
menjadi terlihat buruk di mata orang lain. Yudha berani 
bersumpah demi itu. 


Anggi bukan pelacur. 
"Bang, masuk kamar," titah Silvia pada Yudha. 


"KAMU PIKIR HEBAT NGELAWAN ORANG TUA DEMI MEMBELA 
WANITA PELACUR ITU?!" hardik Arya. 


"Yudha gak membela, Bi! Yudha cuma gak suka Abi ngatain 
Anggi sebagai pelacur," ucap Yudha menahan emosinya 
yang memuncak. 


"BUKA MATA KAMU YUDHA! DIA ITU BUKAN WANITA BAIK 
BAIK. DIA ITU PELACUR!" 


"ABI! ANGGI BUKAN PELACUR!" bentak Yudha penuh 
penekanan. 


Cowok berhoodie hitam itu melengos pergi menuju pintu 
keluar. Tanpa menengok ke belakang, sekedar melihat Silvia 
yang memintanya untuk tidak pergi. Dia menutup pintu 
dengan kasar. 


"YUDHA! YUDHA!" jerit Silvia, mengejar putranya keluar. 


Melihat Yudha keluar rumah, Zara langsung keluar kamar 
dan menyusul. Dia tidak menghiraukan panggilan Arya 
untuk kembali ke kamar. 


Di depan teras, bola matanya sudah mendapati sang Kakak 
menjalankan motornya tanpa menghiraukan jeritan Silvia. 
Dengan langkah lebar, Zara menghampiri dan berniat 
menghentikan Yudha. 


"ABANG JANGAN PERGI!" 

"RA, MINGGIR!" 

"GAK MAU! ZARA GAK MAU ABANG PERGI!" 
"ZARA, MINGGIR!" 


"Biarkan dia pergi! Kalau perlu gak usah pulang ke rumah 
ini lagi," seru Arya di ambang pintu. Menatap tajam 
putranya yang dibalas serupa. 


"Liat kan? Abang gak diperlukan lagi di keluarga ini," ucap 
Yudha dengan hati yang mengilu. 


Yudha harus menerima semua ini. Dia pantas untuk diusir 
dari rumah. Selama dia ada di rumah, keluarga mereka tak 
akan pernah harmonis. Dan Yudha ingin keluarganya 
harmonis seperti keluarga yang lain dengan cara, dia pergi 
meninggalkan mereka. 


"Zara, Bang Yudha pamit. Tolong jagain Ummi, Afra, dan 
Aydin," pesan Yudha sebelum akhirnya, motor ninjanya 
benar-benar meninggalkan pekarangan rumah sederhana 
itu. 


"YUDHA! BANG YUDHA!" teriak Silvia dan Zara bersamaan. 


Arya yang melihat kepergian putranya, meneteskan air 
mata. Hatinya seperti tersayat, ketika Yudha pergi. Dia tidak 
marah pada Yudha. Dia hanya kecewa kenapa Yudha harus 
memiliki hubungan dengan wanita bernama Anggi itu. 
Padahal, dia sudah mengajarkan pada anak-anaknya untuk 
menjauhi pacaran. 


"Maafkan, Abi, Nak," lirih Arya kemudian masuk ke dalam 
rumah. 


Zara menuntun sang Ummi untuk masuk ke rumah dan 
mendudukkannya di sofa. Gadis itu mengambil segelas air 
dan memberikannya pada Silvia. 


Sementara Silvia, terisak keras. Dia tidak menyangka, 
putranya benar-benar pergi meninggalkan rumah ini. 


"Pulang, Bang," rengeknya. 


Melihat raut pilu Silvia, Zara tidak tega. Lantas, gadis 
berbaju hitam itu menuju kamarnya untuk mengganti 
setelan baju serta mengambil kunci motor. 


Dia akan menyusul dan membawa pulang Yudha. 


Tidak sampai lima menit, Zara sudah siap. Tanpa 
memberitahu Silvia maupun Arya, dia keluar tanpa pamit. 
Dan inilah waktunya. Zara melajukan motornya dengan 
kecepatan sedang di jalan besar dan dipenuhi kendaraan- 
kendaraan lain. Dia masih bisa berpikir jernih untuk tidak 
kebut-kebutan di jalan, ketika sedang menghadapi masalah. 


Masalahnya kalau kebut-kebutan, nyawa taruhannya. Kalau 
nyawa bisa dicopy jadi banyak gak masalah. Ini cuma punya 
satu. Kalau malaikat Izrail mencabutnya, sudahlah. Tinggal 


menunggu pengumuman di mushola atau masjid, dan nama 
yang terukir indah di batu nisan. 


"Bang Yudha kemana? Zara gak mau, Abang pergi," gumam 
Zara. 


Bola mata Zara menjalar, memperhatikan sekitarnya. 
Namun tak satupun, objek yang dicarinya ditemukan. 
Hampir setengah jam, Zara menjelajahi jalanan bahkan 
tempat yang sering dikunjungi Yudha, tapi hasilnya nihil. 


"Masa ke rumah kak Anggi? Tapi rumahnya dimana?" 


Zara frustasi memikirkannya. Rasanya, kepalanya hendak 
meledak saat ini juga. Dia tidak tahu dimana alamat rumah 
Kekasih Yudha itu. Tidak mungkin dia harus bertanya pada 
google. 


Hari semakin sore, selama itu juga Zara masih di jalan 
mencari keberadaan Yudha. Langit yang tadinya cerah, kini 
berwarna kelabu menandakan akan turun hujan. Zara 
mempercepat laju motornya. Dia akan melanjutkan mencari 
Yudha besok hari. 


Zara meringis karena tidak sadar sudah sejauh ini 
perjalanan dari rumah. Saking fokusnya mencari Yudha. 
Mungkin, dia sekarang sudah di daerah paling ujung 
Indonesia. 


Zara sudah menebak, dia pasti tidak akan tiba di rumah. 
Buliran-buliran air berjatuhan dari atas langit. Dia berdecak 
kesal. Segera menepikan motornya ke sebuah cafe terdekat. 
Zara memilih masuk ke cafe daripada harus berhadapan 
dengan hujan yang mulai lebat membasahi kota. 


Zara terpukau dengan desain interior cafe ini. Matanya tak 
bisa berhenti menatap kagum. Dari luar, cafe ini terlihat 


sederhana. Tapi ketika di dalam luar biasa. Cafe ini sangat 
Instagramable. Cocok sekali untuk foto-foto estetik. Dia 
yakin, kalau Maira dan Balqis tahu, mereka akan selalu 
berkunjung ke cafe ini. 


Meja di dekat jendela besar menjadi tempat yang 
didudukinya. Zara mengeluarkan ponselnya. Sesuai 
dugaannya, banyak panggilan tak terjawab, SMS, serta Chat 
yang masuk dari Silvia, Arya, Afra, bahkan kedua 
sahabatnya. 


Zara : gak perlu khawatir. Zara baik-baik aja. Zara 
cuma nyari Abang dan bawa Abang pulang 


SMS itu dikirimnya ke nomor Silvia. Zara memasukkan 
kembali benda pipih berwarna hitam itu ke dalam tas 
selempangnya. Hembusan napas dia keluarkan dengan 
gusar. 


"Beli kelapa, beli itik. Mau pesan apa, nona yang cantik?" 


Zara tersentak kecil. Ini dia lagi dipantunin atau ditawarkan 
pesanan? Dengan senyum kikuk, Zara mengatakan 
pesanannya. 


"Oke, Royal Hot Chocolate akan dihidangkan untuk nona 
cantik," sebut pelayan cowok itu diakhiri kedipan mata. 


Zara mengernyit heran. Baru kali ini, ada pelayan cafe yang 
memberikan pantun ketika melayani pelanggan. Zara 
menyandarkan punggungnya di kursi dengan mata yang 
terpejam dan bibir yang mengucap sholawat. 


"Zidan kampret! WA gue yang jadi korban anjir," geram 
Alwi. 


Bagaimana tidak kesal, kalau Zidan memberikan nomornya 
pada para fansnya dengan cuma-cuma. Nomor Alwi itu 
limited edition. Gak sembarang orang bisa 
mendapatkannya. Kecuali, kalau mau mentraktirnya ayam 
geprek setiap hari. Baru Alwi mau kasih nomornya. 


Zidan yang sibuk dengan buku berisi catatan penghasilan 
cafenya, tertawa keras. Rencananya berhasil. Inilah 
pembalasan yang Zidan maksud. Kontak WhatsApp Alwi 
sudah tersimpan di ponsel para cewek yang kemarin 
membeli donat. 


"Harusnya lo ngucapin terima kasih sama gue. Lo jadi gak 
keliatan jomblo, karna banyak cewek yang ngechat," ucap 
Zidan enteng. 


"Tai kucing!" umpat Alwi kesal. "Lo pikir dengan banyak chat 
yang masuk, memori hp gue gak penuh? Penuh koplak. Hp 
gue jadi lemot." 


Zidan semakin tertawa. "Hp kentang sih. Kayak gue dong, 
Hp sultan." 


"Serah-serah! Sultan bebas! Giliran bayar parkiran, mintain 
duit gue," cibir Alwi tepat sasaran. 


Zidan terkekeh kecil. Apa yang dikatakan Alwi benar. Kalau 
mereka nongkrong dengan teman-temannya, Zidan selalu 
minta uang Alwi untuk bayar parkir. Pasalnya, dia bilang 
kalau tidak punya uang kertas atau receh. Hanya ada 
beberapa kartu ATM dan black card. Gak mungkinkan, cuma 
bayar parkir pakai kartu ATM. 


"Itu tuh bukti kalau gue terlalu sultan. Kalo ada bayar 
parkiran pake ATM juga, gue gak bakalan pake duit lo," 
balas Zidan sombong. 


Alwi berdecih sinis. "Kalo malaikat Mikail ngambil ATM lo 
terus dibagi-bagi ke rakyat misqueen kayak gue, mampus 
lo." 


"Gue terima kasih dong sama malaikat Mikail. Dia bagiin 
duit gue, gue yang dapat pahala," balas Zidan lagi. 


"SHOMBONG AMAT," semprot Alwi dongkol. 
"Wajar dong sombong, gue kan sultan," ujar Zidan bangga. 
"Cot-cot-cot- bacot!" umpat Alwi. 


Karena kesal, Alwi memilih rebahan di sofa panjang sambil 
memainkan game di ponselnya. Tiba-tiba saja, dia menjerit 
histeris. Zidan yang kaget, refleks melempar buku jurnal di 
arah Alwi. Karena jarak mejanya dan sofa dekat, buku jurnal 
mengenai tepat kepala Alwi. 


"Sakit, kampret!" ringis Alwi karena terkena ujung buku. 


"Lah bisa ngerasain sakit? Gue kira tadi kerasukan babi 
ngempet," terang Zidan. 


"Bangke! Kalo gue kerasukan babi ngempet dah gue maling 
semua kartu ATM di dompet lo," sungut Alwi. 


"Udah lo pergi sono! Jangan ganggu gue lagi menata masa 
depan," usir Alwi. 


"Heh ini ruangan siapa? Napa jadi gue yang diusir?" kesal 
Zidan, sedangkan Alwi menyengir polos. 


Zidan kembali berkutat pada buku kasnya. Pengeluaran cafe 
seperti biasa, hanya sedikit bertambah. Sedangkan 
pemasukannya, lumayan meningkat dari bulan-bulan 
sebelumnya. Sebenarnya, ini adalah pekerjaan Zayn. Tapi, 


karena Zayn sibuk dengan kuliah dan membantu Faruq di 
perusahaan, jadinya Zidan yang diminta untuk mengurus 
cafe. 


Ayman Cafe. Begitulah nama cafe yang dibangun Faruq 
sekitar lima tahun yang lalu. Meskipun nama cafe seperti 
Arab, namun desainnya mengikuti cafe di Korea. Faruq 
sengaja mendesainnya seperti itu, Karena sering mengikuti 
tren anak muda yang menyukai Korea. Walaupun tidak 
terlalu mirip seperti di drama-drama, tapi Ayman cafe 
lumayan menarik banyak minat anak muda. Kebanyakan 
pelanggan yang di interview mengatakan kalau cafe ini 
estetik. Tapi, ada satu lagi yang menarik dari cafe ini kata 
mereka. 


Zidan. 


Semenjak Zidan yang mengelola Ayman cafe, pelanggan 
banyak berdatangan. Sebegitu kuat aura Zidan menarik 
para pelanggan. 


"Wi, gue keluar," pamit Zidan. 


Tidak ada sahutan, Zidan melihat ke arah sofa. Ternyata, 
cowok berkaos putih itu tertidur dengan mulut terbuka dan 
ponsel yang tergeletak menggenaskan di lantai. Zidan 
menggeleng pelan. Padahal baru beberapa menit yang lalu, 
Alwi bilang menata masa depan. Jadi ini yang dibilang 
menata masa depan? Menata mimpi nyungsep ke kandang 
sapi mungkin baru benar. 


Tak ambil pusing, Zidan memilih keluar ruangan. Dia berniat 
pergi ke dapur namun diurungkan, ketika matanya tidak 
sengaja melihat sesuatu yang begitu familiar. Karena kurang 
yakin dengan penglihatannya yang buram seperti jendela 
yang berdebu, Zidan melangkah mendekat. 


"Sendirian aja?" 


Zara yang sedang nikmat menyesap royal hot Chocolate, 
kaget dengan mata membulat sempurna. Mulutnya yang 
tidak bisa di rem, akhirnya menyemburkan coklat panas ke 
arah Zidan. Spontan, Zara menutup mulutnya. 


Zidan memejamkan mata, ketika coklat panas menyentuh 
kulitnya. Syukur coklatnya tidak terlalu panas. Dia gak bisa 
bayangin kalau itu coklat yang panas atau air mendidih. 
Kalau sampai beneran, bisa jadi Zebra cross mukanya. 
Belang semuanya. 


"Maaf, Kak," cicit Zara dengan rasa bersalah. Tangannya 
bergerak mengambil tisu dan menyodorkan ke depan Zidan. 


Zidan mengambil dan mengelap ke wajahnya. Senyum 
Kotak khasnya kembali diukir. Orang yang melihat senyum 
itu bisa dipastikan didiagnosa diabetes dadakan. 


Termasuk Zara. 
Terpesona aku terpesonaaaa 


"Jangan diliatin mulu, ntar gue bisa salto," celetuk Zidan 
yang sukses membuat Zara malu-semalunya. 


Cewek itu menunduk malu untuk menyembunyikan 
wajahnya yang memerah. la meringis karena tidak sadar 
menatap Zidan terlalu lama. Salahkan Zidan kenapa harus 
memiliki wajah setampan itu. 


"Hujannya lebat ya?" kata Zidan basa-basi. 
"I-iya," jawab Zara kikuk. 


"Btw kesini jauh-jauh ngapain? Bosen di rumah?" 


"Gak, Kak. Lagi nyari sesuatu." 


Zidan manggut-manggut. Kecanggungan kembali 
menyelimuti keduanya. Zidan tidak tahu kenapa sifat 
ekstrovert nya mendadak hilang di telan bumi. Padahal, dia 
tidak bisa secanggung ini pada orang. Bahkan dengan 
orang tidak dikenal sekalipun. 


Kalau bar-bar, ya bar-bar. Kalau kalem, berarti kesurupan. 


"Dicariin rupa-rupanya..." Alwi datang dengan tiba-tiba 
sambil geleng-geleng kepala. 


"Nongkrong bareng bidadari," lanjut Zidan cengengesan. 


Zara tersipu malu mendengarnya. Dia pura-pura menepuk 
pipinya yang memanas agar saltingnya tidak terlihat. Alwi 
tersenyum manis ketika melihat ke Zara dan dibalas serupa. 
Cowok itu menarik kursi di samping Zidan. 


"Temen lo nanti ke sini?" 
"Gak, Kak. Zara datang sendiri kesini." 


Alwi menghembuskan napas kecewa. Dia pikir, teman- 
teman Zara akan datang juga. 


"Ngapain lo nanyain temen dia?" tanya Zidan heran. 


"Siapa tahu salah satu temennya jadi jodoh gue," jawab Alwi 
ngasal. 


Zidan menoyor kepala Alwi dengan gemas. "Balesin dulu 
tuh cewek-cewek yang ngechat di WA." 


"Dih ogah. Semuanya minta gue jadi pacar, ya gue blok 
semua," kata Alwi puas. "Yakali, gue ganteng gini dicap 
fakboy. Bukan level gue." 


"Kok bisa?" tanya Zara ikut nimbrung. Daripada diam jadi 
nyamuk, dia memilih untuk ikut nimbrung. 


"Ya bisalah. Noh, pelakunya si Godzila samping gue. Dia 
ngasih kontak /imited edition gue dengan gratis ke cewek- 
cewek," tuduh Alwi pada Zidan. "Kasih kontak tukang sedot 
WC kek atau Abang grab. Malah kontak gue." 


"Yang mulai duluan siapa hah? Lo bilang, kalo yang beli 
donat, bakalan dapat kontak WA gue," balas Zidan sengit, 
"yaudah gue bales pake ngasih kontak lo ke cewek-cewek." 


"Tuh kan, Ra. Temen gak tuh namanya?" cibir Alwi mengadu 
pada Zara. 


"Dih temen? Sejak kapan kita temenan?" balas Zidan. 


Zara bingung sendiri. Aku siapa? Aku dimana? Aku kenapa? 
Tak punya jawaban, Zara hanya menyengir kaku. Berdiri dari 
duduknya dan pamit agar tidak ikut-ikutan dalam 
perdebatan dua anak manusia itu. 


"Eh, Ra mau kemana?" tanya Zidan. 


"Mau pulang. Harinya udah mau gelap," jawab Zara 
seadanya. 


"Tapi kan masih hujan." 
"Gak papa, Kak. Udah ditelpon ummi soalnya." 


Zara hendak melangkah lagi, tapi tertahan karena seruan 
Zidan. Cowok itu menghampirinya sambil membawakan jas 
hujan berwarna biru. 


"Nih pake biar gak basah." 


"Tapi, Kak..." 


"Udah pake aja. Kalo lo kehujanan ntar sakit. Pliss pake, 
jangan bikin gue..." Zidan mengatup bibirnya. "Kalo lo sakit, 
Lo gak bisa sekolah." 


"Bilang aja lo khawatir kalo dia sakit, Dan. Gengsian banget 
sih jadi orang," kompor Alwi. 


"Gak usah didengerin omongannya anak setan. Biasa, 
penyakitnya kambuh," kata Zidan pada Zara. "Nih ambil." 


Dengan kikuk, Zara mengambil jas hujan berwarna biru itu. 
"Makasih ya, Kak." 


Zidan tersenyum sambil mengangguk. Zara pun pamit 
untuk pulang. Baru saja keluar dari cafe, Zara kembali 
masuk dengan wajah panik. 


"Kenapa lagi, Ra?" tanya Zidan. 
"Lupa bayar," Zara cengengesan. 


Zidan terkekeh kecil. "Gak usah, cafenya hari ini lagi 
ngadain gratisan." 


"Hah yang bener, Kak?" 


"Iya. Kalo lo datang, cafe bakalan gratis karna gue yang..." 
Zidan hampir saja keceplosan. "Maksud gue, cafenya 
ngadain gratisan setiap seminggu sekali." 


"Salting-salting. Za, ngerasa aura orang salting gak?" seru 
Alwi pada Firza yang duduk bergabung dengannya. 


"Siapa, Bang?" 


"Ah elu kagak pekaan," 


Zidan menggeram kesal. Matanya mendelik tajam pada Alwi 
yang nyengir-nyengir. Zidan sumpahi, Alwi tergigit lidahnya 
sendiri. 
Duarrr 


"Aduh-aduh, lidah gue. Napa guejadi gigit lidah gue sendiri 
sih anjir," Zidan tersenyum puas melihatnya. 


"Jadi, hari ini beneran gratis?" tanya Zara lagi. 

"Iya Zara," jawab Zidan gemas. 

"Alhamdulillah, yaudah Zara pulang ya. Assalamu'alaikum," 
"Wa'alaikum salam. Eh, Ra. Hati-hati ya di jalan." 


Cuma kalimat itu, sukses membuat jantung Zara berdebar 
tak karuan. Perutnya terasa banyak kupu-kupu yang 
berterbangan. Pipinya menghangat seperti dipanaskan di 
kompor. 


UMMI ZARA LELEH-ZARA LELEH 


Tanpa mengucap satu kata, Zara berbalik dan berjalan cepat 
keluar cafe. Zidan tersenyum kecil melihat punggung kecil 
itu memasang jas hujan miliknya. 


"Alwi!" panggil Zidan. 
"Nape?" sahut Alwi. 


"Tolong bawa gue ke dokter. Gue harus periksa jantung," 
Zidan memerosotkan tubuhnya ke lantai. 


Next 


10. Bahas Cewek 


Ini sudah yang kesepuluh kalinya, Zidan bolak-balik ke 
dapur untuk melihat isi kulkas. Padahal dia tahu isinya apa, 
tapi tetap saja dia memeriksanya kembali. Zayn yang sedari 
tadi duduk di kursi menatap jengah adiknya itu. Tak peduli 
dengan Zidan, cowok itu lebih peduli pada laptopnya. 


Lelah karena sedari tadi bolak-balik, Zidan memilih duduk di 
kursi lalu memerosotkan badannya. Tangannya bergerak 
memegang perutnya yang meronta minta asupan gizi. 


"Sabar ya sayang-sayangku," ucap Zidan. 


Zayn bergidik ngeri mendengarnya. Pengen banget rasanya 
nimpuk kepala Zidan pakai panci biar setannya minggat. 
Semakin hari, ketidakwarasan Zidan tuh makin naik level 
kayak di game Pou. 


"Lo denger sesuatu gak, Bang?" tanya Zidan pada Zayn. 


Zayn menajamkan pendengarannya. Dia tidak mendengar 
sesuatu yang aneh, hanya mendengar bunyi suara nyamuk 
yang balapan di telinganya. Dia menggeleng sebagai 
jawaban. 


"Masa kagak denger?" 


"Kagak denger apa-apa. Kecuali denger azab lo pas masuk 
neraka," ujar Zayn. 


"Buset lo, Bang. Adek sendiri didoain masuk neraka," kata 
Zidan tak habis pikir. 


"Muka lo emang ciri-ciri orang masuk neraka tanpa di 
interview malaikat." 


"Bangke," sembur Zidan refleks. 


Zidan tahu kalau Zayn itu sedang bercanda. Tapi, 
masalahnya ekspresinya itu Iho yang gak cocok. Zayn 
bercanda tapi mukanya pengen ngajak orang berantem. 
Kayak gak sesuai penempatannya. 


"Bang, gue laper," ucap Zidan memberitahu. 


Inilah alasannya dari tadi bolak-balik melihat isi kulkas. Dia 
ingin mencari sesuatu yang setidaknya bisa masuk ke perut. 
Bukannya, tidak ada isinya di kulkas. Ada kok, cuma mentah 
semua. 


Malam ini, tidak ada Ayana di rumah otomatis tak ada 
makan malam yang tersaji di atas meja. Umminya itu 
sedang ikut Farug untuk mengurus bisnis sekaligus bertemu 
keluarga. Padahal itu hanya alasan saja, karena realitanya 
Farug tidak bisa berpisah dari Ayana selama beberapa hari 
ke depan. Katakan saja, kalau Farug bucinnya Ayana. 


"Terus?" sahut Zayn tanpa memindahkan matanya dari layar 
laptop. 


"Ya gue mau makan." 
"Ya makanlah." 
"Makan apa? Kagak ada yang dimakan." 


"Lo buka mulut, terus lo hirup angin," saran Zayn yang 
sukses bikin Zidan pengen menampol pakai tangannya 
hulk. 


"Bang, masakin gue gih," pinta Zidan memelas. 


"Satu juta," ucap Zayn. 


"Kan. Abang laknat tuh yah gini nih. Adeknya udah didoain 
masuk neraka, dipalakin pula," cibir Zidan. "Coba que bisa 
request, gue mau punya Abang tuh kayak Lionel Messi kek 
atau Cristiano Ronaldo. Beh hidup gue pasti aman tentram 
damai sentosa." 


Zayn mendelik sinis. Dia memang sering cuek dengan 
kedua adiknya tapi tidak menuntut kalau dia tidak peduli. 
Dia peduli, hanya saja punya cara sendiri untuk 
menunjukkannya. 


"Pesen atau beli depan komplek?" tawar Zayn akhirnya. 


Zidan tersenyum senang. Kalimatnya tadi berhasil 
meluluhkan kecuekan Zayn. Zayn tuh masalahnya, gak suka 
dibanding-bandingkan dengan orang, sekalipun 
dibandingkan dengan orang terkenal. 


Gue ya gue, itulah kalimat yang sering dilontarkan Zayn 
kalau ada yang berani membandingkannya. 


"Pesen kelamaan. Beli depan komplek, gue mager," kata 
Zidan pura-pura dilema. 


"Lo bacot lagi, gue jadiin pepes," ancam Zayn kesal. 


Zidan menyengir polos melihat ekspresi kesal Zayn. 
Abangnya itu tidak suka orang bertele-tele. Intinya, kalau 
bicara dengan Zayn harus to the point, begitu juga kalau 
Zayn bertanya. 


"Iye-iye ah. Beli depan komplek," putus Zidan. 


"Noh," Zayn mengeluarkan dua lembar uang kertas merah 
dari dompetnya dan menyodorkan ke Zidan. 


Dengan wajah berseri-seri, Zidan mengambilnya. Dia cuma 
beli makanan di warung depan komplek aja, duitnya 
sebanyak ini. Bayangkan, kalau Zidan mau beli makanan ke 
restoran bintang tujuh. Zidan yakin, Zayn pasti akan 
mendepaknya ke rawa-rawa. 


"Bang, kalo ada sisa gue masukin ke rembo ya?" pinta Zidan 
berharap. Rembo yang dimaksud adalah celengan ayamnya. 


Zayn hanya bergumam. Dia sudah kembali berkutat dengan 
laptop. 


Dengan langkah lebar, Zidan naik ke lantai dua. Tapi, bukan 
ke kamarnya, melainkan ke kamar Revan. Tanpa mengetuk 
pintu, dia langsung masuk. 


"Revan!" panggil Zidan. 


Remaja cowok yang asyik dengan PS menengok ke arah 
pintu. Senyum lebar langsung terbit di wajah tampannya. 


"Dua ratus ribu," seru Zidan menunjukkan uang yang 
diberikan Zayn tadi. 


"Beh mantappu jiwaaaa," sahut Revan. 


"Kuy, cari makan," ajak Zidan. 


Perut sudah kenyang hati pun senang. 
Duit masih sisa banyak. Yaudah masukin ke Rembo. Tapi... 
"Bang, bagi sisanya," pinta Revan. 


Kan. Gak jadi. 


Dengan wajah ogah-ogahan, Zidan membagi sisa ngepet 
dari Zayn tadi ke Revan. Dia yang ngepet, Revan yang 
minta. Lain kali, kalo Revan yang ngepet, Zidan yang 
bakalan maling hasil ngepetnya. 


Sepanjang jalan, keduanya saling curhat tentang banyak 
hal. Dari yang awalnya bahas bola merembet ke cewek. 


"Ya elo dodol!" sembur Zidan gemas. 
"Salah gue apa, Bambang?" balas Revan tidak terima. 


"Ya lo salah lah pokoknya. Cewek tuh pake hati bukan pake 
otak kalo tentang perasaan." 


"Terus gimana?" 
"Lo harus tanggung jawab." 


"Tanggung jawab? Nikahin dia gitu? Astaghfirullah, gue aja 
gak ngapa-ngapain dia." 


Jadi gini ceritanya. Di kelas Revan tuh ada cewek yang suka 
sama dia. Terus, si cewek nembak Revan pake surat. Karena 
Revan orang yang blak-blakan, yaudah dia bilang ke cewek 
Qini. 


Gue gak suka sama Io. Gue terlalu subhanallah untuk lo 
yang astaghfirullah. 


Kan pengen dihajar berjamaah. Gimana cewek gak nangis 
kejer kalo di tolak mentah-mentah. Kalau Zidan sebagai 
cewek itu, dia pastikan Revan pulang ke rumah dengan 
badan terbelah dua. 


"Gak gitu konsepnya, Paijo! Ya Allah," Zidan menggeplak 
kepala Revan dengan gemas. Revan tuh badannya aja gede, 


tapi otaknya kecil. 


"Maksud gue, lo tuh minta maaf ke tuh cewek. Bukan 
nikahin dia," 


"Caranya?" 


"Ya pikir sendirilah. Gunain otak pluto lo, biar sedikit ada 
manfaatnya tuh otak ada di kepala lo," kata Zidan mencibir. 


"Ah ribet banget sih jadi cewek! Dia yang suka, dia yang 
nembak, dia yang sakit hati, gue yang minta maaf," gerutu 
Revan kesal sendiri. 


"Ya kan emang kodrat cowok gitu. Cowok salah, cowok yang 
minta maaf. Cewek salah, tetep cowok yang minta maaf," 
sahut Zidan. 


"Yaudahlah gue jadi cewek aja gitu." Ucapan Revan sukses 
membuat Zidan menggeplak kepala Revan lagi. 


"Kalo sampe lo belok, gue gak akan segan-segan bikin bird 
lo bener-bener lepas dari sarangnya," ancam Zidan, sengaja 
menyensor satu kata tadi. 


Revan langsung ketawa ngakak mendengarnya. Dia sudah 
membayangkan, bagaimana Zidan melepasnya. Pakai 
parang? Pisau dapur? Atau silet? Sungguh membagongkan 
sekali. 


"Kalo lo, Bang. Di sekolah ada yang suka gak?" tanya Revan 
kepo. 


"Beh, gak tau lo. Gue di sekolah diincer semua cewek," 
jawab Zidan bangga. 


"Masa?" 


Masalahnya, Revan gak yakin kalau muka modelan kayak 
Zidan ada yang suka. Kalau dibanding mukanya, lebih 
enakan dilihat. Perbandingan mukanya dan Zidan itu kayak 
lihat warna hitam putih. Hitam, muka suram Zidan. Putih, 
muka bersinar Revan. 


"Iyalah. Siapa coba yang gak bakalan terpesona sama 
kegantengan gue?" 


"Tetangga seblah," celetuk Revan, tersenyum jahil. 


"Yeee, si nenek lampir tuh emang matanya burem. Makanya 
gak bisa liat kegantengan gue," sewot Zidan, tidak suka. 


"Dari sekian banyak, ada yang nyantol gak?" 


Zidan terdiam. Otaknya langsung travelling ke seseorang. 
Cewek bermata sipit yang punya senyum manis. 


"Menurut lo?" tanya Zidan balik. 
"Gak ada," jawab Revan jujur. 
"Kalo gue bilang ada, gimana?" 


Revan membulatkan mata sempurna. Mulutnya menganga 
tak percaya. "Jangan ngadi-ngadi lo, Bang. Gak mungkin lo 
suka cewek." 


"Jadi maksud lo gue homo gitu?" 


"Kali aja. Lo kan nempel mulu sama bang Alwi kayak 
prangko. 


"Lo emang mau banget ya gue sunat dua kali," ucap Zidan 
gemas pengen nendang 'itu' Revan. 


Revan tertawa melihat raut kesal Zidan yang justru terlihat 
seperti orang nahan BAB. 


"Siapa namanya?" 


"Kepo lo kayak Dora. Intinya, dia cewek. Punya mata, punya 
hidung, punya--" 


"Sekalian bilang punya badan yang utuh apa susahnya sih," 
potong Revan gemas. 


"Dia cewek yang bikin gue--" 
Bugh 


Zidan meringis karena sepatu yang tiba-tiba melayang ke 
kepalanya. Revan refleks ketawa ngakak. Dia mikir, 
kayaknya ini karma karena Zidan mau menyunatnya dua 
kali. 


Mata Zidan menjalar mencari pelaku yang melemparnya 
pakai sepatu. Dilihat dari sepatu sih sepatu cewek. Berarti 
pelakunya cewek. Pandangannya berhenti pada sosok 
cewek yang berjalan ke arah mereka berdua. 


"HEH NENEK LAMPIR! MAKSUD LO APAAN NGELEMPAR GUE 
PAKE SEPATU HAH?!" 


Vanya yang tadi melempar sepatu tidak menyahut. Justru 
kembali melempar sepatunya lagi ke arah Zidan. 


"SEMUA COWOK TUH SAMA AJA! SAMA-SAMA ANJING!" 
umpatnya dengan kilatan marah. 


Zidan dan Revan saling bertatapan bingung. Mereka 
dikatain anjing? Ini tidak bisa dibiarkan. Keduanya 


menghampiri dan hendak menghadang tapi langsung 
diurungkan karena tiba-tiba saja Vanya ambruk. 


"Lah-lah? Bang kabur-kabur. Ntar kita ditangkap warga 
dikira ngapain kak Vanya," panik Revan histeris. 


"Tolongin, kampret! Tuh anak pingsan. Kalo kita tinggalin, 
yang ada diapa-apain orang," ujar Zidan. 


Meskipun rival, Zidan masih punya hati yang baik pada 
Vanya. Dia gak akan setega itu meninggalkan Vanya di saat 
genting seperti ini. Lantas kedua cowok itu sama-sama 
merangkul Vanya. 


"Gak papa, Bang kita gini?" 
"Insya Allah gak papa. Ini keadaan genting juga." 


Yuk-yuk komen. Jangan lupa like dan komennya 
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11. Karena Hujan 
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"Kami berangkat. Assalamu'alaikum!" 


Meskipun masih dalam keadaan hujan, Zara tetap 
memaksakan dirinya untuk pergi ke sekolah. Hanya 
bermodalkan jas hujan warna biru untuk menutupi seragam 
batiknya agar tidak basah. Tidak seperti biasa, jalanan yang 
dilaluinya kali ini banjir, Pasalnya, hujan tidak henti- 
hentinya mengguyur kota dari sore kemarin hingga 
sekarang. 


Zara berhenti di depan SMP Jaya Kusuma. Remaja cewek 
yang duduk di belakangnya pun turun. 


"Afra duluan ya kak. Assalamu'alaikum!" Afra berlari masuk 
ke sekolahnya. 


"Wa'alaikum salam," balas Zara, lalu kembali menjalankan 
motornya ke sekolah. 


Sepanjang jalan, bibirnya tak berhenti menyenandungkan 
sholawat. Motor Zara kembali berhenti di lampu merah. Bola 
matanya tidak sengaja mendapat pemandangan yang 
menyesakkan dada. Zara mendekatkan motornya ke 
pengendara itu. 


"Bang Yudha," panggil Zara. 


Yudha menoleh dan membulat melihat adiknya ada di 
sampingnya. Sementara perempuan di belakangnya, 
menatap Zara dengan satu alis terangkat. 


"Dia siapa, Yud?" tanya Anggi. 
"Aku gak kenal," jawab Yudha pelan. 


"Bang Yudha pulang. Abang gak mikirin Ummi? Gak mikirin 
Zara, Afra, Aydin?" cecar Zara dengan mata memerah 
menahan air matanya yang siap turun. "Apa Abang tinggal 
sama dia? Kenapa Abang berubah?" 


Yudha tidak menyahut. Hatinya mengilu melihat adiknya. 
Jujur, dia merindukan keluarganya. Tapi, keadaan tidak 
mendukungnya untuk kembali ke rumah. 


"Dia adek kamu, Yud?" tanya Anggi. Pasalnya, Yudha tidak 
pernah bercerita padanya tentang adik-adiknya. Yang Anggi 
tahu, Yudha hanya anak tunggal. 


"Bukan. Aku gak kenal dia," tegas Yudha tanpa melirik Zara 
sekalipun. 


Zara mencelos mendengarnya. Dia tidak menyangka, Yudha 
tak mengakui bahwa dia adalah adiknya. Bahkan, di depan 
pacarnya. 


"Bang Yudha," panggil Zara sedikit mengeras. 


"Lo siapa sih hah?! Gak usah sok-sok kenal sama gue. Gue 
gak kenal sama lo!" sentak Yudha. 


Yudha melajukan motornya ketika lampu sudah berganti 
dengan hijau. Dengan cepat, Zara ikut menyusul. Mengikuti 
motor Yudha kemana tujuan cowok itu.Tapi sayangnya, 
Yudha mengetahui niatnya. Zara kehilangan jejak Yudha 
ketika di persimpangan empat jalan. 


"Bang Yudha jahat!" ungkapnya marah. 


"Bang Yudha berubah!" Zara menyeka air matanya dengan 
Kasar. 


Zara berbalik arah menuju sekolahnya. Dalam perjalanan, 
air matanya tak berhenti meluruh membasahi wajah. 
Ungkapan Yudha tidak mengakuinya sebagai adik terngiang 
jelas masih di telinganya. Kenapa Yudha tega mengatakan 
itu? 


Apa semua ini karena pacar Yudha bernama Anggi itu? 


Zara mengeraskan genggamannya pada stang motor. 
Seandainya dia memiliki cakar milik Wolverine, Zara tidak 
akan segan-segan mencabik-cabik wajah Anggi. Pantas saja, 
Arya sangat marah pada Yudha. Zara yang pertama kali 
melihat saja langsung kesal dan marah, apalagi Arya yang 
sudah lebih dulu melihatnya. Entahlah, Anggi seperti 
membawa aura-aura kegelapan seperti Bhayankar peri di 
serial TV Baalveer. 


Kenapa Yudha harus memiliki kekasih yang terlihat seperti 
cabay-cabayan? 


Zara tidak menuduh. Tapi faktanya memang seperti itu. 
Kalau biasanya, orang buta warna apakah Yudha buta 
cewek? Sampai tidak bisa memilih mana perempuan ori 
dengan perempuan cabay terongan. 


"Zara ulek-ulek beneran itu tadi mukanya. Kesel banget ya 
Allah," geram Zara. 


Karena terlalu kesal dengan wajah Anggi si cabay terong, 
Zara jadi tidak sadar kalau sudah melewati sekolah terlalu 
jauh. la menghela napas panjang dan lantas berbalik arah 
lagi. 


Zidan wmenggerak-gerakkan badannya dengan risih. 
Pasalnya, ada seseorang yang menyenderkan kepalanya di 
punggungnya. Kalau Revan gak masalah karena adiknya 
sendiri atau Alwi sekalipun, gak papa dikatain maho. 
Masalahnya, orang itu Vanya. Denger ya, Vanya. Cewek, 
tetangga, teman kelas, dan nenek lampir. 


Zidan diminta Tante Andriana, mami Vanya agar berangkat 
bersama. Zidan sudah berniat menolak, tapi karena melihat 
raut memelas Andriana, dia tidak tega. Dia pun tidak tahu 
kenapa tiba-tiba Andriana memintanya berangkat bersama 
Vanya. Padahal, Vanya bisa sendiri berangkat. Meskipun gak 
bisa pakai motor atau mobil, seenggaknya ada sapu ijuknya 
kan? 


Yang lebih kaget lagi adalah Vanya mengiyakan saja 
berangkat bersamanya. Entah terkena angin apa cewek itu. 
Tidak mungkin, sampai terkena angin pelet yang dikirim 
Alwi malam tadi kan? 


"Van, lo mundur-mundur duduknya bisa gak?" pinta Zidan 
sedikit mengeraskan suaranya. 


Tak ada sahutan dari belakang. Zidan mengernyit heran. 
Lantas, dia menengok sedikit ke belakang. Matanya hanya 
bisa melihat helm Vanya tidak dengan wajahnya. Zidan 
memilih menepikan motornya ke tepi jalan. 


"Van, Van," panggil Zidan. 


Karena kesal, Zidan menggeplak helm Vanya cukup keras. 
Umpatan langsung keluar dari mulut Vanya. Cewek itu 
menatap tajam Zidan. 


"Lo apaan sih, hah?! Gue dari tadi kalem, gak ngajak lo 
ribut!" sentak Vanya kesal. 


"Masalahnya, kalem lo yang bikin gue pengen nimpuk!" 
balas Zidan sengit. "Lo duduk mepet-mepet gue anjir! Pake 
segala nempelin muka lo lagi ke punggung gue. Kalo sampe 
bedak sekilo lo ngotorin jaket gue, gue taburin sekilo semen 
ke muka lo." 


"Bacot lo! Gue tuh tadi cuman merem bentar. Gak ada 
kerjaan banget gue nempelin muka ke jaket lo. Ihhh jijik. 
Najis!" 


"Alas ngeles mulu lo. Bilang aja lo terhipnotis sama parfum 
gue. Ngaku lo!" 


Plak 


Vanya memukul mulut Zidan dengan geram. "Liur lo 
muncrat, kampret!" Dia menghapus bekas jejak liur Zidan 
yang membasahi mata serta hidungnya. 


Zidan tergelak keras. Bisa dilihatnya, kalau wajah Vanya 
basah karena ulah liur ajaibnya. "Nih rasain, lo." Cowok itu 
kembali menjalankan motor ke sekolah. "Awas lo nempel- 
nempel lagi. Gue turunin tengah jalan nanti!" 


"IYE-IYE BACOT LO!" sahut Vanya ngegas. 


Sepanjang jalan, tidak ada lagi percakapan diantara 
keduanya. Bukan canggung, lebih tepatnya memang mulut 
mereka yang terlalu malas untuk berbicara satu sama lain. 
Selain tidak ada bahasan yang dibicarakan, keduanya 
memang sibuk dengan pikiran masing-masing. Zidan 
dengan pikirannya, bagaimana cara agar sapu ijuk Vanya 
datang dan membawa gadis itu terbang. Sedangkan Vanya, 
sibuk memikirkan rencana untuk membalas pengkhianatan 
pacarnya malam kemarin. 


Memakan waktu sekitar dua puluh menit, motor Zidan tiba 
di depan pagar sekolah yang saat ini sudah dipenuhi para 
murid yang baru berdatangan. Sesuai dugaannya, banyak 
pasang mata yang melihat ke arahnya karena membawa si 
nenek lampir. Lantas, Zidan menutup kaca helmnya. 


Banyaknya para murid yang berdatangan, membuat jalur 
untuk masuk menjadi sempit. Beberapa kali Zidan harus 
menghentikan motornya karena harus mengantri dengan 
motor murid lainnya. 


"Ah lama amat! Mending gue turun," decak Vanya yang 
sudah dongkol menunggu untuk masuk. 


Cewek itu turun dari motor dan berdesakan dengan motor- 
motor. Zidan yang melihat bernapas lega. Setidaknya, 
beban motornya menjadi ringan. Sumpah ya, Vanya duduk 
beban motornya jadi berat. Zidan curiga, kalau Vanya 
kebanyakan dosa makanya jadi berat. 


Setelah menunggu beberapa menit, akhirnya motor Zidan 
bisa masuk. Zidan melaju ke parkiran motor. Baru hendak 
turun dari motor, tiba-tiba saja ada sebuah motor yang 
menabraknya dengan kuat dari belakang. Zidan yang belum 
siap lahir batin, langsung terjatuh bersama dengan 
motornya. 


Suara tabrakan itu terdengar nyaring. Semua orang yang 
ada di parkiran langsung menghampiri. Zidan meringis sakit 
karena motor ninjanya menindih setengah badannya. 


"Abi, Ummi, maafin Zidan belum bisa jadi anak yang 
berbakti. Bang Zayn, maafin gue jadi adek laknat yang 
sering ngepet duit lo. Untuk Revan, maafin gue selalu 
ngalahin lo main PS. Dan untuk Alwi, maafin gue karna 
belum bayar hutang duit parkir, Untuk semuanya maafin 
gue. Selamat tinggal dunia tipu-tipu," ungkap Zidan 


dramatis. Setelahnya, cowok itu memejamkan mata dengan 
mulut setengah terbuka dan lidah yang melet. 


Zidan say good bye pada dunia tipu-tipu 


Di ruang UKS yang minimalis itu, terdengar rintihan 
seseorang menangis. Dan itu yang membuat Zidan antara 
Kasihan sekaligus gemas melihatnya. 


"Udah, Ra. Kak Zidan gak papa kok," ucap Maira 
menenangkan Zara. 


"Iya, dek. Zidan mau ditabrak berapa kali pun, kalo lo yang 
nabrak tetep sehat wal'afiat. Kecuali, kalo malaikat izroil 
yang nabrak nah baru tuh," sahut Alwi dengan kurang 
ajarnya. 


"Mulut lo minta dipelintir hah?" sahut Zidan pada Alwi. 


"HUWAAAA! Kak Zidan maafin Zara. Zara gak sengaja 
nabrak. Zara tadi mau ngerem, tapi malahan ngegas 
motornya." 


Zara berpikir, mungkin ini balasan karena dia ngatain Anggi 
cewek cabay terong. Lain kali, dia tidak akan memanggil 
Anggi seperti itu. Mungkin Bhayankar peri lebih baik. 


Zidan terkekeh mendengar tangisan Zara. Karena tak bisa 
menahan kegemasannya, cowok itu mencubit pipi Alwi 
sebagai pelampiasan. 


"Aissshhhh, ngapain lo nyubit pipi gue kampret?" sungut 
Alwi, menghindari Zidan. 


"Gue tuh gemes," ungkap Zidan jujur. Sedetik kemudian, 
matanya membulat karena tersadar sudah keceplosan. 


Maira dan Balqis saling tatap. Berbeda dengan Alwi yang 
bergidik ngeri. 


"Lo ngeri sumpah, Dan. Gue tau gue gemesin, tapi jangan 
bikin lo belok dong. Ntar lo khilaf apa-apain gue," tuding 
Alwi. 


"Siapa yang belok? Sembarangan!" balas Zidan tidak 
terima. 


"Terus lo gemes kenapa?" 


"Gue...gue...ya gue gemes kenapa gue itu gemesin 
banget?"dalih Zidan asal. 


Keempat orang itu menatapnya heran. 


"Memandang lawan jenis terlalu lama termasuk ke dalam 
Zina mata," ucap Zidan. Sedetik kemudian, ketiga cewek itu 
tersadar dengan perbuatan mereka. 


"Kak Zidan, Zara minta maaf," ungkap Zara lagi. 


Zidan menghela napas panjang. Ini sudah ke tiga puluh tiga 
kalinya Zara meminta maaf. Padahal, dia sudah 
memaafkannya bahkan sebelum cewek itu meminta maaf. 
Lagi pun, ini tidak disengaja. Kecuali, Alwi yang 
melakukannya baru sengaja. 


"Iya, Ra. Gue udah maafin. Lo jangan nangis lagi ya?" ucap 
Zidan lembut. 


Yang digituin Zara, tapi yang kegirangan Maira dan Balgis. 
Buktinya, kedua cewek itu menahan mulut untuk tidak 
berteriak histeris. Berbeda dengan Alwi yang menatap 
menggoda pada Zidan. Ini pertama kalinya, dia melihat 
Zidan berbicara lembut pada seorang cewek. 


"Qis, gue gak tahan lagi," bisik Maira. 
"Sama, Mai," balas Balqis. 


"HUWAAAAA!!! LUMER-LUMER-LUMER," jerit Maira dan 
Balgis kompak. Keduanya merosot ke lantai sambil 
berpelukan. 


"Lah Maira Balgis kenapa?" tanya Zara. 
"Kami gak sanggup, Ra. Kami kepengen juga," jawab Maira. 


"Tapi kami nyadar, Ra. Gak ada yang gituin ke kami," timpal 
Balgis. 


"Yaudah, lo berdua sama gue aja," sahut Alwi santai. Tapi 
tidak untuk Maira dan Balgis. Begitupun dengan Zidan. 


"Ngadi-ngadi lo, Joko! Gak yakin gue, lo bisa nenangin dua 
bini yang bar-bar gini pas pembagian nafkah," celetuk 
Zidan. 


Maira dan Balgis memandang tidak terima. Mereka tidak 
pernah punya mimpi dimadu jika sudah menikah nanti. 


"Sekate-kate lo, Wulan! Gue juga mikir dua kali kalo mau 
bini dua. Mampus gue, kalo kagak bisa adil. Bisa-bisa 
langsung di depak ke jahanam," kata Alwi. 


Zara yang tidak paham hanya menatap keempat orang itu. 
Mereka bahas apa? Hanya tiga kata itu yang ada di otaknya 
saat ini. 


"Zara, Maira, Balgis," ucap seseorang. 


Ketiga cewek itu menoleh ke arah pintu. Terlihat Rayyan 
yang berdiri di ambang pintu menatap mereka bertiga 
dengan datar. 


"Napa, Yang?" tanya Maira sengaja menggunakan embel- 
embel 'Yang'. 


Rayyan tidak mempermasalahkannya. Tapi, ada seseorang 
yang mempermasalahkannya. Cowok itu menatap tidak 
suka ketika Maira menyebut Rayyan 'Yang'. 


"Ke kelas. Lo bertiga mau ditulis bolos?" kata Rayyan. 


Mata ketiga cewek itu membola seketika. Dengan langkah 
tergesa, mereka berpamitan pada Zidan dan Alwi. 
Sepeninggal ketiga cewek itu, justru Rayyan yang masuk ke 
UKS. 


"Gue denger lo ditabrak Zara, Bang?" tanya Rayyan. 
"Kagak. Gue ditabrak bidadari," jawab Zidan terkekeh. 


Alwi menye-menye. Matanya beralih pada Rayyan. "Kok lo 
gak marah di bilang 'Yang' sama Maira?" 


"Lo cemburu?" tuding Rayyan. 


"Dih, cemburu. Ngarep banget lo gue cemburu. Gue milih- 
milih kali kalo mau cemburu," balas Alwi. 


"Terus? Masalah?" 


"Ya aneh aja lo gak marah digituin cewek. Biasanya, dilirik 
cewek dikit aja langsung o pelototin," 


"Terserah gue lah," kata Rayyan sekenanya. "Gue ke kelas, 
Assalamu'alaikum." 


"Wa'alaikum salam," balas keduanya. 


Sepeninggal Rayyan, Alwi mencak-mencak di tempatnya. 
Meskipun sudah berteman cukup lama, Alwi selalu kesal 


kalau sudah berbicara pada Rayyan. Bawaannya pengen 
masangin topeng monyet ke muka Rayyan biar nutupin 
kekesalannya. 


"Lo cemburu Maira manggil Rayyan 'Yang'?" 


"Iye gue cemburu. Huwaaaaa!!!" 


12. Jogging 


Setelah sholat subuh tadi, Zidan tertidur lagi di atas 
kasurnya. Padahal, Ayana sering menegurnya untuk tidak 
tidur setelah sholat subuh. Karena, tidur setelah subuh 
adalah suatu hal yang makruh kecuali ada penyebabnya. 
Dan penyebab Zidan tertidur lagi adalah karena begadang 
main PES bersama Revan dilanjutkan menonton 
pertandingan bola hingga jam 2 dini hari. 


Cowok yang masih menggunakan sarung itu menggeliat di 
atas kasur. Tangannya bergerak mengucek mata untuk 
menghilangkan belek yang nantinya akan menutupi 
kegantengannya di pagi hari. Nyawanya sudah terkumpul 
semua, barulah Zidan bangkit menuju kamar mandi. 


Memakan waktu lima menit, Zidan keluar dengan wajah 
yang lebih fresh. Melihat sebentar ke cermin untuk 
memastikan belek serta bekas air liur di wajahnya hilang, 
barulah Zidan keluar. 


"Bangun pagi, gosok gigi, cuci muka, tak mandi." Zidan 
menyanyikan lagu 'Bangun pagi' milik Adudu di Boboboy. 


"Pakai baju, cari jodoh, dia cewek jodohku." Zidan terkikik 
geli. 


"Yakali, jodoh lu banci Thailand!" sahut Revan yang baru 
saja keluar kamar. 


Zidan tidak membalas. Memilih melanjutkan berjalannya 
sambil merangkul pundak Revan. Ketika melewati kamar 
Zayn, pintu itu terbuka dan menampilkan sosok cowok 
dengan outfit olahraga. 


"Olahraga, Bang?" tanya Zidan. 


"Gak. Belajar main trampolin," jawab Zayn cuek. 


Zidan dan Revan langsung ketawa ngakak. Zayn tidak 
menghiraukan dan berjalan mendahului dua adiknya 
menuruni tangga. 


Pagi ini, seperti hari-hari kemarin. Tidak ada suara Ayana 
maupun Faruq yang biasanya sudah nongkrong di ruang 
tamu atau di ruang makan. Faruq maupun Ayana masih di 
luar kota. Mungkin, sekitar satu minggu lagi akan pulang. 


Zidan dan Revan yang berniat hendak ke ruang makan 
untuk sarapan, tidak jadi ketika melihat Zayn menuju pintu 
utama. 


"Bang! Gue ngikut lo deh olahraga," seru Zidan. 
"Eh gue juga!" timpal Revan. 
"Terserah," balas Zayn. 


Lantas, Zidan dan Revan ikut menyusul Zayn yang sudah 
keluar rumah. Ketiga cowok itu sama-sama berlari kecil di 
jalan komplek yang belum ramai. Hanya ada gerombolan 
para ibu-ibu yang berbelanja di dekat pos kamling. 


"Eh calon-calon menantu idaman lagi olahraga ya?" sapa 
ibu berdaster, Bu Endang namanya. 


Zayn, Zidan, dan Revan memang sering sekali dijadikan 
menantu idaman para ibu-ibu komplek. Pasalnya, selain 
punya wajah yang sangat tampan, mereka bertiga paham 
mengenai agama, berbeda dengan anak zaman sekarang. 
Yang lebih mengutamakan dunia, dibandingkan akhirat. 


"Ya pastilah, calon-calon ibu mertua," balas Zidan sambil 
menunjukkan wajah gantengnya. 


"Bu, jangan mau jadi mertua dia. Nih ya, Revan bilangin. 
Bang Zidan tuh kalo tidur ngoroknya astaghfirullah." Revan 
geleng-geleng dramatis. "Revan kasian, kalo yang jadi 
istrinya nanti anak-anak ibu langsung jadi tuli." 


Zidan mendelik sinis pada Revan. "Alah gue masih mending. 
Daripada lo. Kencing malam aja minta ditemenin." 


Zidan berkata jujur. Revan memang sering sekali kalau mau 
buang air kecil pada malam hari minta ditemenin. Padahal, 
toilet rumah aman dan damai. Kecuali, kalau sudah di rumah 
neneknya di kampung, barulah berpikir dua kali untuk 
mengatakan aman atau tidak. 


Jadi, kalau mau ke toiletnya harus jurit malam dulu. Karena, 
toiletnya di luar rumah dan cukup jauh berjalan. Pohon- 
pohon belantara yang berderet sepanjang jalannya 
menambah kesan menyeramkan. Apalagi ditambah desas- 
desus, bahwa diantara salah satu pohonnya ada yang sering 
nongkrong. Tapi sejauh ini, Zidan belum pernah 
bersilaturahmi dengan penunggu pohonnya. 

Kalaupun nanti bersilaturahminya dadakan, Zidan mungkin 
cuma bisa bilang 'Assalamu'alaikum wahai ahli kubur'. 


Gerombolan ibu-ibu tadi terkikik geli. Bagaimanapun 
kelakuan buruk Zidan dan Revan, di mata mereka tetaplah 
jadi calon menantu idaman. 


"Abangnya kenapa diam aja atuh?" tanya ibu-ibu 
berkerudung, namanya Bu Milla pada Zayn. 


Bu Milla sudah mengklaim Zayn untuk dijadikan 
menantunya. Terlebih lagi, anak perempuannya bernama 
Lidia sangat menyukai Zayn semenjak duduk di bangku SMP 
sampai sekarang. Anggapannya tuh, Lidia cinta mati sama 
Zayn. Tapi, Zaynnya aja yang bodoh amat dengan Lidia. 


Zayn tersenyum tipis membalasnya. Dia tidak berniat untuk 
berbicara pada ibu-ibu karena baginya sangat membuang 
waktu. Cowok itu pamit lebih dulu meninggalkan dua 
adiknya yang memang punya mulut seperti ibu-ibu 
komplek. Melihat Zayn meninggalkan mereka, Zidan dan 
Revan pun pamit. 


Sepanjang jalan, Zidan dan Revan bukannya jogging 
melainkan merumpi hingga membuat telinga Zayn sumpek 
mendengarnya. Ingin sekali rasanya, menyumpal mulut 
mereka dengan handuk kecil yang sudah basah karena 
keringatnya. 


"Lo berdua laper gak?" tanya Zayn. 


Dalam hitungan detik, acara rumpi tadi berhenti berganti 
dengan tatapan berbinar. Zidan dan Revan memang tidak 
ada niatan untuk olahraga. Mereka ikut jogging karena 
punya niat terselubung. Apalagi niatnya, kalau bukan minta 
traktiran. 


"Makan di warteg yang dekat taman, Bang!" saran Zidan 
dan diangguki Revan. 


Warteg disitu memang menjadi langganan Zidan dan Revan. 
Selain harganya murah, makanannya pun terjamin halal 
karena penjualnya bernama Pak Halaludin. 


Zayn hanya mengangguk setuju. Dia bersyukur, dua 
adiknya itu tidak meminta makan di cafe atau restoran. 
Karena, mereka berdua bisa saja memesan makanan yang 
membuat dompetnya banyak terkuras. Pernah sekali, dia 
mengajak Zidan dan Revan ke sebuah restoran hanya untuk 
menemaninya bertemu dengan mantan ta'arufannya. Kala 
itu, Zayn membiarkan dua adiknya untuk memesan apa saja 
untuk menghilangkan rasa bosan mereka. Karena hal itu, 
mereka berdua memanfaatkan keadaan dengan memesan 


makanan yang paling mahal. Syukur Zayn punya kesabaran 
di atas rata-rata menghadapi kelakuan laknat dua adiknya. 
Kalau tidak, dia benar-benar akan mengeluarkan Zidan dan 
Revan dari kartu saudara sebagai adiknya. 


"Bang, ntar gue minta gorengannya dibungkus juga ya?" 
ucap Revan. 


Zayn melirik dengan sudut matanya. Telunjuknya bergerak 
diagonal ke leher yang sukses membuat Revan kicep dan 
Zidan yang terbahak keras. 


"Makanya, lo kalo mau ngepet tuh liat situasi," sahut Zidan. 


Setelah perdebatan kecil yang sedikit memakan waktu, 
akhirnya permintaan Afra untuk ikut jogging diiyakan. 
Keempat cewek dengan outfit olahraga berbeda itu menaiki 
sepeda masing-masing. Roda sepeda mereka berputar di 
tepi jalan raya yang sudah ramai dengan tranportasi umum 
lain. 


Minggu pagi ini lebih cerah dari hari-hari sebelumnya. 
Pasalnya, hampir seminggu cuaca selalu mendung. 
Layaknya, seperti seorang fans yang patah hati karena 
mendapat berita tentang kencan idolanya. Gelisah. Galau. 
Merana. 


"Eh, Ra. Gue kemaren nemu donat lagi di laci meja lo," ucap 
Balgis. 


Zara tidak terkejut lagi mendengar hal itu. Setiap tiga kali 
dalam seminggu, selalu ada orang yang meletakkan donat 
di dalam lacinya. Tidak lupa juga surat kecil dengan 
berbagai kalimat singkat. Misalnya seperti 'dimakan ya', 
'pagi cantik, "cantik doang eh gak cantik banget', dan 
kalimat terpanjang yang pernah ditulis orang misterius itu 


adalah 'Semoga waktu berlalu dengan cepat. Aku ingin 
menjadi orang yang menyebut namamu diikuti nama 
ayahmu suatu saat nanti. 


Sampai sekarang pun, Zara belum mengetahui pengirim 
donat misterius itu. Dia masih ragu jika pengirim donat itu 
adalah 'Kakak kelasnya'. Rasanya tidak mungkin. 
Mengingat, Zara hanyalah juniornya yang kenal-kenal 
begitu saja. Tidak ada kata dekat diantara keduanya. Dan 
kalaupun iya, mungkin dia menjadikan Zara sebagai 
testimoni untuk mencicipi setiap donat yang diberikannya 
dengan berbagai macam rasa. 


"Donat mulu anjir. Yang lebih mahal kek. Kayak pizza, kebab 
kek, atau KFC," sahut Maira. 


Jadi, setiap donat yang ada di laci meja Zara selalu 
dibaginya pada Maira dan Balgis. Dia tak sanggup 
menghabiskan lima donat sekaligus apalagi ukurannya 
jumbo. 


"Itu sih maunya elo, Sukinem! Zara kalo dikasih makanan 
apa aja bakalan diterima asal gak ada racunnya. Gak kayak 
lo, dikasih makanan mahal tau-taunya dicampur sianida. 
Mampus lo kayak si Mirna," sahut Balgis. 


"Yeee kan biar keliatan punya modal gitu. Masa iya, deketin 
Zara cuma modal donat doang? Kalo gue, udah gue tolak 
mentah-mentah dah tuh orang." 


"hhh Kak Maira gak punya hati itu namanya," sahut Afra 
nimbrung. "Sama kayak temen cowok sekelas aku. Dia 
ditembak teman aku di kelas, terus menolak mentah- 
mentah. Terus ya, temen aku yang cowok itu..." Afra 
menggeram kesal. 


"Astaghfirullah, pengen banget aku bordir mulutnya. Dia 
bilang gini ke temen cewek aku. 'Gue terlalu subhanallah 
buat lo yang astaghfirullah'." 


Ketiga cewek di samping Afra langsung ketawa ngakak. 


"Temen lo tuh jujurnya terlalu natural, Ra. sampe bener- 
bener minta ditabok pake gayung mulutnya," kata Maira tak 
habis pikir. 


"Gue kalo di posisi temen lo bakalan langsung gue santet 
malamnya tuh cowok," timpal Balgis. 


"Terus gimana nasib temen kamu, Ra?" tanya Zara. 
"Nangis tujuh hari tujuh malam," jawab Afra. 


"Buset dah, kayak orang tahlilan," celetuk Maira cekikikan 
bersama Balgis. 


"Beneran Iho, Kak. Dia sampe bacain Yasin juga buat temen 
cowok aku. Katanya biar tentram dan damai di sana." 


Zara, Maira, dan Balgis semakin terbahak. “Gak papa-gak 
papa. Demi Alek kagak ngapa-ngapa. Tapi, lo pikir anjir. 
Langsung didoain masuk alam barzakh," sahut Maira. 


"Sindrom tiktoknya mulai meresahkan ya, bun," celetuk 
Balgis. 


Hampir setengah jam mereka berkeliling, keempat orang itu 
akhirnya memilih beristirahat di taman kota. Mereka duduk 
di tempat pedagang penjual gorengan. Maira dan Zara yang 
notabenenya pencinta gorengan langsung membeli. 
Sementara Balgis dan Afra membeli makanan yang lain. 


"Ra, kemaren gue ketemu sama si Afkar," ucap Maira 
memberitahu. 


Sontak Zara langsung tersedak gorengannya. Maira yang 
kaget refleks memberikan toples berisi saos ke Zara. 


"Ya Allah, mbak. Temennya kesedak kok dikasih saos," cibir 
pedagang gorengan. 


Maira cengengesan karena baru sadar. Lantas, dia 
mengembalikan toples saos ke tempatnya. Zara cuma 
geleng-geleng sambil meminum airnya. 


"Dimana?" tanya Zara kepo. 


"Di mall. Heran gue sama tuh anak. Bilangnya, cinta mati 
sama Afra, kemaren gue liat tuh anak gandeng cewek lain." 


"Ya bagus dong. Berarti secara tidak langsung, nunjukin 
keburukannya sendiri. Zara juga gak sudi, kalo sampe Afra 
suka sama Afkar. Afkar tuh masalahnya bukan suka sama 
Afra, tapi cuma terobsesi sama Afra." 


"Bener sih kata lo. Kalo suka ya gak sampe bikin Afra 
ketakutan kayak liat setan. Gue kasian sama Afra. Masih 
kecil udah ada yang terobsesi mau milikin dia. Cowok gak 
baik lagi." 


Kedatangan Balgis dan Afra langsung mengalihkan topik 
pembicaraan keduanya. Mereka tidak mau, kalau sampai 
Afra mendengar nama Afkar disebut. Usai menghabiskan 
jajanan, keempat orang itu beranjak pergi meninggalkan 
taman karena matahari mulai meninggi menandakan hari 
semakin siang. 


Ketika di jalan, mereka dikejutkan dengan kehadiran Afkar 
bersama teman-temannya yang sedang menongkrong di 


pinggir jalan. Kayak gak ada tempat tongkrongan selain di 
sana. Maira yang punya mulut blak-blakan berdoa semoga 
ada truk yang melindas geng itu. 


"Kak Zara," panggil Afra takut. 
"Afra tenang ya," ucap Zara. 


"Jangan takut, Ra. Ada gue, Balqis, dan Zara yang bakalan 
lindungin lo," timpal Maira. 


Seperti yang mereka duga, Afkar dan teman-temannya 
menghadang. Afkar tersenyum manis pada Afra yang justru 
terlihat menjijikan di mata mereka berempat. 


"Assalamu'alaikum," sapanya. 


"Gak usah kebanyakan bacot lo akar-akaran beringin! Lo 
maju, kita kabur!" seru Maira yang sontak mendapat delikan 
tajam dari Zara dan Balgis. 


Maira cengengesan karena bercanda tidak pada tempatnya. 
"Tapi bener Ra, Qis. Mending kita kabur, daripada habis di 
tangan mereka." Nyalinya langsung ciut melihat ada lima 
orang cowok berdiri di depan mereka. 


"Iya juga sih," timpal Balgis. 
"Gak! Kita tetap ngelawan mereka!" tegas Zara mantap. 


Balgis, Maira dan Afra sontak melotot tidak percaya pada 
kepercayaan diri Zara ingin melawan lima orang cowok itu. 


"Ngadi-ngadi lo, Zara! Mau lo dijadiin keripik rengginang 
sama mereka?" decak Maira. 


"Zara hitung sampai tiga, kita bakalan nyerang mereka. 
Oke?" ketiga cewek itu saling tatap dan mengangguk 


dengan ragu. 


"Satu. Dua. Tiga. KABUR!!!" Zara memutar balik sepedanya 
dan diikuti mereka bertiga. 


"KEJAR MEREKA!" seru Afkar. 
"ZARA KAMPRET!!!" seru Maira. 
"Berapa semuanya, Pak?" 

"Dua ratus lima puluh ribu, Mas." 


Zayn mengernyit mendengar total keseluruhan makanan. 
Padahal, dia tadi hanya memesan tiga porsi nasi, tiga lauk 
pauk, dan sepiring sayur oseng-osengan serta tiga gelas teh 
hangat. Kalau dipikir, harga segitu terlalu besar untuk 
pesanannya tadi. Merasa curiga, Zayn meminta struk 
pesanan. Sontak matanya melotot kecil. Zayn berdecak 
sebal saat tahu pesanannya justru bertambah dari yang 
mereka makan tadi. Bola matanya beralih pada dua adik 
laknatnya yang sedang duduk santai sambil tertawa 
bahagia sedangkan dia dibuat sengsara. 


Zayn menghela napas sejenak. Akhirnya, dengan 
keterpaksaan sebagai kakak yang baik dia membayarnya. 
Zidan dan Revan memang spesies adik laknat tidak 
berakhlak. Bisa-bisanya, dia tidak sadar dua adiknya itu 
memesan makanan dengan porsi yang lebih. 


"Ini kembaliannya, Mas." 
"Ambil aja, Pak." 
"Beneran, Mas? Ini kebanyakan Iho." 


"Gak papa, Pak. Anggap saya sedekah." 


"Makasih, Mas." 


Zayn tersenyum ramah sambil mengangguk. Setelahnya, 
dia berjalan menuju meja untuk menyeret Zidan dan Revan 
agar tidak menambah beban hidupnya lagi di warung 
makan ini. 


"Habis ini lo berdua bakalan gue depak dari bumi," cibir 
Zayn, mendelik sinis pada Zidan dan Revan. 


Zidan dan Revan cekikikan. "Sekali-sekali kan sedekah sama 
adek sendiri, Bang," ucap Zidan. 


"Bener tuh. Sedekah mendapatkan dua keuntungan. 
Pertama, perut kenyang. Kedua, hati pun senang," timpal 
Revan membuat Zidan terkikik geli. 


"Adek kampret!" ujar Zidan. 


Ketiga orang itu berjalan beriringan. Banyak pasang mata 
yang melihat ke arah mereka. Bukan hal tabu lagi, jika 
mereka berjalan bersama selalu menjadi perhatian orang- 
orang. Dan itu dimanfaatkan Zidan maupun Revan untuk 
tebar pesona. Berbeda dengan Zayn yang cuek dan 
menunjukkan raut datar dan dingin. 


Langkah ketiganya berhenti, tatkala melihat ada 
gerombolan cowok yang menghadang beberapa cewek di 
gang buntu. Mata elang Zidan langsung menangkap sosok 
yang sangat familiar, Dengan langkah cepat, dia 
menendang punggung salah satu gerombolan cowok. 
Melihat Zidan menyerang, Zayn dan Revan menghampiri. 


"BANGSAT!" teriak Afkar, korban tendangan Zidan tadi. 


"Maksud lo apa ganggu mereka, hah?!" seru Zidan berapi- 
api. 


"Zidan bangsat!" Afkar melayangkan pukulan ke wajah 
Zidan tapi meleset karena Zidan sempat menghindar. 


Bugh 


Zidan menendang punggung Afkar hingga membuat cowok 
itu tersungkur mencium aspal. Belum sampai disitu, dua 
teman Afkar menyerang Zidan bersamaan. Melihat adiknya 
dikeroyok, tanpa ba-bi-bu Zayn menendang perut salah satu 
lawan Zidan. 


"Lo lawan gue," ucap Zayn dingin. 


Revan yang belum bisa bela diri cuma bisa cengo. Dia 
bingung hendak membantu seperti apa. Afra yang geram 
melihat kedongoan teman sekelasnya itu meneriaki 
namanya. 


"Revan! Bantuin mereka! Kok lo malah diam aja?" 


"Gue gak bisa kelahi. Gue takut kalo salah tendang, ntar 
punya mereka bisa terbang," balas Revan terdengar ambigu 
di telinga mereka. 


"Ya terus gimana? Kasian mereka berdua ngelawan mereka 
berlima." 


"Kita harus bantu," seru Zara. 
"Caranya?" tanya Balqis. 


"Caranya..." Zara terdiam sejenak sambil menatap tajam 
pada geng Afkar. "KITA PUKULIN BERJAMAAH!" 


Kelima orang itu langsung berlari ke arah medan 
pertempuran. Zara dan Maira membantu Zidan, sedangkan 


Balqis, Afra, dan Revan membantu Zayn. Pukulan demi 
pukulan mereka layangkan dengan brutal. 


"DASAR AKAR-AKARAN BERINGIN!" 
"COWOK BRENGSEK!" 
"AMPUN-AMPUN!" 

"HEH JANGAN LEPAS WIG GUE!" 
"MASA DEPAN GUE!" 


Geng Afkar akhirnya terdampar di aspal dengan wajah 
babak belur. Zara cs maupun Zidan cs tersenyum bangga 
bisa menjatuhkan lawan mereka. Beberapa orang yang tidak 
sengaja melihat langsung menghampiri. Mereka tidak 
terkejut ketika tahu geng Afkar terdampar di aspal. 


"Geng ini lagi. Syukurlah kalian bisa membuat mereka 
babak belur. Geng ini sering sekali membuat onar dan 
mengganggu orang-orang," ucap bapak-bapak berkumis 
tebal. 


"Langsung aja Pak bawa ke kantor polisi," sahut Zayn. 
"Iya, Mas. Ayo, pak kita bawa anak-anak nakal ini." 


Zidan melirik Zara yang terduduk di aspal dengan napas 
ngos-ngosan. Dia tersenyum melihatnya. Baru kali ini, dia 
melihat Zara yang brutal. 


"Makasih ya, Kak udah nolongin kita," ungkap Afra pada 
Zayn. 


Zayn hanya mengangguk sekilas. Matanya beralih pada 
Zidan dan Revan. "Lo berdua anterin mereka pulang, gue 
balik duluan." 


"Eh gak perlu, Kak," sahut Zara yang sukses mengalihkan 
atensi Zayn. 


"Kenapa?" tanya Zayn dengan tatapan intimidasi. 


Zara menggigit bibir bawahnya. Tatapan cowok di depannya 
membuat nyalinya ciut. "Itu...kami bisa pulang sendiri kok. 
Soalnya kami bawa sepeda." 


Maira menatap tidak terima. Ini adalah kesempatan emas 
bisa diantar cogan tapi Zara justru menolaknya. 


"Terserah," balas Zayn cuek. Cowok itu melangkahkan 
kakinya meninggalkan gang. 


"Kita antar aja, Ra. Takutnya, lo berempat nanti dicegat 
orang jahat lagi," ujar Zidan khawatir. 


"Gak usah, Kak," keukeuh Zara. "Kakak udah nolongin kita 
aja rasanya ngerepotin. Apalagi kalo ngantar pulang. Lagi 
pun, kalian berdua gak pake sepeda sedangkan kami pake 
sepeda. Rumah kita juga beda arahkan?" 


Zidan menghembuskan napas kecewa. Dia tidak bisa 
memaksa juga. Dengan terpaksa, dia mengangguk lemah. 
"Kalo gitu kita berdua duluan ya?" 


"Assalamu'alaikum," pamit Zidan dan Revan. 
"Wa'alaikum salam," balas keempat cewek itu kompak. 


Sepanjang jalan, raut wajah Zidan menjadi murung. 
Berbeda dengan Revan yang senyum-senyum Pepsodent. 


"Bang, cewek kerudung abu-abu tadi cakep ya," ungkap 
Revan. 


Sontak Zidan mendelik tajam lewat sudut matanya. "Lo mau 
gue cekik sekarang?" Dia tahu cewek yang dimaksud Revan 
tadi. 

"Kenapa? Dia udah punya cowok?" 

"Ya! Tinggal nunggu beberapa tahun kemudian." 


"Berarti sekarang belum dong. Masih ada punya 
kesempatan gue." 


"Beneran gue cekik lo, Revan!" 


Next 


13. Pembahasan Di Mushola 


"Sekian pelajaran dari saya hari ini. Selamat pagi," ucap Pak 
Adit mengakhiri pengajarannya. 


"Pak Adit! Sebelum Bapak meninggalkan saya, eh 
maksudnya meninggalkan kelas ini." Maira mengulum 
senyum yang sontak mengundang tatapan datar seisi kelas. 
Mereka tahu apa isi otak cewek itu. 


Satu gombalan sebelum jodoh pergi. 


Pak Adit masih duduk di kursinya sambil menatap lurus ke 
arah Maira. Sementara yang ditatap salah tingkah, padahal 
Pak Adit hanya diam menunggu perkataan Maira. 

Keluh kesah teman-temannya masuk dengan sopan ke 
telinga Maira. Sopan tapi bikin telinga panas. 


"Iye-iye sabar!" decak Maira. Dia tahu, kalau teman- 
temannya kesal, karena mengundur waktu istirahat tiga 
puluh menit yang sangat berharga bagi mereka. 


Maira menyengir menghadap Pak Adit. "Mmm... Pak Adit tau 
gak bedanya, sejarah sama MTK?" 


"Hadehhh, bakso kantin menunggu," cibir Iwan. 


"Ya Allah! Wangi bener pisang goreng Bunda Ami," ujar 
Rohim juga mencibir. 


Maira mendelik sinis pada dua cowok yang duduk di 
belakangnya. Zara yang duduk di samping, terkekeh geli 
melihatnya. 


Pak Adit tersenyum tipis melihat para muridnya yang tidak 
sabar mau ke kantin, tapi harus tertahan karena salah satu 
murid yang suka sekali menggombalinya. Maira Adawiya 
Fathya. 


"Sejarah, belajar masa lalu. Kalo MTK belajar hitung- 
hitungan," jawab Pak Adit. 


"Bener sih jawabannya, cuma kurang lengkap. Yang 
lengkapnya tuh gini, Pak. Kalo sejarah belajar tentang 
membuat kenangan indah bersamamu, kalo MTK belajar 
tentang menghitung masa depanku bersamamu," gombal 
Maira kesemsem. 


"ANJAY!!!" seru Rohim dan Iwan histeris. 
"Buaya betina mulai meresahkan," ujar Rohim. 


Seisi kelas tergelak mendengarnya. Entah seperti apa 
bentuk otak Maira karena selalu bisa mengeluarkan 
gombalan maut untuk guru muda itu. Bahkan, Rohim yang 
notabenenya cowok banyak pacar dan mantan, tidak 
sampai segitunya untuk menggombal. 


"Gombal mulu!" seru Hexa, cewek berwajah judes yang 
duduk di barisan belakang. 


"Iri?" sahut Maira, menatap remeh pada sosok judes itu. 


"BILANG BOS!" ucap Maira bersamaan dengan Rohim dan 
Iwan yang ikut mengompori. 


Hexa menatap sinis pada tiga orang itu dan membuang 
muka. Pak Adit terkekeh mendengar gombalan Maira. Dia 
sudah kebal dengan gombalan yang dilontarkan muridnya. 
Dia hanya menganggap gombalan Maira sebagai candaan 


untuk menenangkan otak mereka yang meradang karena 
matematika. Jadi, mustahil dia akan baper. 


"Sudah-sudah. Kenyang bapak makan gombalan kamu, Mai. 
Yasudah, ini bapak tinggal ya?" 


"Tinggalin hati bapak buat saya aja boleh?" gombal Maira 
lagi. 


Rohim yang duduk di belakang Maira, sudah bersiap hendak 
melayangkan kursinya saking gelinya mendengar gombalan 
Maira. 


"Bener-bener lo, Mai." Balqis dan Zara geleng-geleng kepala 
dengan sikap bar-bar Maira. 


"Jangan dong. Ntar jodoh saya gimana mau nyari hati saya, 
kalo hati saya di tempat kamu," balas Pak Adit terkekeh. 


"Kan, jodoh Pak Adit itu saya," kata Maira sambil menyengir. 


"Astaghfirullah, temen gue ya Allah! Ra, rukyah sebelum 
setannya jangkit ke gue," sahut Balgis geli. 


Dengan polosnya, Zara menuruti ucapan Balqis. 
Membacakan doa ayat kursi dengan lancar. Seisi kelas 
tergelak keras melihat kelakuan polos Zara. Sementara 
Balgis hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Ya Allah Zara! Gue gak kesurupan ya. Jin ifrit gue lagi mau 
gombalin Pak Adit,"ujar Maira gemas. 


Emang jin ifrit bisa gitu? tanya Zara kaget. Pvcv 


Maira mengerang frustasi. Bisa, Ra. Bisa banget. Saking 
bisanya jin ifrit gue bisa nendang lo ke gurun Sahara. 


Kok Zara baru tau sih? Punya Zara bisa juga gak ya? Siapa 
tahu bisa nendang Zara ke Mekkah jadi gak perlu pake 
pesawat. Gak buang-buang uang, ujar Zara dengan 
polosnya. Otaknya sudah memikirkan bagaimana 
mengeluarkan jin ifrit dari tubuhnya. 


Allahumma! 
Astaghfirullah! 
Allahuakbar! 

"Laa Ilaha Illallah! 


Alhamdulillah, akhirnya temen-temen Zara pada istighfar. 
Lumayan Iho diampuni dosanya, ujar Zara lagi yang sukses 
membuat seisi kelas greget karena otak polosnya. 


Au ah! Males gue ngomong, sungut Maira bete. 


Sepeninggal Pak Adit, barulah mereka semua keluar kelas 
menuju kantin. Tiga cewek berjilbab putih melewati lorong 
kelas yang sudah ramai dengan para murid. Bukan hal tabu 
lagi kalau mereka menyapa orang-orang. Meskipun masih 
kelas sepuluh, banyak yang mengenal mereka bertiga. Dari 
kalangan senior maupun seangkatan mereka. Selain punya 
wajah yang cantik, ketiganya pun selalu ramah pada semua 
orang. Tak ayal, banyak kaum Adam yang kagum bahkan 
menyukai mereka. 


Kalian Dhuha atau ke kantin dulu? tanya Zara. 


Maira dan Balqis sontak menyengir. Kayaknya hari ini libur 
dulu deh, Ra. Soalnya, perut gue keroncongan banget 
sumpah, ucap Maira dramatis sambil memegangi perutnya. 


Gue juga, Ra, ucap Balqis cepat. Gue dari malam tadi belum 
makan beneran. Jadi, perut gue perlu diisi full biar ada 
tenaga. Biar gue gak pingsan. Lo gak mau kan kalo gue 
pingsan? Gak mau kan kalo gue sakit? Gak mau kan kalo 
gue enter wind ? Ntar kalo gue pingsan, lo-- 


Ya kita tinggalinlah, sela Maira. Sumpah deh lo, Qis. Tinggal 
ngomong gak bisa aja alasan lo banyak banget. 


Kan gue lagi menghasut Zara, bisik Balgis di telinga Maira 
lalu menyengir melihat ke arah Zara. 


Zara manggut-manggut percaya. Lantas, ketiganya berpisah 
di persimpangan. Zara berjalan lurus ke arah mushola 
sedangkan Maira dan Balgis menuju kantin. 


Mushola berwarna hijau dimasukinya. Suasana mushola 
masih sepi. Ada dua kemungkinan. Satu, para murid yang 
rajin sholat Dhuha sudah selesai lebih dulu. Kedua, Zara 
kecepatan datangnya. Zara langsung mengambil wudhu. 
Padahal, sebelum berangkat ke sekolah tadi dia sudah 
berwudhu. Tapi, karena ingin memastikan wudhunya sah, 
yasudah Zara berwudhu lagi. 


Saat berwudhu, Zara mendengar percakapan dari balik tirai 
yang membatasi tempat wudhu cowok dan cewek. Itu 
artinya, para murid yang sering Dhuha sudah mulai 
berdatangan. Usai berwudhu, Zara mengeratkan kerudung 
putihnya yang sengaja tidak dipasangkan peniti. 
Memastikan bagian lehernya tidak terlihat, barulah Zara 
beranjak masuk. Ketika keluar dari tempat wudhu cewek, 
dia dikejutkan dengan kehadiran cowok yang juga baru 
selesai berwudhu. 


Keduanya sama-sama kaget. Sempat saling bertatapan 
beberapa detik, keduanya langsung menundukkan 
pandangan. 


Abis wudhu? tanya Zidan basa-basi. 


Yaiyalah, Bambang, sahut Alwi tak habis pikir. Gimana sih 
lo? Kalo orang habis dari tempat wudhu, ya berarti wudhu 
gak mungkin mandi wajib. 


Zidan menampol mulut Alwi. Lo ngomong asal nyablak aja! 


Lagian pertanyaan lo gak bermutu banget. Orang tuh 
tanyain, mau gak gue imamin? Gitu. 


Ngadi-ngadi lo, ujar Zidan terkekeh sambil melirik Zara. 
Mau barengan dhuhanya? tanya Zara. 


Noh! Umpan langsung dapet, sembur Alwi, buruan sebelum 
ada yang nikung. 


Zidan memukul pundak Alwi greget. Bisa-bisanya, 
pertanyaan konyol Alwi tadi diladeni Zara. Tapi, ada 
benarnya juga. Kenapa dia baru menyadari sekarang? 
Kesempatan tidak datang dua kali kan? Tidak seperti di 
monopoli yang bisa dapat kartu kesempatan berkali-kali. 


Emang lo mau? tanya Zidan memastikan. Takutnya, Zidan 
ketahuan memang kebelet pengen mengimami sholat 
Dhuha sebelum jadi imam Zara. 


Ya maulah pasti, sahut Alwi lagi. 
Gue nanya ke Zara bukan nanya ke Sarimin, decak Zidan. 


Gue itu cuma mewakilkan Zara. Anggap aja gue itu sebagai 
jembatan-- 


Jembatan sirotul mustakim! potong Zidan kesal. 


Zara terkikik geli mendengarnya. Alwi sama seperti Maira. 
Suka nyerocos. Gak bisa lima menit aja gak ngomong. 
Mungkin, kalau bisa sampai mulut mereka berbusa baru bisa 
berhenti ngomong. 


Lo bacot lagi, gue sumpelin kaos kaki lo! ancam Zidan 
greget. 


Kan. Gue udah bantuin malah diginiin. Bilang makasih kek 
atau traktir geprek, cibir Alwi. 


Lo yang gue geprek! semprot Zidan. 


Alwi menye-menye. Kata pelit memang tidak bisa lenyap 
dari yang namanya Zidan. Tapi, giliran kata traktir muncul 
juga gak bisa lepas dari Zidan. Minta traktiran maksudnya. 
Zidan dan Alwi memang suka traktiran tapi kalau masalah 
pelit, Alwi jauh dari kata itu. Bahkan saking gak pelitnya, 
Alwi rela berbagi sepiring nasi dan ikan dengan kucingnya. 
Sebegitu rendah hatinya Alwi dibandingkan Zidan bukan? 


Ra, lo suka gak sama cowok yang pelit? pancing Alwi. 


Gak suka, jawab Zara jujur. Pelit itu gak baik. Ntar 
kuburannya jadi sempit. 


Bener tuh. Orang pelit kuburan sempit, Alwi manggut- 
manggut seraya melihat ke arah Zidan yang sedang 
menatapnya sinis. 


Gue kemaren nonton sinetron azab. Beh, orang yang pelit 
tuh seingat gue namanya Zidan. Lo tau gak? 


Zara menggeleng. Zara belum pernah nonton. Cuma, kalo 
nonton yang kuburannya banyak ular pernah. 


Alwi terkikik geli. Rupanya, Zara suka menonton sinetron 
azab seperti Mamahnya. Nah gue kemaren kan nonton 
bareng tuh sama Mamah gue. Beh, Ra. Sadis abis yang 
namanya Zidan tuh. Bener-bener gak diterima bumi saking 
pelitnya. 


Zara mendengarkan dengan seksama. Dia merasa 
terlewatkan karena kemarin tidak menonton sinetron azab. 
Pasalnya, Maira dan Balgis mengajaknya pergi ke mall untuk 
lihat-lihat barang branded. Cuma lihat ya, bukan beli. Boro- 
boro mau beli, skincare aja harus nabung dulu untuk 
belinya. 


Terus gimana nasib mayatnya? desak Zara. 


Alwi menahan tawanya ketika Zara menyebut kata 'mayat'. 
Matanya melirik Zidan yang memberikan tatapan 
membunuh. Sementara Zidan, menunjukkan kepalan 
tangannya pada Alwi. Dia tak habis pikir, keduanya malah 
asyik mengobrol tentang sinetron azab dan mengabaikan 
dirinya. 


Anjir, Ra. Kasian amat gue sama mayatnya. Tiba-tiba, ada 
angin topan datang terus keranda mayatnya terbang dan 
berakhir larut ke sungai. 


Astaghfirullah! Lagian salah dia juga sih jadi orang pelit. 


Nah makanya itu. Gue sih takutnya, kalo itu terjadi di dunia 
nyata. 


Bugh 


Zidan menabok pundak Alwi dengan geram. Dia tahu, kalau 
Alwi sedang menyindirnya dengan dongeng azab 
diproduseri oleh Alwi Sarimin. Siap-siap, pulang sekolah 
kena karma azab lo. 


Setelahnya, Zidan masuk ke mushola tanpa menghiraukan 
Zara yang menatapnya heran. Eh, Kak Zidan! Jadi gak 
barengan dhuhanya? Tapi sayangnya, kalimat itu hanya 
terucap di hati Zara. 


Lah ngambek? Yowes, gue aja yang imamin, pancing Alwi. 
Yok, Ra kita dhuhanya bareng. Gue imam, lo makmum. 


Zara menatap bingung. Dia hanya manggut-manggut 
sebagai jawaban. 


GAK! GUE YANG IMAMIN! sahut Zidan ngegas dari dalam 
mushola. 


Alwi terbahak mendengarnya. Ucapannya barusan, sudah 
mengudang emosi Zidan. Dia yakin seratus persen kalau 
temannya itu menahan kesal dengan wajah kayak orang 
nahan BAB. 


LO MAU PILIH SIAPA RA JADI IMAM LO? GUE ATAU ZIDAN? 
cibir Alwi sengaja mengeraskan suaranya. 


YA KAK ZIDANLAH 


Terserah sih, siapa yang mau jadi imamnya, jawab Zara 
seadanya. 


GUE AJA JADI IMAMNYA! sahut Zidan. 
Anjay, ngomongnya kok ngegas, Bang? gurau Alwi. 
MENDING LO KANTIN SANA! GUE TRAKTIR GEPREK! 


Mendengar kata traktir, mata Alwi berbinar seketika. Kalau 
bisa, bola matanya berubah bentuk jadi dua bintang warna 
merah. Dengan gerakan cepat, Alwi kembali memasang 
sepatunya dan beranjak menuju kantin. 


Gue gepreknya dua, teh esnya tiga! seru Alwi dengan 
kurang ajarnya. 


Zidan hanya bisa mendengkus. Dasar temen gak biadab. 
Dikasih hati minta jantung juga. 


Kak Zidan, ini jadi beneran dhuhanya bareng? tanya Zara 
yang sudah siap dengan mukenanya. 


Headshot 

Duarrr 

UMMI-UMMI ANAKMU KEBELET PENGEN IMAMIN DIA, MI! 
Ya terserah aja, ucap Zidan gemas sendiri. 


Jamaah aja, Bang, sahut seorang cowok yang baru tiba di 
tempat sholat cowok. 


Zidan berbalik badan dan mendapati Rayyan serta beberapa 
anak cowok yang baru saja selesai berwudhu. Melihat 
jamaah sholat Dhuha lumayan banyak, akhirnya dia 
memutuskan untuk sholat berjamaah. Zidan memimpin 
sholat dengan khusyu. 


Ini tidak seperti biasanya. Zidan sering menjadi imam 
sholat, tapi tidak pernah sampai segugup ini. Dia tidak tahu 
alasannya kenapa. Intinya jantungnya berdebar sangat 
cepat. 


Maaf ya aku harus hiatus sebentar mungkin sekitar 
satu bulan, karna harus fokus ujian dulu. Nanti aku 
bakalan update lagi kok kalo udah selesai ujian. 


Next, see you 


